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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan dan dunia usaha memiliki hubungan yang sangat penting.
Selain menciptakan manusia yang cerdas pendidikan juga diharapkan dapat
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang siap bersaing dan membangun
dunia kerja atau dunia usaha. Sehingga dapat mengurangi angka pengangguran
dan membawa kemajuan serta kemakmuran bangsa.
Dinamika jumlah pengangguran di suatu negara dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya kualitas pendidikan dalam menciptakan SDM. Rendahnya kualitas
SDM Indonesia menjadi penyebab tingginya angka pengangguran terbuka di
negara ini, seiring dengan perkembangan jaman yang semakin canggih, dunia
usaha dan dunia industri, jasa maupun perdagangan, menuntut kualitas SDM yang
baik untuk memenuhi kebutuhan para pekerjanya. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) dari 8,14 juta pengangguran terbuka, 20% tamat SD, 22,6% tamat
SMP, 40,07% tamat SMA, 4% tamat diploma dan 5,7% tamat sarjana (R.Jihad
Akbar, 2011). Dari data tersebut sudah jelas bahwa lulusan pendidikan belum
dapat diserap oleh dunia kerja secara maksimal. Di sinilah peran pendidikan
diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas SDM sehingga dapat
mengurangi angka pengangguran di negara ini.
Dalam mempersiapkan SDM yang mampu bersaing dalam dunia usaha,
pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih fokus
2pada keterampilan dan keahlian (skill). Pendidikan Kejuruan sebagai bagian dari
sistem Pendidikan Nasional mempunyai peranan yang sangat strategis bagi
terwujudnya angkatan kerja nasional. Seperti yang tertuang dalam PP No.
17/2010 pasal 80 yang menjelaskan bahwa “SMK berbentuk bidang studi
keahlian, setiap bidang studi keahlian terdiri atas satu atau lebih program studi
keahlian, dan pada setiap program studi keahlian terdiri atas satu atau lebih
kompetensi keahlian”. Dengan berbagai bidang studi keahlian diharapkan peserta
didik dapat mengikuti salah satu diantara bidang keahlian yang ada dan kemudian
mampu menerapkan dalam dunia usaha. Selain peraturan pemerintah tersebut,
Depdiknas  memiliki kebijakan  untuk  membalik  rasio  peserta  didik  SMK
dibanding SMA  dari  30:70  pada  tahun  2004,  dan menjadi  67:33  pada  tahun
2014. Kebijakan ini ditujukan agar keluaran pendidikan dapat  lebih berorentasi
pada pemenuhan dunia kerja serta kebutuhan  dunia  usaha  dan industri
(Depdiknas, Renstra 2010 – 2014, 83-85).
SMK dianggap mampu untuk meluluskan SDM yang siap bersaing dalam
dunia kerja dan dunia usaha. SMK merupakan salah satu jalur pendidikan untuk
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang mempunyai nilai ekonomis, sesuai
dengan kebutuhan pasar dengan education labor coefficient tinggi (Muljani A.
Nurhadi, 2008). Selain itu SMK dianggap memiliki paradigma  yang menekankan
pada  pendidikan  yang  menyesuaikan  dengan  permintaan  pasar (demand
driven) untuk mendukung  pembangunan  ekonomi  kreatif.  Ketersambungan
(link) diantara  pengguna lulusan pendidikan dan penyelenggara pendidikan dan
3kecocokan (match) antara employee dengan employer menjadi  dasar
penyelenggaraan  pendidikan vokasi.  Keberhasilan  penyelengaraan sekolah
kejuruan dapat  dilihat  dari  tingkat  mutu  dan  relevansi  yaitu  jumlah
penyerapan  lulusan  dan kesesuaian  bidang (Depdiknas, Renstra 2010 – 2014,
83-85).
Realita lulusan SMK belum sesuai dengan tujuan yang diinginkan, masih
terdapat beberapa kecenderungan pada lulusan yang dihasilkan SMK. Dari tujuan
yang diharapkan ternyata masih terdapat lulusan yang belum mendapatkan
pekerjaan. Menurut data pada Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta tahun 2009,
lulusan SMK di Kota Yogyakarta memiliki daya serap terhadap dunia kerja rata-
rata mencapai 72,7% untuk SMK Negeri dan 40,82% untuk SMK Swasta.
Disamping itu dari keseluruhan lulusan yang dihasilkan baik SMK Negeri
maupun SMK Swasta di Kota Yogyakarta sebanyak 4,72% yang melanjutkan ke
perguruan tinggi, dan sebanyak 18,85% dari tiap angkatan lulusan yang
berwirausaha. Sedangkan lulusan yang belum mendapatkan pekerjaan sebanyak
21,96% (Zainal Arifin, 2012: 212). Dari data di atas menjelaskan bahwa tidak
semua lulusan mampu terserap oleh dunia kerja dan mampu bersaing dalam dunia
usaha. Beberapa faktor yang menyebabkan kecenderungan lulusan SMK tidak
sesuai dengan tujuan yang diharapkan diantaranya adalah kurangnya fasilitas atau
sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, kurangnya motivasi dari pihak
sekolah, dan kualitas tenaga pendidik yang kurang kompeten dalam bidang studi
keahlian, serta lemahnya kemampuan SMK dalam membangun sebuah kemitraan.
4SMK akan mampu meningkatkan daya serap terhadap dunia kerja apabila
memiliki kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri. Sesuai dengan
keputusan Mendikbud Nomor 0490/1992 tentang Kerjasama SMK dengan Dunia
Usaha dan Industri (DUDI) yang bertujuan meningkatkan kesesuaian program
SMK dengan kebutuhan dunia kerja yang diusahakan dengan saling
menguntungkan. Kemitraan antara SMK dengan DUDI menurut Napitupulu, E.L.
(2008) perlu dibangun secara sinergi sehingga lulusan yang dihasilkan mampu
beradaptasi dengan kebutuhan pasar dunia usaha dan industri. Muliati A.M,
(2007:7) menjelaskan untuk mendapat keterampilan tidak cukup peserta didik
belajar di sekolah tetapi harus didapat melalui on the job training yaitu belajar
dari pekerja yang sudah berpengalaman di industri. Oleh karena itu sulit
diharapkan dapat membentuk keahlian profesional pada diri peserta didik tanpa
partisipasi industri. Djojonegoro (Anwar, 1999:7) menegaskan, kemitraan SMK
dengan dunia usaha dan industri bukan lagi merupakan hal penting, tetapi
merupakan keharusan.
Dalam membangun kemitraan dengan suatu perusahaan atau dunia usaha
dibutuhkan modal sosial. Seperti yang diutarakan oleh Bourdie tentang pengertian
modal sosial “Modal sosial adalah jumlah sumberdaya aktual atau maya, yang
berkumpul pada seorang individu atau kelompok karena memiliki jaringan tahan
lama berupa hubungan timbal balik perkenalan dan pengakuan yang sedikit
banyak terinstitusionalisasikan” (Bourdie dan Wacquant, 1992: 119). Dalam hal
ini modal sosial yang dimiliki oleh setiap SMK tentunya berbeda satu sama lain,
5terbukti tidak semua SMK mempunyai modal sosial yang kuat dalam
menciptakan dan mengembangkan kerjasama / kemitraan dengan suatu
perusahaan atau dunia usaha. SMK yang memiliki modal sosial kuat dapat
menjalin kemitraan dengan beberapa perusahaan besar sedangkan SMK yang
tidak memiliki modal sosial kuat pada umumnya masih belum atau sulit untuk
memilki hubungan kemitraan dengan suatu perusahaan atau dunia usaha.
Kemitraan SMK dengan dunia usaha mendukung peningkatan mutu
lulusan SMK, sesuai dengan kompetensi keahlian yang dipilih siswa untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja di dunia usaha dan industri. Hal ini dapat
dilakukan dengan menyusun sebuah program yang melibatkan suatu perusahaan
dan menerapkan program atau kebijakan yang dianjurkan pemerintah. Salah
satunya program Praktik Kerja Industri (Prakerin) di SMK. Manajemen kemitraan
dengan dunia usaha di dalam Prakerin sesuai dengan prosedur yang berlaku dan
tujuan yang akan dicapai, adapun tujuannya yaitu sebagai berikut:
1. Untuk membekali peserta prakerin mengembangkan kepribadian, potensi
akademik dan dasar-dasar keahlian yang kuat dan benar melalui pembelajaran
program normatif, adaptif dan produktif.
2. Menghasilkan tenaja kerja yang memiliki keahlian profesional yaitu tenaga
kerja yang memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan.
3. Membiasakan siswa dengan membekali pengalaman yang terdapat di Dunia
Usaha / Dunia Industri.
64. Mendekatkan kesesuaian mutu Sekolah Menengah Kejuruan dengan
kebutuhan lapangan kerja.
5. Mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan era
industri dan globalisasi.
6. Mempersiapkan siswa untuk bersaing dalam Dunia Usaha / Dunia Industri
secara professional (Depdiknas, Renstra, 2008: 2).
Dalam pelaksanaannya program Prakerin harus dijalankan oleh semua
SMK di seluruh Indonesia. Untuk Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
program ini telah diikuti oleh semua SMK yang ada di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Salah satu sekolah kejuruan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
mengikuti program Prakerin adalah SMKN 2 Depok Sleman. SMKN 2
Depok Sleman adalah sebuah lembaga pendidikan teknik yang dahulu bernama
STM Pembangunan Yogyakarta. Pada tanggal 7 Maret 1997 dengan Keputusan
Mendikbud No. 036/O/1997, nama sekolah berubah menjadi SMK Negeri 2
Depok Yogyakarta. SMKN 2 Depok Sleman memiliki beragam bidang studi
keahlian diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Teknik Gambar Bangunan
2. Teknik Audio Video
3. Teknik Komputer dan Jaringan
4. Teknik Otomasi Industri
5. Teknik Permesinan
6. Teknik Perbaikan bodi otomotif
77. Teknik Kendaraan Ringan
8. Kimia Industri
9. Kimia Analisis
10. Geologi Pertambangan
11. Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia.
Dengan berbagai bidang studi keahlian di atas tidak menutup
kemungkinan SMKN 2 Depok Sleman memiliki lebih dari satu bentuk kemitraan
dan menjalin kerjasama dengan berberapa perusahaan lainnya. Berdasarkan hal
tersebut, maka peneliti ingin mempelajari, mendeskripsikan, dan mengkaji
kebijakan yang diterapkan di SMKN 2 Depok dan peran modal sosial dalam
membangun kemitraan dengan dunia usaha.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh identifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Pendidikan Menengah Kejuruan belum optimal dalam membangun SDM
yang berkualitas dan siap bersaing dalam dunia usaha.
2. Kebijakan SMK belum diterapkan secara maksimal dalam meningkatkan
SDM yang berkualitas dan siap kerja.
3. Belum tercapainya tujuan SMK karena masih terdapat beberapa
kecenderungan pada lulusan SMK.
4. Pemerintah belum mampu menyiapkan sarana dan prasarana yang optimal
pada semua SMK.
85. Masih banyak SMK yang belum mampu membangun kemitraan dengan dunia
usaha.
6. Pemerintah belum memanfaatkan modal sosial dalam membangun kemitraan
untuk mencapai tujuan pendidikan.
7. Terbatasnya modal sosial yang dimiliki SMK dalam membangun kemitraan
dengan dunia usaha.
8. SMK belum menyadari bahwa, dengan memaksimalkan modal sosial yang
dimiliki akan membangun berbagai bentuk kemitraan dengan dunia usaha.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak melebar, berdasarkan identifikasi
masalah di atas peneliti membatasi permasalahan pada kebijakan yang diterapkan
SMKN 2 Depok, dan peran modal sosial dalam membangun kemitraan dengan
dunia usaha, serta bentuk kemitraan yang dimiliki SMKN 2 Depok Sleman
Yogyakarta dengan dunia usaha.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana kebijakan yang diterapkan di SMKN 2 Depok?
2. Bagaimana peran modal sosial dalam membangun kemitraan antara SMKN 2
Depok dengan dunia usaha?
3. Bagaimana bentuk kemitraan yang terjalin antara SMKN 2 Depok dengan
dunia usaha?
94. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membangun
kemitraan antara SMKN 2 Depok dengan dunia usaha?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka diperoleh tujuan penelitian
seperti berikut :
1. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan
yang diterapkan di SMKN 2 Depok?
2. Mengetahui bagaimana bentuk kemitraan yang terjalin antara SMK Negeri 2
Depok dengan dunia usaha.
3. Mengetahui bagaimana peran modal sosial dalam membangun kemitraan
antara SMK dengan dunia usaha dan industri.
4. Mengetahui apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membangun
kemitraan antara SMK Negeri 2 Depok dengan dunia usaha.
F. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa,
a. Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang modal sosial pada
sekolah vokasional/kejuruan.
b. Menambah wawasan tentang kemitraan yang ada pada bidang pendidikan,
khususnya SMK.
c. Memberikan informasi tentang SMK Negeri 2 Depok Sleman.
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2. Bagi sekolah,
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam memaksimalkan
peran modal sosial untuk membangun kemitraan dengan dunia usaha dan
industri.
11
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kebijakan Pendidikan dan Sekolah Menegah Kejuruan
1. Kebijakan Pendidikan
H.A.R Tilaar & Riant Nugroho (2008: 16) menyebutkan konsep
kebijakan meupakan suatu kata benda hasil dari deliberasi mengenai tindakan
(behavior) dari seseorang atau kelompok pakar mengenai rambu-rambu
tindakan dari seseorang atau lembaga untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sedangkan Solichin Abdul Wahab (2008: 3) menyebutkan bahwa kebijakan
bermakna suatu tindakan berpola yang mengarah pada tujuan tertentu dan
bukan sekedar keputusan untuk melakukan sesuatu.
Menurut Noeng Muhadjir (1993: 15) kebijakan merupakan upaya
memecahkan problem sosial bagi kepentingan masyarakat atas azas keadilan
dan kesejahteraan masyarakat. Pemilihan kebijakan setidaknya harus
memenuhi empat butir yakni; (1) tingkat hidup masyarakat meningkat; (2)
terjadi keadilan: By the law, social justice, dan peluang prestasi dan kreasi
individual; (3) diberikan peluang aktif partisipasi masyarakat (dalam
membahas masalah, perencanaan, keputusan, dan implementasi); (4)
terjaminnya pengembangan berkelanjutan. Dari beberapa konsep kebijakan
tersebut kemudian dikaitkan dengan dunia pendidiakan maka akan muncul
istilah kebijakan pendidikan.
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H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho (2008: 140) mengatakan bahwa
kebijakan pendidikan adalah keseluruhan dari proses dan hasil perumusan
langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi misi
pendidikan dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan
dalam suatu masyarakat untuk kurun waktu tertentu, Arif Rohman (2009:
108) mengatakan kebijakan pendidikan merupakan kebijakan publik yang
mengatur khusus regulasi berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi dan
distribusi sumber, serta pengaturan perilaku dalam pendidikan. Sedangkan
menurut Riant Nugroho (2008: 37) mengatakan bahwa kebijakan pendidikan
adalah kebijakan publik di bidang pendidikan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kebijakan pendidikan merupakan bagaian dari kebijakan publik yang
dijadikan sebagai pedoman atau peraturan dalam bertindak untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
2. Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 “pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang
demokratis dan bertanggung jawab” (Arif Rohman, 2009: 88).
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Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan
informal. Dengan jenjang pedidikan yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menegah dan pendidikan tinggi. Selanjutnya Pada Pasal 18
tentang pendidikan menengah :
(1) Pendidikan menengah adalah lanjutan pendidikan dasar.
(2) Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menegah umum dan
pendidikan menengah kejuruan.
(3) Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliayah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.
pada pasal 15 menyatakan pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu. Menurut PP Nomor 17 Tahun 2010 pasal 1 ayat 15 : sekolah
menengah kejuruan adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah
sebagai lanjutan dari SMP, MTs. Pasal 78 Ayat 3 : SMK dan MAK terdiri atas
tiga tingkatan kelas yaitu kelas 10, kelas 11, dan kelas 12, atau terdiri atas
kelas 10, kelas 11, kelas 12, dan kelas 13 sesuai dengan tuntutan dunia kerja.
Selanjutnya pada pasal 80 : SMK dan MAK atau bentuk lain yang
sederajat berbentuk bidang studi keahlian, setiap bidang studi keahlian terdiri
atas satu atau lebih program studi keahlian, dan pada setiap program studi
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keahlian terdiri atas satu atau lebih kompetensi keahlian. Bidang studi
keahlian terdiri atas :
a. Bidang keahlian teknologi dan rekayasa;
b. Bidang studi keahlian kesehatan;
c. Bidang studi keahlian seni, kerajinan, dan pariwisata;
d. Bidang studi keahlian teknologi informasi dan komunikasi;
e. Bidang studi keahlian agribisnis dan agroteknologi
f. Bidang studi keahlian bisnis dan manajemen; dan
g. Bidang studi keahlian lain yang diperlukan masyarakat (Edi Fakhri dan
Yufrydawati, 2010: 428).
Berdasarkan perarturan pmerintah tersebut sudah dapat menjelaskan
bahwa SMK adalah jenjang sekolah menengah yang pembelajarannya lebih
mengarah atau terfokus pada salah satu bidang studi keahlian. Setiap bidang
studi keahlian diharapkan dapat membawa peserta didik ke ranah pekerjaan
dan dunia usaha sesuai dengan keahlian yang telah mereka miliki, hal ini juga
diharapkan dapat menjawab akan kebutuhan masyarakat luas.
Keberhasilan pembangunan SMK sangat ditentukan oleh jejaring yang
dibangun pada seluruh lini baik tingkat pusat maupun daerah pemahaman
yang tepat akan visi, misi program-program pembinaan SMK oleh pihak
terkait sangat menentukan. Peningkatan mutu SMK harus dibangun antara lain
melalui pemahaman dan penyamaan persepsi terhadap kebijakan Direktorat
Pembinaan SMK dan program-program implementasi Tahun 2012 antara
pengelola pendidikan yang ada di pusat sebagai perumus kebijakan, serta
unsur pengelola dan praktisi pendidikan di daerah sebagai pengembang dan
pelaksana kebijakan.
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Strategi umum yang digunakan untuk menjamin keberhasilan dalam
implementasi program-program pembinaan SMK tahun 2012 adalah:
a. Penerapan Pendidikan Akhlak Mulia dan Karakter Bangsa
b. Pengembangan Pendidikan Menengah Kejuruan yang Membangun
Manusia yang Berjiwa Kreatif, Inovatif, Sportif, dan Wirausaha.
c. Penguatan Sistem Evaluasi, Akreditasi, dan Sertifikasi Pendidikan
Menengah Kejuruan.
d. Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Sarana dan Prasarana Pendidikan
Menengah Kejuruan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan.
e. Penguatan dan Perluasan Pemanfaatan TIK di Bidang Pendidikan
Menengah Kejuruan.
f. Penyediaan e-books.
g. Pemberdayaan Masyarakat dan Dunia Usaha.
h. Koordinasi antar Kementrian dan/atau Lembaga Pemerintahan serta Pusat
dan Daerah.
i. Penyelarasan Pendidikan dengan Kebutuhan Dunia Usaha dan Industri
(Direktorat Pembinaan SMK, 2012).
3. Tujuan Pendidikan Kejuruan
Pendiddikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. Dalam PP 29 tahun 1990
pasal 1 ayat 3 “pendidikan kejuruan adalah pendidikan pada jenjang
menengah mengutamakan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis
pekerjaan tertentu.
Pendidikan vokasional/kejuruan adalah pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu.
Misalnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang meliputi banyak bidang
kejuruan antara lain : teknik pembanguna, elektro, boga, seni rupa, dan lain-
lain (Arif Rohman, 2009: 101).
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Pendidikan vokasional merupakan pendidikan untuk penguasaan
pengetahuan dan ketrampilan yang mempunyai nilai ekonomis, sesuai dengan
kebutuhan pasar dengan education labor coefficient tinggi . Implikasi bagi
pendidikan vokasional adalah : a)  Magang atau internship yang terprogram
harus menjadi bagian dari sistem pendidikan vokasional, karena banyak
ketrampilan teknis, sikap, kebiasaan, dan emosional hanya dapat diperoleh
melalui on the job training. b)  Dalam on the job training ketrampilan yang
dipelajari termasuk yang bersifat general maupun spesifik, karena general
training mempunyai nilai ekenomis yang lebih lama dan menjadi fondasi,
maka perlu kuat, d) Spesific training harus selalu di up to date sesuai dengan
kebutuhan pasar, e) Training untuk memiliki ketrampilan cara memperoleh
dan menggali informasi menjadi penting untuk up dating (Muljani A.
Nurhadi, 2008).
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
tujuan pendidikan dalam hal ini SMK adalah mempersiapkan pserta didik
untuk menghadapi dunia kerja sesuai dengan bidang studi keahlian yang
dipelajari di SMK, mengutamakan keterampilan (skill) yang kemudian
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja. Sehingga
merubah setatus siswa dari ketergantungan menjadi manusia yang
berpenghasilan (produktif).
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B. Pengertian Modal Sosial
1. Modal
Diawali dengan ungkapan Bourdieu tentang pengertian modal, modal
berperan sebagai sebuah relasi sosial yang terdapat di dalam suatu sistem
pertukaran, dan istilah ini diperluas ‘pada segala bentuk barang—baik materil
maupun simbol, tanpa perbedaan—yang mempersentasikan dirinya sebagai
sesuatu yang jarang dan layak dicari dalam sebuah formasi sosial tertentu’
(1977: 178)
2. Modal Sosial
Modal sosial adalah “modal hubungan sosial yang jika diperlukan
akan memberikan ‘dukungan-dukungan’ bermanfaat: modal harga diri dan
kehormatan yang seringkali diperlukan jika orang ingin menarik para klien ke
dalam posisi-posisi yang sangat penting secara sosial, dan yang biasa menjadi
alat tukar, misalnya dalam karir politik” (Bourdieu, 1977: 503). Kemudian
Bourdieu memperbaiki pandangannya, dengan mennyampaikan simpulan
sebagai berikut:
“Modal sosial adalah jumlah sumber daya, aktual atau maya, yang
berkumpul pada seorang individu atau kelompok karena memiliki jaringan
tahan lama berupa hubungan timbal balik perkenalan dan pengakuan yang
sedikit banyak terinstitusionalisasikan” (Bourdie dan Wacquant, 1992: 119).
Menurut Coleman, konsep modal sosial adalah sarana untuk
menjelaskan bagaimana orang berusaha bekerja sama. Dan mendefinisikan
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modal sosial sebagai “seperangkat sumber daya yang melekat pada hubungan
keluarga dan organisasi sosial komunitas dan yang berguna bagi
perkembangan kognitif atau sosial anak atau anak yang masih muda”
(Coleman 1994: 300).
Menurut Putnam, modal sosial adalah “bagian dari kehidupan sosial—
jaringan, norma dan kepercayaan—yang mendorong partisipasi bertindak
bersama secara lebih efektif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama”
(Putnam,1996: 56). Dalam buku terkenalnya Putnam juga berargumen bahwa
“gagasan inti dari teori modal sosial memeiliki nilai … kontak sosial
mempengaruhi produktivitas individu dan kelompok” (Putnam, 2000: 18-19).
Istilaah tersebut merujuk pada hubungan antar individu—jaringan sosial dan
norma resiprositas dan keterpercayaan yang tumbuh dari hubungan-hubungan
tersebut.
Modal sosial merupakan hubungan-hubungan yang tercipta dan norma-
norma yang membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam
masyarakat dalam spektrum yang luas yaitu, sebagai perekat sosial (social glue)
yang menjaga kesatuan anggota masyarakat (bangsa) secara bersama-sama.
Modal sosial ditransmisikan melalui mekanisme-mekanisme kultural, seperti
agama, tradisi, atau kebiasaan sejarah (Fukuyama, 2000).
Secara umum modal sosial adalah merupakan hubungan-hubungan
yang tercipta dan norma-norma yang membentuk kualitas dan kuantitas
hubungan sosial dalam masyarakat dalam spektrum yang luas, yaitu sebagai
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perekat sosial (social glue) yang menjaga kesatuan anggota masyarakat
(bangsa) secara bersama-sama. Unsur utama dan terpenting dari modal sosial
adalah kepercayaan (trust). Atau dapat dikatakan bahwa trust dapat dipandang
sebagai syarat keharusan (necessary condition) dari terbentuk dan
terbangunnya modal sosial yang kuat (atau lemah) dari suatu masyarakat.
3. Unsur-unsur Modal Sosial
Pada masyarakat memiliki kapabilitas trust yang tinggi (high trust),
atau memiliki spectrum of trust yang lebar (panjang), maka akan memiliki
potensi modal sosial yang kuat. Sebaliknya pada masyarakat yang memiliki
kapabilitas trust yang rendah (low trust), atau memiliki spectrum of trust yang
sempit (pendek), maka akan memiliki potensi modal sosial yang lemah.
a. Trust (kepercayaan)
Kepercayaan adalah harapan pengharapan yang muncul dalam
sebuah komunitas yang berlaku normal, jujur, dan kooperatif bedasarkan
norma-norma yang dimiliki bersama, demi kepentingan anggota lain dari
komunitas itu (Fukuyama, 2002: 22). Dalam bukunya yang lain Fukuyama
juga menyebutkan kepercayaan adalah efek yang sangat penting dari norma-
norma sosial kooperatif yang memunculkan Social Capital (Fukuyama,
2007: 72).
Melalui trust orang-orang dapat bekerja sama secara lebih efektif,
oleh karena ada kesediaan diantara mereka untuk menempatkan kepentingan
kelompok di atas kepentingan individu. Semuanya ini melekat pada budaya
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pada suatu entitas sosial dan menjadi energi luar biasa guna
mengembangkan institusi-institusi dan kemampuan berkompetisi secara
sehat, guna memperoleh kemakmuran sosial dan kemajuan ekonomi
bersama-sama bagi entitas sosial yang menyandangnya (Fukuyama, 2002:
25).
Coleman dan Putnam hampir sama dalam mendefinisikan
kepercayaan sebagi komponen penting dalam modal sosial. Pada tahun
1980-an misalanya, Coleman telah menulis tentang pentingnya kepercayaan
dalam kehidupan ekonomi dan menuduh para ahli ekonomi mengabaikan
perubahan kualitatif yang terjadi dalam transisi tingkat mikro individual
menuju tingkat makro suatu sistem susunan individu-individu (Field,
2010:90). Kepercayaan memberikan banyak akses pada berbagai sumber
daya, suatu jaringan kepercayaan yang tinggi dapat berfungsi lebih lancar
dan lebih mudah daripada kepercayaan yang rendah.
Mollering merumuskan bahwa kepercayaan membawa konotasi
aspek negosisai harapan dan kenyataan yang dibawakan oleh tindakan sosial
atau individu-individu atau kelompok dalam kehidupan kemasyarakatan.
Ketepatan antara harapan dan realisasi tindakan yang ditunjukkan oleh
individu atau kelompok dalam menyelesaikan amanah yang diembannya,
dipahami sebagai tingkat kepercayaan (Arya Hadi, 2002). Tingkat
kepercayaan menjadi lebih tinggi, bila penyimpangan antara harapan dan
realisasi tindakan sangat kecil. Sebaliknya, tingkat kepercayaan menjadi
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sangat rendah apabila harapan yang diinginkan tak dapat dipenuhi oleh
realisasi tindakan sosial. Rumusan Mollering dalam (Arya Hadi, 2002)
menjelaskan paling tidak, enam fungsi penting kepercayaan dalam
hubungan-hubungan sosial kemasyarakatan. Keenam fungsi tersebut adalah:
1) Kepercayaan dalam arti confidence, yang bekerja pada ranah psikologi-
individual. Sikap ini dapat mendorong orang berkeyakinan dalam
mengambil suatu keputusan setelah memperhitungkan resiko yang ada.
2) Kerjasama, yang berarti pula sebagai proses sosial asosiatif dimana
kepercayaan menjadi dasar terjalinnya hubungan antara individu tanpa
dilatarbelakangi rasa saling curiga. Selanjutnya, semangat kerjasama
dapat mendorong integrasi sosial yang tinggi.
3) Penyederhanaan Pekerjaan, dimana kepercayaaan membantu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja kelembagaankelembagaan
sosial. Pekerjaan yang menjadi sederhana itu dapat mengurangi biaya-
biaya transaksi yang bisa jadi sangat mahal apabila pola hubungan sosial
dibentuk atas dasar ketidakpercayaan.
4) Ketertiban, kepercayaan berfungsi sebagai  suatu pendorong setiap
individu, yang ikut menciptakan suasana kedamaian dan meredam
kemungkinan timbulnya kekacauan sosial. Dengan demikian,
kepercayaan membantu menciptakan tatanan sosial yang tertur, tertib,
dan beradab.
5) Pemilihan kohesivitas Sosial. Kepercayaan membantu merekatkan setiap
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komponen sosial yang hidup dalam sebuah komunitas menjadi suatu
kesatuan yang tidak tercerai-berai.
6) Modal sosial Kepercayaan adalah aset penting dalam kehidupan
kemasyarakatan yang menjamin struktur-struktur sosial berdiri secara
utuh dan berfungsi secara operasional serta efisien.
Menurut Putnam, Trust atau rasa percaya (saling mempercayai)
adalah suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan-
hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan
melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan senantiasa bertindak dalam
suatu pola tindakan yang saling mendukung, paling  tidak yang lain tidak
bertindak merugikan diri dan kelompoknya (Agus Supriono, dkk, 2010).
Dalam pandangan Fukuyama (2002: 27), trust adalah sikap saling
mempercayai di masyarakat yang memungkinkan masyarakat tersebut saling
bersatu dengan yang lain dan memberikan kontribusi pada peningkatan
modal sosial. Dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa kepercayaan menjadi
sebuah dasar dari hubungan yang terbentuk dari interaksi sosial antar
individu atau kelompok masyarakat yang bermanfaat untuk mempermudah
dalam pencapaian tujuan bersama yang lebih besar dibandingkan tujuan
pribadi.
b. Social Network (Jaringan Sosial)
Salah satu kunci keberhasilan membangun modal sosial terletak pula
pada kemampuan sekelompok orang dalam suatu asosiasi atau perkumpulan
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dalam melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial. Masyarakat
selalu berhubungan sosial dengan masyarakat yang lain melalui berbagai
variasi hubungan yang saling berdampingan dan dilakukan atas prinsip
kesukarelaan (voluntary), kesamaan (equality), kebebasan (freedom), dan
keadaban (civility). Kemampuan anggota anggota kelompok/masyarakat
untuk selalu menyatukan diri dalam suatu pola hubungan yang sinergis
sangat besar pengaruhnya dalam menentukan kuat tidaknya modal sosial
suatu kelompok (Jausairi Hasbullah, 2006:10).
Putnam (1995) dalam Simarmata (2009: 32) menyebutkan, dengan
adanya jaringan hubungan sosial antar individu dalam modal sosial
memberikan manfaat pada konteks pengelolaan sumberdaya milik bersama,
karena itu mempermudah koordinasi dan kerjasama yang saling
menguntungkan. Lebih lanjut, menurut Lubis (2001) dalam Simarmata
(2009: 32) menjelaskan bahwa, jaringan sosial yang kuat terbentuk jika
memenuhi lima unsur yang meliputi: adanya partisipasi, pertukaran timbal
balik, solidaritas, kerjasama, dan keadilan.
c. Norms (Norma)
Norma-norma sosial sangat berperan dalam menciptakan dan
mempertahankan nilai-nilai sosial dalam masyarakat. Sedangkan nilai sosial
adalah penghargaan yang diberikan oleh masyarakat kepada segala sesuatu
yang baik, pantas, penting, luhur, dan mempunyai daya fungsional dalam
mewujudkan kehidupan bersama yang baik.
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Selanjutnya Norma-norma sosial juga sangat berperan dalam
mengontrol bentuk-bentuk perilaku yang tumbuh dalam masyarakat.
Pengertian norma adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan
diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu (Jausairi
Hasbullah, 2006: 13).
Norma-norma ini biasanya lahir di masyarakat, terinstusionalisasi
serta mengandung sangsi sosial yang dapat mencegah individu berbuat
sesuatu yang menyimpang dan kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya.
Aturan-aturan kolektif tersebut biasanya tidak tertulis tapi dipahami oleh
setiap anggota rnasyarakatnya dan menentukan pola tingkah laku yang
diharapkan dalam konteks hubungan sosial. Dengan norma sosial yang
berlaku, diharapkan masyarakat dapat bertingkahlaku sesuai adat istiadat
dan kesepakatan, agar tidak mengganggu stabilitas kondisi sosial yang ada.
4. Keterkaitan Kebijakan dengan Modal Sosial
Menurut Noeng Muhadjir (1993: 15) kebijakan merupakan upaya
memecahkan problem sosial bagi kepentingan masyarakat atas azas keadilan
dan kesejahteraan masyarakat. Pemilihan kebijakan setidaknya harus memenuhi
empat butir yakni; (1) tingkat hidup masyarakat meningkat; (2) terjadi keadilan:
By the law, social justice, dan peluang prestasi dan kreasi individual; (3)
diberikan peluang aktif partisipasi masyarakat (dalam membahas masalah,
perencanaan, keputusan, dan implementasi); (4) terjaminnya pengembangan
berkelanjutan.
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Hasil penelitian Coleman menyebutkan bahwa modal sosial memberikan
kontribusi lebih pada modal manusia, selain itu modal sosial memiliki
keterkaitan erat dengan prestasi pendidikan (Field, 2010:73). Dalam hal ini
Coleman berpendapat bahwa modal sosial bisa menawarkan sumber daya
pendidikan signifikan bagi mereka yang relatif tidak beruntung (Field, 2010:
76).
Dalam konteks yang lebih luas, muncul penelitian yang
mengkonfirmasikan dampak modal sosial bagi modal manusia. Secara umum,
penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh modal sosial baik adanya, karena
modal sosial diasosiasikan dengan tingkat prestasi yang lebih tinggi, dan hal ini
tampaknya berlaku bagi anak-anak muda dari latar belakang yang kurang
menguntungkan. Seperti kata-kata Lagulo, modal sosial dapat „menghilangkan‟
nasib malang kelas sosial dan lemahnya modal budaya (Field, 2010: 80).
Lebih jauh seperti yang diungkapkan oleh wolcock (Jousairi Hasbullah,
2006: 46) jika suatu organisasi memiliki dua hal sekaligus yaitu kerekatan
(embeddedness) dan kemandirian (autonomy) tinggi akan berpeluang
menciptakan organisasi-organisasi yang berkarakter dan berintegritas.
Dalam setiap lembaga pendidikan, modal sosial sangat dibutuhkan
karena memiliki peran penting dalam membangun  lembaga-lembaga formal,
seperti yang diutarakan Cohen dan prusak (Jousairi Hasbullah, 2006: 46)
mereka menegemukakan bahwa keuntungan yang akan diperoleh organisasi
modern antara lain akan meningkatkan pengetahuan bersama terutama berkaitan
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dengan relasi-relasi yang dibangun atas modal  kepercayaan. Para anggota
organisasi akan memiliki acuan bertindak yang sama dan secara bersama-sama
pula akan mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan. Dengan adanya modal sosial
yang kuat akan mempermurah berbagai biaya transaksi terutama kaitanya
dengan saling percaya yang tinggi dan kuatnya spirit kebersamaan, baik
kebersamaan antar organisasi maupun antar anggota organisasi.
Berdasarkan beberapa ungkapan di atas dapat diketahui bahwa modal
sosial memiliki pengaruh pada sebuah kebijakan. Modal sosial akan
memberikan peluang aktif pada masyarakat dalam berpartisipasi terutama dalam
membahas masalah, perencanaan, keputusan, dan implementasi kebijakan,
sehingga kebijakan akan mudah diterima oleh masyarakat luas.
Demikian halnya dengan kebijakan pendidikan, sebuah kebijakan
pendidikan akan mudah untuk diterima dan dilaksanakan oleh pihak sekolah
maupun institusi pendidikan lainnya, karena modal sosial memberikan
penguatan terhadap pemahaman dan pengetahuan bersama yang dibangun atas
modal kepercayaan. Setiap sekolah maupun institusi pendidikan akan memiliki
acuan sama dalam bertindak, dan secara bersama-sama pula akan tercapai
tujuan-tujuan yang ditetapkan.
C. Kemitraan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata mitra adalah teman,
sahabat, kawan kerja, pasangan kerja, rekan. Kemitraan artinya perihal hubungan
atau jalinan kerjasama sebagai mitra. Berdasarkan pendapat Hafsah (1999: 43)
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“kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau
lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. Karena
merupakan strategi bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan
oleh adanya kepatuhan diantara yang bermitra dalam menjalankan etika
bisnis”.
Lebih lanjut, Kemitraan menurut Mc. George, D. dan Palmer, A.
(2002:225) berkaitan dengan hubungan manusia dengan kepentingan stakeholder,
yang dilandasi keseimbangan kekuasaan. Kemitraan merupakan subjek yang
kompleks yang sulit untuk dijabarkan dan dianalisis, karena kemitraan bukan
sekedar memformalkan nilai-nilai lama, atau nostalgia kembali ke masa lalu.
Kemitraan memerlukan tanggung jawab moral dan adil sebagai fondasi penting
dari setiap kemitraan. Oleh karena itu kemitraan mempunyai beragam makna.
Hal tersebut hampir sejalan dengan pendapat Bresnen M. dan Marshall N.
(2000:231) yang menyatakan bahwa, kemitraan memiliki makna yang sangat luas
karena meliputi behaviour, attitudes, values, practices, tools dan techniques.
Sedangkan menurut Crowley dan Karim (dalam Lendra, 2004:2),
kemitraan secara mendasar dapat didefinisikan menurut dua cara. Pertama melalui
atribut yang melekat pada kemitraan seperti kepercayaan, saling berbagi misi dan
komitmen jangka panjang. Kedua melalui proses dimana kemitraan dilihat
sebagai suatu kata kerja, seperti membangun pernyataan misi, kesepakatan
terhadap sasaran dan tujuan bersama.
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Tidak berbeda jauh dengan pendapat Soenarto (dalam Nuraida, M.,
2006:52) yang menyebutkan bahwa,  kemitraan sebagai power networking. Kata
power berarti kekuatan, potensi, kemampuan untuk melakukan sesuatu. Network,
artinya jaringan, hubungan erat dan tersistem. Kata power networking diartikan
sebagai hubungan kerjasama yang kuat, erat, dan tersistem di antara lembaga
terkait dalam rangka memanfaatkan potensi atau kekuatan yang dimilikinya. Kata
mitra berarti teman, sahabat karib, kawan kerja, pasangan kerja. Kemitraan
berkonotasi adanya hubungan kerjasama atau jalinan kerjasama sinergis antara
lembaga, antar lembaga, antara organisasi, atau sebagai institusi pasangan.
Sebagai mitra kerja dalam institusi pasangan mereka saling mengisi, saling
membutuhkan, dan saling menguntungkan di dalam melakukan program
kerjasama yang direncanakan.
Pengertian kemitraan kemudian diperjelas kembali oleh Palestine B dan
Taufik T. Kemitraan menurut Palestin B. (2007) adalah hubungan atau kerja sama
antara dua pihak atau lebih, berdasarkan kesetaraan, keterbukaan dan saling
menguntungkan atau memberikan manfaat. Kemudian menurut Taufik T. (2008),
kemitraan merupakan suatu kesepakatan hubungan antara dua atau lebih pihak
untuk mencapai tujuan bersama tertentu. Hubungan kemitraan antara dua pihak
atau lebih dapat berupa hubungan dalam tingkatan yang dinilai lebih longgar
seperti koordinasi (coordination) hingga tingkatan yang lebih mengikat seperti
kerjasama (cooperation) dan kolaborasi (collaboration).
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Kemitraan pada dasarnya hubungan kerja sama yang sinergis dengan
prinsip yang saling menguntungkan seperti pendapat Kartasasmita G. (1997:4)
yang mengemukakan kemitraan mengandung pengertian adanya hubungan kerja
sama diantara berbagai pihak yang sinergis, bersifat sukarela, dan dilandasi oleh
prinsip saling membutuhkan, saling menghidupi, saling memperkuat, dan saling
menguntungkan.
Makna kemitraan juga dijelaskan dalam  UU No.9 Tahun 1995 tentang
Usaha Kecil Pasal 1 Ayat 8, “Kemitraan adalah kerjasama usaha antara usaha kecil
dengan usaha menengah atau dengan usaha besar disertai pembinaan dan
pengembangan oleh usaha menengah atau usaha besar dengan memperhatikan
prinsip saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan”.
Selain itu Dalam Ketentuan Umum Peraturan Pemerintah Nomor. 44
Tahun 1997 terutama dalam Pasal 1 menyatakan bahwa : “Kemitraan adalah
kerjasama usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah dan atau dengan
usaha besar dengan memperlihatkan prinsip saling memerlukan, saling
memperkuat dan saling menguntungkan”.
Selanjutnya Dalam UU No.9 Tahun 1995 Tentang Usaha Kecil , konsep
kemitraan juga dirumuskan dalam pasal 26 sebagai berikut :
1) Usaha Menengah dan Usaha Besar melaksanakan hubungan kemitraan dengan
usaha kecil, baik yang memiliki maupun yang tidak memiliki keterkaitan
usaha.
2) Pelaksanaan hubungan kemitraan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
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diupayakan ke arah terwujudnya keterkaitan usaha.
3) Kemitraan dilaksanakan dengan disertai pembinaan dan pengembangan dalam
salah satu atau lebih bidang produksi dan pengolahan, pemasaran,
permodalan, sumber daya manusia, dan teknologi.
4) Dalam melaksanakan hubungan ke dua belah pihak mempunyai kedudukan
hukum yang setara.
1. Unsur-Unsur Kemitraan
Pada dasarnya kemitraan itu merupakan suatu kegiatan saling
menguntungkan dengan berbagai macam bentuk kerjasama dalam menghadapi
dan memperkuat satu sama lainnya. Kemitraan itu mengandung beberapa
unsur pokok yang merupakan kerjasama usaha dengan prinsip saling
menguntungkan, saling memperkuat dan saling memerlukan (Bobo, 2003:
182),  yaitu :
a. Kerjasama Usaha
Dalam konsep kerjasama usaha melalui kemitraan  ini, jalinan
kerjasama yang dilakukan antara usaha besar atau menengah dengan usaha
kecil didasarkan pada kesejajaran kedudukan atau mempunyai derajat yang
sama terhadap kedua belah pihak yang bermitra. Ini berarti bahwa
hubungan kerjasama yang dilakukan antara pengusaha besar atau
menengah dengan pengusaha kecil mempunyai kedudukan yang setara
dengan hak dan kewajiban timbal balik sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan.
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b. Antara Pengusaha Besar atau Menengah Dengan pengusaha Kecil
Dengan hubungan kerjasama melalui kemitraan  ini diharapkan
pengusaha besar atau menengah dapat menjalin hubungan kerjasama yang
saling menguntungkan dengan pengusaha kecil atau pelaku ekonomi
lainnya, sehingga pengusaha kecil akan lebih berdaya dan tangguh di
dalam berusaha demi tercapainya kesejahteraan.
c. Pembinaan dan Pengembangan
Pada dasarnya yang membedakan hubungan kemitraan dengan
hubungan dagang biasa oleh pengusaha kecil dengan pengusaha besar
adalah adanya bentuk pembinaan dari pengusaha besar terhadap pengusaha
kecil atau koperasi yang tidak ditemukan pada hubungan dagang biasa.
Yakni pembinaan di dalam mengakses modal yang lebih besar, pembinaan
manajemen usaha, pembinaan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM),
pembinaan manajemen produksi, pembinaan mutu produksi serta
menyangkut pula pembinaan di dalam pengembangan aspek institusi
kelembagaan, fasilitas alokasi serta investasi.
d. Prinsip Saling Memerlukan, Saling Memperkuat, dan Saling
Menguntungkan
1) Prinsip Saling Memerlukan
Dalam kemitraan, perusahaan besar dapat menghemat tenaga
dalam mencapai target tertentu dengan menggunakan tenaga kerja
yang dimiliki oleh perusahaan yang kecil. Sebaliknya perusahaan yang
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lebih kecil, yang umumnya relatif lemah dalam hal kemampuan
teknologi, permodalan dan sarana produksi melalui teknologi dan
sarana produksi yang dimiliki oleh perusahaan besar. Dengan
demikian sebenarnya ada saling memerlukan atau ketergantungan di
antara kedua belah pihak yang bermitra.
2) Prinsip Saling Memperkuat
Dalam kemitraan usaha, sebelum kedua belah pihak memulai
untuk bekerjasama, maka pasti ada sesuatu nilai tambah yang ingin
diraih oleh masing-masing pihak yang bermitra. Nilai tambah ini selain
diwujudkan dalam bentuk nilai ekonomi seperti peningkatan modal dan
keuntungan, perluasan pangsa pasar, tetapi juga ada nilai tambah yang
non ekonomi seperti peningkatan kemampuan manajemen, penguasaan
teknologi dan kepuasan tertentu. Keinginan ini merupakan konsekuensi
logis dan alamiah dari adanya kemitraan. Keinginan tersebut harus
didasari sampai sejauh mana kemampuan untuk memanfaatkan
keinginan tersebut dan untuk memperkuat keunggulan-keunggulan yang
dimilikinya, sehingga dengan bermitra terjadi suatu sinergi antara para
pelaku yang bermitra sehingga nilai tambah yang diterima akan lebih
besar. Dengan demikian terjadi saling isi mengisi atau saling
memperkuat dari kekurangan masing-masing pihak yang bermitra.
Dengan motivasi ekonomi tersebut maka prinsip kemitraan dapat
didasarkan pada saling memperkuat.
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3) Prinsip Saling Menguntungkan
Salah satu maksud dan tujuan dari kemitraan  usaha adalah
“win-win solution partnership” kesadaran dan saling menguntungkan.
Pada kemitraan  usaha terutama sekali terhadap hubungan timbal balik,
bukan seperti kedudukan antara buruh dan majikan, atau terhadap
atasan kepada bawahan sebagai adanya pembagian resiko dan
keuntungan proporsional, disinilah letak kekhasan dan karakter dari
kemitraan usaha tersebut. Berpedoman pada kesejajaran kedudukan
atau memiliki derajat yang setara bagi masing-masing pihak yang
bermitra, maka tidak ada pihak yang tereksploitasi dan dirugikan tetapi
justru terciptanya rasa saling percaya diantara para pihak sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan keuntungan atau pendapatan melalui
pengembangan usahanya.
2. Tujuan kemitraan
Tujuan kemitraan meliputi beberapa aspek (Hafsah, 1999 : 54), antara
lain yaitu :
a. Tujuan dari Aspek Ekonomi
Dalam kondisi yang ideal, tujuan yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan kemitraan secara lebih kongkrit yaitu :
1) Meningkatkan pendapataan usaha kecil dan masyarakat
2) Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan
3) Pemerataan dan pemberdayaan masyarakat dan usaha kecil
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4) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah dan nasional
5) Memperluas kesempatan kerja
6) Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional
b. Tujuan dari Aspek Sosial dan Budaya
Kemitraan  usaha dirancang sebagai bagian dari upaya
pemberdayaan usaha kecil. Pengusaha besar berperan sebagai faktor
percepatan pemberdayaan usaha kecil sesuai kemampuan dan
kompetensinya dalam mendukung mitra usahanya menuju kemandirian
usaha, atau dengan perkataan lain kemitraan usaha yang dilakukan oleh
pengusaha besar yang telah mapan dengan pengusaha kecil sekaligus
sebagai tanggung jawab sosial pengusaha besar untuk ikut
memberdayakan usaha kecil agar tumbuh menjadi pengusaha yang
tangguh dan mandiri.  Adapun sebagai wujud tanggung jawab sosial itu
dapat berupa pemberian pembinaan dan pembimbingan kepada pengusaha
kecil, dengan pembinaan dan bimbingan yang terus menerus diharapkan
pengusaha kecil dapat tumbuh dan berkembang sebagai komponen
ekonomi yang tangguh dan mandiri.
d. Tujuan dari Aspek Teknologi
Sehubungan dengan keterbatasan khususnya teknologi pada usaha
kecil, maka pengusaha besar dalam melaksanakan pembinaan dan
pengembangan terhadap pengusaha kecil meliputi juga memberikan
bimbingan teknologi. Teknologi dilihat dari arti kata bahasannya adalah
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ilmu yang berkenaan dengan teknik. Oleh karena itu,  bimbingan
teknologi yang dimaksud adalah berkenaan dengan teknik berproduksi
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
e. Tujuan dari Aspek Manajemen
Manajemen merupakan proses yang dilakukan oleh satu atau lebih
individu untuk mengkoordinasikan berbagai aktivitas lain untuk mencapai
hasil-hasil yang tidak bisa dicapai apabila satu individu bertindak sendiri.
Ada 2 (dua) hal yang menjadi pusat perhatian yaitu :
1) Peningkatan produktivitas individu yang melaksanakan kerja.
2) Peningkatan produktivitas organisasi di dalam kerja yang
dilaksanakan.
Pengusaha kecil yang umumnya tingkat manajemen usaha rendah,
dengan kemitraan usaha diharapkan ada pembenahan manajemen,
peningkatan kualitas SDM serta pemantapan organisasi.
3. Kemitraan Sekolah dengan Dunia Usaha
Menurut Pakpaham kemitraan sekolah dengan dunia usaha dan
industri meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kemitraan dalam
perencanaan dapat berupa: (1) penyusunan standar kompetensi; (2)
pengembangan kurikulum dan bahan ajar sesuai dengan tuntutan
perkembangan teknologi yang paling mutakhir; dan (3) penyusunan sistem
pengujian dan sertifikasi. Kemitraan dalam pelaksanaan dapat berupa: (1)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan praktik kerja
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industri/prakerin; (2) pemagangan guru; (3) pembiayaan pendidikan dan
pelatihan; (3) pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Kemitraan dalam
evaluasi dapat berupa (1) pelaksanaan uji kompetensi; (2) pemberian
sertifikasi; dan (3) rekrutmen tamatan (Anwar, 1999:6).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwa dengan kemitraan dapat memberikan kemudahan bagi SMK untuk
merancang pembelajaran sesuai dengan kemajuan industri dan kebutuhan
pasar. Kemitraan juga dapat membantu dalam operasional sekolah dalam
bentuk dana maupun sarana dan prasarana, serta kemudahan pada pelaksanaan
kegiatan pelatihan baik pada guru maupun siswa. Selain itu dengan adanya
kemitraan, SMK diharapkan dapat memberikan kemudahan pada lulusan
dalam mencari peluang pekerjaan salah satunya melalui rekruitmen tamatan
oleh suatu perusahaan.
D. Penelitian yang Terkait
Penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya mengenai modal sosial
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tyas Ambar Sari pada tahun 2009, skripsi
mahasiswa Sosiologi, FISE, UNY. Skripsi ini berjudul “Peran Modal Sosial
dalam Perdagangan Sapi di Pasar Pedan Kabupaten Klaten”. Membahas tentang
bentuk modal sosial dan peran modal sosial dalam perdagangan sapi di Pasar
Pedan. Bentuk-bentuk modal sosial dalam perdagangan sapi berasarkan hasil
penelitian adalah kepercayaan, jaringan sosial, dan norma memiliki peran
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penting. Kepercayaan didapatkan dari terwujudnya sikap jujur para aktor
perdagangan sapi, reputasi dan kedisiplinan dalam trensaksi pembayaran.
Kepercayaan dalam kegiatan perdagangan penjualan sapi menjadi dasar
terjalinnya hubungan antar aktor satu dengan lainnya. Jaringan sosial dalam
perdagangan sapi membantu mengakses informasi, membantu mendapatkan
rekan bisnis dan membantu mengakses sumberdaya. Norma yang melekat pada
kegiatan perdagangan sapi berupa kesepakatan harga, kesepakatan pembayaran
serta masa tenggang pembayaran. Norma sangat berperan dalam kelangsungan
kegiatan perdagangan karena berfungsi untuk meminimalkan kemungkinan
penyimpangan dalam perdagangan, membantu mengatur transaksi, serta
membantu tiap pelaku perdagangan mendapatkan kepercayaan dan jaringan.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rajoki Simarmata pada tahun 2009, tesisi
mahasiswa Pacasarjana, Universitas Sumatra Utara. Tesis ini berjudul “Peran
Modal Sosial dalam Mendorong Sektor Pendidikan dan Pengembangan
Wilayah di Kecamatan Garoga Kabupaten Tapanuli”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran modal sosial yang ditemukan dalam sektor
pendidikan adalah : 1) saling percaya (kejujuran dan kemurahan hati). 2)
jaringan sosial (partisipasi, solidaritas dan kerjasama) dan 3) pranata sosial.
Disamping itu, nilai-nilai budaya dan kearifan lokal masyarakat Batak
merupakan sarana yang efektif untuk menumbuh kembangkan keswadayaan
masyarakat dalam pembangunan sekolah dan pendidikan yang berkualitas,
sehingga ketergantungan akan peran pemerintah dalam pembangunan akan
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semakin berkurang dan akan mampu menciptakan kemandirian masyarakat.
Peran modal sosial secara nyata memberi pengaruh positif signifikan terhadap
pengembangan wilayah.
Penelitian di atas oleh Tyas Ambar Sari memaparkan tentang peran modal
sosial dalam Perdagangan Sapi di Pasar Pedan Kabupaten Klaten, dan penelitian
yang sudah dilakukan oleh Rajoki Simarmata tentang Peran Modal Sosial dalam
Mendorong Sektor Pendidikan dan Pengembangan Wilayah di Kecamatan Garoga
Kabupaten Tapanuli. kesamaan antara kedua penelitian yang sudah dilakukan di
atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti kali ini yaitu, sama-sama
membahas tentang peran modal sosial. Namun perbedaanya adalah peneliti lebih
memfokuskan pada peran modal sosial dalam membangun kemitraan antara SMK
dengan dunia usaha, dan studi penelitian dilakukan di SMK N 2 Depok
Yogyakarta.
E. Kerangka Pikir
Kebijakan pendidikan nasional, seperti yang tertera pada pasal 15 UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang tujuan pendidikan menengah kejuruan (SMK)
disebutkan bahwa, SMK merupakan pendididikan menengah kejuruan yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu sesuai
dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia usaha dan industri.
Namun,  pada realitanya terdapat kecenderungan pada lulusan yang
dihasilkan oleh SMK, yang dapat menunjukan bahwa SMK belum mampu untuk
mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. Karena masih terdapat beberapa lulusan
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yang belum bekerja dan belum memiliki kompetensi sesuai dengan standar pasar
dunia kerja. Selain itu, masih banyak juga SMK yang belum mampu untuk
membangun hubungan kemitraan dengan dunia usaha dan industri.
Kemitraan merupakan salah satu solusi dalam meningkatkan kualitas
pada lulusan pendidikan kejuruan. Kemitraan adalah hubungan kerjasama antara
dua belah pihak atau lebih, dalam hal ini yaitu pihak SMK dengan sebuah
perusahaan untuk saling memberikan manfaat atau keuntungan dengan mematuhi
nilai-nilai yang telah disepakati bersama. Dengan adanya hubungan kemitraan
diharapkan siswa dapat mengikuti praktek pengalaman kerja di perusahan
tersebut, sehingga siswa dapat menerima pengetahuan dan pengalaman lebih di
dalam dunia usaha, yang kemudian dapat dijadikan sebagai bekal dalam
mengahadapi tantangan dunia kerja setelah lulus dari sekolah. Selain itu, bermitra
dengan sebuah perusahaan juga memberikan peluang bagi siswa yang telah lulus
untuk kemudian diterima bekerja di perusahan tersebut, hal ini tergantung pada
nilai-nilai atau perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yaitu
kesepakatan antara SMK dengan perusahaan itu sendiri.
Namun diperlukan peran modal sosial dalam membangun sebuah
kemitraan. Modal sosial mampu meningkatkan kualitas hubungan yang
berimplikasi pada semua komponen pada suatu lembaga, sehingga dapat
memudahkan untuk bekerjasama atau menjalin kemitraan. Selain itu modal sosial
juga dapat meningkatkan kepercayaan antar lembaga yang kemudian dapat
memperkuat dalam membangun dan mengembangkan kemitraan. Dengan
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memanfaatkan modal sosial yang dimiliki, diharapkan SMK mampu membangun
sebuah jaringan kemitraan dengan dunia usaha. Sehingga akan terjadi
peningkatan pada daya serap tenaga kerja yang dihasilkan oleh SMK. Dengan
demikian tujuan pendidikan kejuruan dapat tercapai sesuai yang diharapkan.
Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
41
Gambar 1.  Kerangka berpikir
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F. Pertanyaan Penelitian
1. Apa yang dimaksud dengan program kebijakan SMK?
2. Bagaimana kecenderungan lulusan yang akan dihasilkan SMK?
3. Bagaimana bentuk kemitraan antara SMK Negeri 2 dengan dunia usaha?
4. Bagaimana peran modal sosial dalam membangun suatu kemitraan antara
sekolah dengan dunia usaha?
5. Bagaimana bentuk kepercayaan antara SMK Negeri 2 dengan dunia usaha?
6. Bagaimana bentuk jaringan antara SMK Negeri 2 dengan dunia usaha?
7. Bagaimana bentuk norma atau nilai-nilai yang di tanamkan di SMK Negeri 2?
8. Bagaimana faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat dalam
membangun kemitraan dengan dunia usaha?
9. Bagaimana manfaat dengan adanya kemitraan antara sekolah dengan dunia
usaha?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Peneliti berusaha mendeskripsikan atau melukiskan secara
terperinci tentang kebijakan SMK dan peran modal sosial dalam membangun
kemitraan dengan dunia usaha dan industri, dari data yang diperoleh di lapangan
baik berupa kata-kata, lisan maupun data tertulis.
Menurut Bodgan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2005: 4)
mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Pendekatan deskriptif kualitatif berusaha mendeskripsikan
dan menginterpretasikan kondisi yang telah ada, pendapat yang sedang tumbuh,
proses yang sedang berlangsung, akibat yang terjadi maupun yang sedang
berkembang dalam masyarakat.
B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif  populasi diartikan sebagai generalisai yang
terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2008: 297). Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan informan
untuk memperoleh informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan
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penelitian dipilih berdasarkan teknik snowball yaitu dengan mencari tokoh kunci.
Yang dimaksud tokoh kunci adalah mereka yang mengetahui dan memiliki
berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Subyek atau tokoh
kunci dalam penelitian ini adalah Kepala SMK Negeri 2 Depok, Wakil Kepala
SMK Negeri 2 Depok, siswa, dan alumni.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2013 sampai dengan
selesai di SMK Negeri 2 Depok. Alasan pemilihan lokasi tersebut  dikarenakan
SMK N 2 Depok Sleman adalah sebuah lembaga pendidikan teknik yang dahulu
bernana STM Pembangunan Yogyakarta, dengan masa pendidikan 4 tahun
berbeda dengan SMK pada umumnya yang hanya 3 tahun. SMK Negeri 2 Depok
juga memiliki prestasi dan merupakan salah satu sekolah yang diunggulkan di
kabupaten Sleman khususnya dan proponsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain
itu SMK Negeri 2 sebagai sekolah teknik juga melaksanakan kerjasama atau
menjalin hubungan kemitraan dengan dunia usaha dan industri.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik Observasi (Pengamatan), Wawancara (Interview), dan Dokumentasi.
Adapun beberapa metode tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Observasi (Pengamatan)
Kegiatan observasi dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang meliputi
pencatatan secara sitematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang
dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang
sedang dilakukan untuk menemukan interaksi yang kompleks dengan latar
belakang sosial yang dialami (Jonathan Sarwono, 2006: 224).
Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah
mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti. Pengamatan digunakan untuk
mengetahui sejauh mana proses atau kegiatan yang terjadi dan dialami oleh
subjek penlitian. Metode ini digunakan untuk mengamati dan mengumpulkan
data tentang situasi umum dari objek yang diteliti, meliputi: letak geografis,
kondisi lingkungan, interaksi sosial, aktifitas yang terjadi, sarana dan
prasarana yang ada di SMK Negeri 2 Depok.
2. Wawancara (Interview)
Teknik yang dilakukan peneliti pada metode ini adalah mendekati
objek yang tahu tentang kebijakan yang dilaksanakan di SMK Negeri 2
Depok, tentang modal sosial dan hubungan kemitraan yang dimiliki SMK
Negeri 2 Depok. Data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian ditulis.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) karena adanya
upaya untuk mengamati secara langsung gejala sosial yang diteliti, berusaha
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untuk memahami fenomena sosial yang muncul. Dalam pengumpulan data
yang diperlukan peneliti dengan teknik pengumpulan data kualitatif adalah
dengan teknik wawancara mendalam (In-depth interview) terhadap informan
diperoleh data, yang dapat dilakukan melalui tanya jawab langsung dengan
informan. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi
terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
Menurut (Sugiyono, 2008:233) dalam melakukan wawanacara,
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan
oleh informan, pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang ditanyakan. Dalam penelitian ini, peneliti
mewawancarai Kepala SMK Negeri 2 Depok, wakil kepala sekolah, guru,
siswa, dan alumni.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan jalan mengumpulkan semua bahan-bahan
tertulis yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. Kajian dokumen
merupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan data atau
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informasi dengan cara membaca surat-surat, dokumen foto, data pendidikan,
pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.
Metode pencarian data ini sangat bermanfaat karena dapat dilakukan dengan
tanpa mengganggu objek atau suasana penelitian. Dengan mempelajari
dokumen-dokumen tersebut dapat mengenal budaya dan nilai-nilai yang
dianut oleh obyek yang diteliti (Jonathan Sarwono, 2006: 225). Dalam metode
dokumentasi, data yang dikumpulkan adalah: sejarah SMK Negeri 2 Depok,
data tentang jumlah pendidik dan data tentang jumlah siswa serta data lain
yang berkenaan dengan penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2009:244).
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009: 246) mengemukakan bahwa
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
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secara terus menerus sampai tuntas, sampai pada menemui titik jenuh data.
Aktivitas dalam analisis data yaitu :
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Setelah data yang diperoleh di lapangan telah cukup banyak maka
tahap selanjutnya adalah mereduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dari banyaknya data yang terkumpul tentu tidak semua
data tersebut terdapat dat yang penting dan tidak. Oleh karena itu, dilakukan
reduksi data agar data-data yang tidak dibutuhkan dapat dipisahkan sehingga
tersusun data-data yang relevan dengan tema atau pokok penelitian yang
dilakukan. Dengan demikian data yang telah direduksi dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, tabel, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles and Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang berbentuk naratif.
Dengan mendisplaykan data, maka memudahkan untuk memahami apa yang
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ada dan terjadi di lapangan. Selain itu, bermanfaat untuk merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)
Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data kembali, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan terus berkembang setelah penelitian di
lapangan.
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Berikut adalah skema proses analsis data Interactive Model Miles dan
Conclusions Drawing/Verifiying.
Gambar 2. Analisis Data Interactive Model Miles dan Huberman
F. Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut Lexy J. Maleong (2005: 330)
ada empat kriteria yang digunakan yaitu:
1. Kredibilitas
Untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan itu kredibel,
maka ada beberapa teknik yang dapat dipergunakan. Teknik pemeriksaan
data tersebut terdiri dari; a) perpanjangan keikutsertaan, b) ketekunan
pengamatan, c) triangulasi, d) pemeriksaan sejawat melalui diskusi, e)
kecukupan refrensi, f) pengecekan anggota.
Data Display
Data Collection
Data Reduction
Conclusions Drawing/Verifiying
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2. Transferbilitas
Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya
sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti mungkin yang menggambarkan
konteks tempat penelitian diselenggarakan. Uraiannya harus
mengungkapkan secara khusus sekali segala sesuatu yang dibutuhkan oleh
pembaca agar ia dapat memahami penemuan-penemuan yang diperoleh.
3. Dependendabilitas
Untuk menyakinkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan itu
realiabel, maka dilakukan dengan cara auditing kebergantungan. Hal ini
dilakukan baik terhadap proses maupun terhadap hasil atau keluaran dalam
pemeriksaan terhadap kriteria kebrgantungan terdapat beberapa langkah.
Pertama, tema auditor berurusan dengan kecukupan inquiry dan
pemanfaatan metodeloginya. Juga auditor perlu menelaah sejauh manakah
seluruh data telah dimanfaatkan dalam analisis dan sejauh manakah setiap
bidang yang tercakup secara beralasan sudah ditelaah oleh si peneliti?
Sejauh manakah tindak tanduk peneliti dipengaruhi oeleh persoalan praktis
seperti karena pengaruh subjek? Sejauhmanakah peneliti menemukan kasus
negatif dan data positif? Pengaruh perasaan dan emosi dari pihak peneliti
perlu pula diperiksa. Terakhir unsur-unsur rancangan penelitian yang
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muncul dari penelitian agar juga diperiksa dan auditor juga hendaknya
mencatat jika sekiranya terjadi hambatan dan ketidak stabilan.
4. Confirmabilitas
Untuk mendapatkan data yang obyektif, juga dilakukan dengan cara
auditing kepastian data. Pertama-tama auditor perlu memastikan apakah
hasil penemuannya itu benar-benar berasal dari data. Sesudah itu auditor
berusaha membuat keputusan apakah secaralogis kesimpulan itu ditarik dan
berasal dari data. Auditor juga perlu melakukan penilaian terhadap derajat
ketelitian peneliti apakah ada kemencengan, memperhatikan terminology
peneliti apakah dilakukan atas dasar terori dari dasar, apakah terlalu
berlebihan menonjolkan pengetahuan apriori peneliti dalam konseptualisasi
penemuan dan menelaah apakah ada atau tidak intropeksi. Terakhir auditor
menelaah kegiatan peneliti dalam melaksanakan pemeriksaan keabsahan
data.
Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan
triangulasi dalam menguji kredibilitas data. Lexy J. Moleong (2005: 330)
menjelaskan, triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan triangulasi metode dan sumber. Triangulasi metode
menekankan penggunaan smetode pengumpulan data yang berbeda pada sumber
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data yang sama untuk menguji kemantapannya. Dalam penelitian ini yaitu dengan
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara serta
dokumentasi. Untuk triangulasi sumber menekankan penggunaan metode yang
sama pada sumber yang berbeda-beda untuk menguji kemantapan data yang
diperoleh. Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber yaitu menggunakan teknik wawancara dengan tema atau topik
yang sama pada sumber yang berbeda-beda.
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BAB IV
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil
a. Sejarah
Melalui Proyek Perintis Sekolah Teknologi Menengah
Pembangunan yang ditetapkan oleh Menteri P & K, sekolah-sekolah
teknologi dengan jenjang pendidikan 4 tahun dibangun di berbagai kota
besar di Indonesia. Proyek berskala nasional inilah yang menjadi awal
berdirinya Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan (STMP)
Yogyakarta yang diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tanggal 29 Juni
1972. Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan Yogyakarta yang
kemudian sering disebut dengan Stembayo ini merupakan sekolah ketiga
yang diresmikan secara langsung oleh Presiden RI setelah STMP di
Jakarta dan Semarang, lalu diikuti STMP di kota-kota lain seperti
Surabaya, Ujung Pandang, Bandung, Pekalongan, dan Temanggung.
Di usianya yang mencapai lebih dari empat puluh tahun, Stembayo
kini telah berganti nama menjadi SMKN 2 Depok Sleman Yogyakarta
berdasarkan Surat Kepmen Depdikbud No. 0034/0/1997 tentang
Perubahan Nomenklator tertanggal 7 Maret 1997. Meski telah berubah
nama namun sekolah ini tetap melaksanakan program pendidikan 4
tahun. Untuk lebih jelasnya profil SMKN 2 dapat dilihat pada tabel
berikut:
55
Tabel 1. Profil SMKN 2 Depok
Tanggal pendirian 29 Juni 1972
Nama Semula STM Pembangunan
Nama Sekarang SMK Negeri 2 Depok, Sleman,
Yogyakarta, berdasarkan SK
Mendikbud No. 0034/0/1997, tanggal 7
maret 1997
No. Statistik sekolah (NNS) 721040214001
No. Pokok Sekolah Negeri
(NPSN)
20401315
Alamat Mrican, Catur Tunggal, Depok,
Sleman, Yogyakarta
Status Sekolaah Negeri
Program 4 Thaun
Luas Areal 42.077m²
Sumber: http://smkn2depoksleman.sch.id/)
b. Lokasi dan Kondisi Sekolah
SMKN 2 Depok berada di daerah Mrican, Catur Tunggal,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lokasi tersebut merupakan kawasan yang berada di tengah
permukiman penduduk dan tidak jauh dari Universitas Sanata Dharma
yang tepat di sebelah selatannya. Sehinnga SMKN 2 ini memiliki
kemudahan akses untuk dituju.
Meskipun berada di tengah-tengah permukiman masyarakat SMKN
2 tetap memiliki suasana yang kondusif. Penataan ruang kelas dengan
ruang praktek terutama bengkel yang dijadikan sebagai tempat praktek
siswa otomotif memiliki jarak yang jauh, sehingga suara yang dihasilkan
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dari kegiatan siswa otomotif tidak menggagu kelas lain yng sedang
belajar di ruang kelas.
c. Visi dan Misi Sekolah
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, visi misi SMKN 2 Depok
adalah sebagai berikut:
Visi SMKN 2 Depok adalah, terwujudnya sekolah bertarap
internasional penghasil sumberdaya manusia yang kompeten.
Sedangkan misi yang dimiliki oleh SMKN 2 Depok adalah sebagai
berikut:
1. Melaksanakan dan mengembangkan manajemen mutu yang
mengacu pada sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008.
2. Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidikan dan
pelatihan dengan pendekatan Kurikulum SMKN 2 Depok.
3. Menyediakan dan mengembangkan sarana dan prasarana sesuai
dengan tuntutan kurikulum.
4. Melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan untuk
menghasilkan sumberdaya manusia yang berkompetensi
internasional dan memiliki jiwa kewirausahaan.
5. Menyelenggarakan dan mengembangkan berbagai program
unggulan.
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6. Melaksanakan dan meningkatkan bimbingan konseling dan karier
peserta didik.
7. Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler
sebagai sarana mengembangkan bakat, minat, prestasi, dan budi
pekerti peserta didik.
8. Melaksanakan dan meningkatkan ketertiban peserta didik.
9. Membangun dan mengembangkan jaringan komunikasi dan
kerjasama dengan pihak-pihak terkait (stakeholder) baik nasional
maupun internasional.
10.Melaksanakan dan meningkatkan kualitas pendidikdan tenaga
kependidikan yang professional.
d. Sumber Daya yang Dimiliki
Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan penelitian,
sumber daya yang dimiliki oleh SMKN 2 adalah sebagai berikut:
1) Keberadaan Tenaga Pendidik
Keberadaan  tenaga pendidik di SMKN 2 dari data yang
didapatkan oleh peneliti, yakni sebagai berikut:
Tabel 2. Keadaan Tenaga Pendidik SMKN 2 Depok
Tenaga Pendidik SMK Negeri 2 Depok DIY
No Status/profesionalitas Jumlah
1 Sudah lolos sertifikasi 124 Orang
2 Belum lolos sertifikasi 40 Orang
Jumlah/total 164 0rang
Sumber : Data Guru SMKN 2 Depok
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Berdasarkan penjelasan dari tabel dapat diketahui bahwa
SMKN 2 memiliki tenaga pendidik sebanyak 164 orang. 124 orang
pendidik sudah lolos uji sertifikasi dan sebanyak 40 orang pendidik
belum lolos uji sertifikasi. Untuk pendidik yang belum lolos uji
sertifikasi secara umum dikarenakan masih tergolong pendidik
muda yang belum memiliki syarat-syarat adsministrasi yang
memadai.
2) Keberadaan Peserta Didik
Dari hasil observasi yang telah dilakukan, keadaan peserta
didik di SMKN 2 dapat diketahui dari data jumlah siswa
berdasarkan bidang program keahlian tahun ajaran 2013/2014 dan
jensis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3: Data Siswa SMKN 2 tingkat I
Sumber: Data siswa SMK Negeri 2 Depok
No BIDANG PROG. KEAHLIAN Tingkat I Total
L P
1 T.GAMBAR BANGUNAN 36 28 64
2 T.AUDIO VIDEO 16 16 32
3 T.OTOMASI INDUSTRI 20 12 32
4 T.KOMPUTER JARINGAN 39 25 64
5 T.PEMESINAN 63 0 63
6 T.PERBAIKAN BODI OTOMOTIF 30 2 32
7 T.KENDARAAN RINGAN 32 0 32
8 KIMIA INDUSTRI 9 23 32
9 KIMIA ANALISIS 6 26 32
10 T.GEOLOGI PERTAMBANGAN 58 6 64
11 T. PENGOLAHAN MIGAS &
PETROMKIMIA
8 24 32
Jumlah 317 162 479
59
Berdasrkan tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa
tingkat I atau kelas X dari semua program keahlian sebanyak 479
siswa, dengan siswa laki-laki sebanyak 317 siswa dan siswa
perempuan sebanyak 162 siswa. Selanjutnya untuk jumlah siswa
tingkat II atau kelas XI adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Data Siswa SMKN 2 tingkat II
(
Sumber: Data siswa SMKN 2 Depok
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa
tingkat II atau kelas XI dari seluruh program keahlian sebanyak
479 siswa, dengan siswa laki-laki sebanyak 304 siswa dan siswa
perempuan sebanyak 166 siswa, selanjutnya untuk jumlah siswa
tingkat III atau kelas XII sebagai berikut:
No BIDANG PROG. KEAHLIAN Tingkat II Total
L P
1 T.GAMBAR BANGUNAN 30 30 60
2 T.AUDIO VIDEO 14 18 32
3 T.OTOMASI INDUSTRI 23 7 30
4 T.KOMPUTER JARINGAN 36 26 62
5 T.PEMESINAN 63 0 63
6 T.PERBAIKAN BODI OTOMOTIF 32 0 32
7 T.KENDARAAN RINGAN 31 1 32
8 KIMIA INDUSTRI 6 26 32
9 KIMIA ANALISIS 2 30 32
10 T.GEOLOGI PERTAMBANGAN 45 18 63
11 T. PENGOLAHAN MIGAS &
PETROMKIMIA
22 10 32
Jumlah 304 166 476
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Tabel 5. Data Siswa SMKN 2 tingkat III
Sumber: Data siswa SMKN 2 Depok
Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa tingkat III atau
kelas XII dari seluruh program keahlian kecuali program keahlian
teknik kendaraan ringan dan teknik pengolahan migas dan
petromkimia yaitu sebanyak 441 siswa, 298 siswa laki-laki dan 143
siswa perempuan. Selanjutnya tingkat IV adalah sebagi berikut:
Tabel 6. Data Siswa SMKN 2 tingkat IV
Sumber: Data siswa SMKN 2 Depok
No BIDANG PROG. KEAHLIAN Tingkat III Total
L P
1 T.GAMBAR BANGUNAN 40 24 64
2 T.AUDIO VIDEO 18 14 32
3 T.OTOMASI INDUSTRI 24 7 31
4 T.KOMPUTER JARINGAN 33 31 64
5 T.PEMESINAN 61 0 61
6 T.PERBAIKAN BODI OTOMOTIF 57 5 62
7 T.KENDARAAN RINGAN 0 0 0
8 KIMIA INDUSTRI 12 20 32
9 KIMIA ANALISIS 4 28 32
10 T.GEOLOGI PERTAMBANGAN 49 14 63
11 T. PENGOLAHAN MIGAS &
PETROMKIMIA
0 0 0
Jumlah 298 143 441
No BIDANG PROG.KEAHLIAN Tingkat IV Total
L P
1 T.GAMBAR BANGUNAN 37 22 59
2 T.AUDIO VIDEO 21 10 31
3 T.OTOMASI INDUSTRI 19 11 30
4 T.KOMPUTER JARINGAN 18 14 32
5 T.PEMESINAN 58 1 59
6 T.PERBAIKAN BODI OTOMOTIF 61 1 62
7 T.KENDARAAN RINGAN 0 0 0
8 KIMIA INDUSTRI 3 29 32
9 KIMIA ANALISIS 2 29 31
10 T.GEOLOGI PERTAMBANGAN 49 14 63
11 T. PENGOLAHAN MIGAS &
PETROMKIMIA
0 - 0
Jumlah 268 130 390
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa
tingkat IV atau kelas XIII dari semua program keahlian kecuali
program keahlian teknik kendaraan ringan dan teknik pengolahan
migas dan petromkimia, yaitu sebanyak 390 siswa. Terdiri dari 268
siswa laki-laki dan 130 siswa perempuan.
Berdasarkan tabel-tabel di atas, dapat menjelaskan bahwa
program keahlian teknik geologi pertambangan memiliki jumlah
siswa terbanyak mulai dari tingkat I, II, III, IV dengan jumlah 253
siswa. Sedangkan dengan jumlah siswa terendah adalah program
keahlian teknik kendaraan ringan dan teknik pengolahan migas dan
petromkimia masing-masing sebanyak 64 siswa, hal ini
dikarenakan kedua program keahlian tersebut tergolong baru dan
diikuti oleh siswa tingkat I atau kelas X dan siswa tingkat II atau
kelas XI. Secara keseluruhan total jumlah siswa SMKN 2 sebanyak
1788 siswa.
Dari keseluruhan jumlah siswa di atas kebanyakan siswa
berasal dari daerah kabupaten Sleman, hal ini mengacu kepada
peraturan daerah kabupaten Sleman, yang mengutamakan
penerimaan siswa baru untuk sekolah negeri dengan skala
perbandingan 80% calon siswa harus berdomisili di kabupaten
Sleman atau memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) Sleman, dan
20% sisanya boleh untuk siswa dari luar kabupaten Sleman.
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Selanjutnya untuk setatus ekonomi sosial orang tua siswa,
di SMKN 2 Depok mayoritas dari kalangan menegah kebawah. Hal
itu sesuai dengan hasil wawancara peneliti bersama Bapak TW
sebagai berikut:
”Meskipun SMK kita ini berprestasi dan tergolong favorit
namun untuk siswa kami sendiri malah kebanyakan dari
kalangan menengah kebawah terutama mereka-mereka yng
sekiranya tidak mampu untuk kuliah. Jadi bebas mas bukan
untuk golongan-golongan tertentu yang penting itu tadi,
siswanya mampu mengikuti tes seleksi dan untuk jumlah
kuota yang kami utamkan ber-KTP Sleman” (Sabtu, 5
Oktober 2013).
3) Sarana dan Prasarana
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, secara
umum mengenai sarana dan prasarana di SMKN 2 sudah sangat
memadai. Untuk ruang pembelajaran khusus terdiri ruang kelas
atau kelas teori dengan jumlah 30 kelas, Selain itu juga setiap
jurusan dilengkapi dengan ruang khusus praktek serta laboratorium
tersendiri. Setiap program keahlian memiliki ruang kelas dan ruang
praktek, dengan perlengkapan praktek yang sangat menundukung
pembelajaran siswa.
SMKN 2 memiliki ruang penunjang yaitu ruang OSIS
(Organisasi Intera Sekolah), ruang Guru, ruang rapat, dua lokasi
parkir (bagi guru dan bagi siswa), auditorium, lab bahasa, masjid,
serta kantin yang dinyatakan sebagai kantin terbaik diantara
SMA/SMK di kabupaten Sleman. Sedangkan untuk pembelajaran
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umum dilengkapi dengan lapangan volley, lapangan basket, dan
lapangan sepak bola.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, SMKN 2 juga
memiliki berbagai program kegiatan ekstra kurikuler, kegiatan
ekstra kurikuler tersebut meliputi:
a) PMR (Palang Merah Remaja).
b) GIANTS (Gerakan Insan Anti Narkoba dan Anti Seks
Bebas Stembayo).
c) Karawitan.
d) Teater.
e) Pecinta Alam / SHC (Stembayo Hiking Club).
f) KIS (Karya Ilmiah Siswa).
g) Debat Bahasa Inggris.
h) Debat Bahasa Jerman.
i) Debat Bahasa Jepang.
j) Olah Raga (basket, sepakbola, volley, bulu tangkis).
k) Seni Baca Alqur’an.
l) Kaligrafi.
m) Paskibra.
n) Pramuka.
o) Seni Bela Diri Pencak Silat Merpati Putih.
p) Jurnalistik.
q) Kewirausahaan.
64
2. Kebijakan di SMKN 2 Depok
Sesuai dengan kebijakan pemerintah yang tertuang pada UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tepatnya pada pasal 15 menyatakan
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Harapan pemerintah dan masyarakat kita saat ini memang sudah
mendapatkan jawaban akan tujuan kebijakan tersebut. Berdasarkan data
yang diperoleh peneliti, SMKN 2 Depok sebagai salah satu sekolah
menengah kejuruan juga mengakui tentang jawaban akan kebijakan
pemerintah tersebut. Sesungguhnya SMK saat ini sangat membantu dalam
mengurangi angka pengangguran di negara kita. Dengan penguatan skill
pada bidang tertentu, lulusan SMK akan lebih siap untuk menghadapi dunia
kerja. Dalam hal ini tentunya dibutuhkan sebuah program serta strategi
khusus dalam pelaksanaanya. SMKN 2 memiliki program sekolah yang
mengarah pada visi sekolah dan peningkatan mutu sekolah dengan
menekankan pada program Praktek Kerja Lapangan (PKL) dan magang.
Selain itu pihak SMKN 2 selalu berusaha lebih update dalam mengenali
pasar industri, sehingga dapat menyususn strategi yang memiliki kesesuaian
dengan perkembangan pasar industri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Bapak AMZ sebagai berikut:
“Ya kalau kebijakan SMK secara umum saya rasa sudah sesuai dan
akan sangat sesuai diterapkan jika melihat tuntutan akan kebutuhan
tenaga kerja saat ini… program sekolah tentu mengacu pada visi
missi sekolah. Kita juga melakukan trobosan-trobosan baru, ya
terutama program yang menunjang tentang peningkatan mutu,
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misalnya dengan program magang yang tentu kita sesuaikan dengan
kebutuhan pasar saat ini” (Kamis, 5 Desember 2013).
Selanjutnya seiring dengan berjalannya waktu pemerintah pun
mengeluarkan kebijakan baru berkaitan dengan penambahan jumlah kuota
SMK lebih besar dibandingkan dengan SMA (Sekolah Menengah Atas)
yaitu dengan target perbandingan 67:33 pada tahun 2014. Depdiknas
memiliki kebijakan  untuk  membalik  rasio  peserta  didik  SMK
dibanding SMA  dari  30:70  pada  tahun  2004,  dan menjadi  67:33  pada
tahun  2014. Kebijakan ini ditujukan agar keluaran pendidikan dapat  lebih
berorentasi pada pemenuhan dunia kerja serta kebutuhan  dunia  usaha  dan
industri (Depdiknas, Renstra 2010 – 2014, 83-85).
Penambahan jumlah kuota tersebut dianggap sangat penting untuk
menyediakan SDM yang siap kerja demi kemajuan di bidang industri.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, SMKN 2 Depok
menyambut kebijakan tersebut dengan tanggapan yang positif. Pihak
sekolah menganggap kebijakan tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan
pasar industri di negara kita saat ini, dalam hal ini tentu dengan maksud
tidak untuk melemahkan keberadaan SMA. Seperti kutipan hasil wawancara
dengan Bapak AW salah satu guru senior di jurusan geologi pertambangan
sebagai berikut:
“Ketika pemerintah mengeluarkan kebijakan maaf untuk menambah
jumlah kuota SMK lebih besar dibandingkan SMA. Untuk jaman
sekarang memang pas Mas kebijakan tersebut. Hal ini dikarenakan
tuntutan dunia kerja apapun bidangnya tetap mengutamakan skill.
Sementarakan SMA diarahkan untuk melanjutkan ke jenjang
berikutnya… Meskipun masih kalah dengan lulusan-lulusan SMA
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favorite yang kebanyakan sampai jadi menteri atau pejabat, soalnya
sebagai pekerja lapangan atau teknisi kan pangkat paling tinggi
sekelas mandor gak bakal bisa jadi direktur atau menteri, namun
kan tetep jumlah pekerja atau teknisi lebih besar dibanding jumlah
direktur dan menteri. Jadi sebenarnya sudah ada tempatnya masing-
masing dan kedepannya pasti saling membutuhkan” (Kamis, 5
Desember 2013).
Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa kebijakan SMK sudah
sesuai dengan harapan masyarakat saat ini, yaitu untuk menyiapkan SDM
sebagai tenaga kerja potensional. Selain itu dengan skill dan kreatifitas
yang dimiliki siswa SMK diharapkan mampu mendirikan sebuah usaha
kecil dan menengah yang sekiranya cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak TW sebagai berikut:
“saya rasa kebijakan tersebut benar, dan dalam realitanya juga sudah
sesuai dengan harapan masyarakat, dan sangat membantu untuk
bertahan hidup dalam hal ini mencari uang. Contohnya saja mas,
siswa jurusan teknik mesin, kalau misalnya dia tidak mampu untuk
menjadi karyawan di perusahan besar, dengan modal mesin las dia
bisa buka bengkel las dipinggir jalan, paling tidak dengan hasil
sedikit bisa mencukupi hidupnya, jadi semua akan lebih mudah lagi
kalau mereka mau lebih kreatif dan tidak gengsian” (Sabtu, 5
Oktober 2013).
Selanjutnya, dalam pendidikan kejuruan harus diutamakan pada
penguatan pengetahuan dan keterapilan sesuai dengan kebutuhan pasar
terutama pasar industri, dengan education labor coefficient tinggi. Implikasi
bagi pendidikan vokasinal salah satunya adalah magang atau PKL (Praktek
Kerja Lapangan), seperti yang diungkapkan oleh Muljani A. Nurhadi
(2008), Implikasi bagi pendidikan vokasional adalah : a)  Magang atau
internship yang terprogram harus menjadi bagian dari sistem pendidikan
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vokasional, karena banyak ketrampilan teknis, sikap, kebiasaan, dan
emosional hanya dapat diperoleh melalui on the job training. b)  Dalam on
the job training ketrampilan yang dipelajari termasuk yang bersifat general
maupun spesifik, karena general training mempunyai nilai ekenomis yang
lebih lama dan menjadi fondasi, maka perlu kuat, d) Spesific training harus
selalu di up to date sesuai dengan kebutuhan pasar, e) Training untuk
memiliki ketrampilan cara memperoleh dan menggali informasi menjadi
penting untuk up dating.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, di SMKN 2 Depok
terdapat 2 program yang berkaitan dengan implikasi kebijakan pendidikan
kejuruan seperti di atas, yang pertama adalah program PKL atau PI (Praktek
Industri) yang dilakukan selama empat sampai enam bulan dengan total
waktu minimal 800 jam. Program ini dilakukan di sebuah perusahan yang
memiliki korelasi dengan jurusan. Selanjutnya adalah program magang,
program magang ini dilakukan selama satu tahun. Kedua program tersebut
dilakukan pada tahun ke empat atau setelah kelas tiga .
Khusus untuk program magang SMKN 2 memiliki beberapa
kebijakan, diantaranya yaitu mengutamakan siswa yang benar-benar ingin
kerja. Untuk siswa yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi di sarankan
tidak mengikuti program magang dengan alasan dikhawatirkan akan
mengurangi jumlah jangka waktu yang telah ditentukan, jangka waktu satu
tahun yang telah ditentukan akan terpotong dengan aktifitas daftar kuliah
dan sejenisnya. Dengan adanya program magang ini sangat membantu siswa
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dalam menghadapi dunia kerja, karena dengan magang siswa mendapatkan
pengalaman lebih dalam dunia industri. Sebagaimana seperti kutipan yang
diambil dari sesi wawancara dengan Bapak TW sebagai berikut:
“Kalau di sekolah kami ada dua, yang pertama yaitu magang selama
1 tahun. Nah magang ini dilakukan pada kelas ke 4 atau setelah
siswa lulus UN, selama setahun itu mereka pulang ketika
melaksanakan tes kompetensi karya kerja. Dan yang ke dua yaitu
PKL atau PI selama 4-6 bulan atau harus memenuhi selama 800 jam”
(Sabtu, 5 Oktober 2013)
Kemudian mengenai manfaat dari program magang dan PKL
menurut salah satu alumni yakni saudara BP adalah sebagai berikut: “Sangat
bermanfaat sekali, bahwa pendidikan SMK baru memenuhi 60% dari
kebutuhan pasar dan 40% itu bisa kita dapatkan pada saat magang karena
dengan magang kita terjun langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya”
(Rabu, 15 Januari 2013).
Menurut pendapat siswa, yakni saudara AWS adalah sebagai berikut:
“Ya buat nambah wawasan, ngelatih kemandirian, nambah pengalaman
sebelum terjun langsung ke dunia kerja yang sebenarnya” (Sabtu, 5 Oktober
2013). Diperjelas kembali oleh saudara BSAP yakni sebagai berikut:
“Menambah pengalaman dan ilmu yg jelas, ketemu alumni,  dapat sangu”
(Sabtu, 5 Oktober 2013) .
Selanjutnya perbedaan mendasar antara PKL/PI dengan Magang
menurut  Bapak AW sebagai berikut:
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“kalau PKL atau PI atau Prakerin itukan dilakukan selama 6 bulan
nah ketika anak sudah selesai PKL mereka akan ada lagi
pembelajaran di sekolah. Sedangkan untuk magang inikan sebelum
berangkat ada MOU atau kesepakatan antara sekolah, anak, dan
perusahaan dan waktunya lebih panjang yaitu 1 tahun” (Kamis, 5
Desember 2013).
Diperjelas lagi oleh pernyataan Bapak AMZ sebagai berikut:
“PKL/PI dan magang itu sama-sama dilakukan pada tahun ke 4 dan
sama-sama praktek di lapangan diperusahan atau di perindustrian.
Magang itu dilakukan melalui tes kemudian direkrut dengan
kesepakatan akan kontrak yang berkaitan juga nanti dengan fasilitas,
makan, tempat tidur/tempat tinggal, dan uang saku. Kalau PKL/PI itu
tidak melalui tes, dan tanpa kontrak yang penting menyesuaikan
dengan peraturan perusahaan, dan masalah fasilitas maupun tempat
tinggal mereka cari sendiri dan uang saku tentu dari orang tua
masing-masing” (Kamis, 5 Desember 2013).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan yang
diterapkan SMKN 2 Depok didasarkan pada kebijakan pemerintah dan
mengacu pada visi misi sekolah, serta melaksanakan pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan skill dan kreatifitas siswa melalui program
PKL atau PI dan magang.
3. Modal Sosial di SMKN 2
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa SMK
Negeri 2 Depok memiliki potensi modal sosial yang kuat. Sehingga mampu
mendukung kemajuan mutu dan peningkatan prestasi di SMKN 2.
Hubungan sosial yang cukup solid yaitu, antar warga sekolah baik pendidik,
tenaga kependidikan, dan peserta didik, serta karyawan sekolah. Selain itu
SMKN 2 Depok juga memiliki hubungan sosial yang kondusif dengan
masyarakat sekitar yang selalu memberikan penilaian serta pandangan yang
sangat positif terhadap sekolah. Sebagai sekolah kejuruan yang berbasis
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pada teknik, SMKN 2 juga membangun dan mengembangkan jaringan
kerjasama dengan perusahan-perusahan di bidang industri. Melalui modal
sosial tersebut tentunya SMKN 2 akan tetap eksis dan semakin
meningkatkan prestasi dan keberhasilannya sebagai sekolah kejuruan yang
mampu menciptakan SDM yang siap kerja dengan skill dan kreatifitas
tinggi, adapun bentuk-bentuk modal sosial yang dimiliki adalah sebagai
berikut:
a. Kepercayaan (Trust)
Kepercayaan adalah sebuah elemen penting di dalam membangun
dan mengembangkan modal sosial. Kepercayaan dapat memberikan
kesempatan bekerjasama, baik kerjasama antar individu maupun
kerjasama antar kelompok yang didasarkan pada kepentingan dan tujuan
yang sama.
Menurut Fukuyama (2002: 25), melalui trust orang-orang dapat
bekerja sama secara lebih efektif, oleh karena ada kesediaan diantara
mereka untuk menempatkan kepentingan kelompok di atas kepentingan
individu. Semuanya ini melekat pada budaya pada suatu entitas sosial
dan menjadi energi luar biasa guna mengembangkan institusi-institusi
dan kemampuan berkompetisi secara sehat, guna memperoleh
kemakmuran sosial dan kemajuan ekonomi bersama-sama bagi entitas
sosial yang menyandangnya. Selain itu Mollering merumuskan bahwa
kepercayaan membawa konotasi aspek negosisai harapan dan kenyataan
yang dibawakan oleh tindakan sosial atau individu-individu atau
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kelompok dalam kehidupan kemasyarakatan. Ketepatan antara harapan
dan realisasi tindakan yang ditunjukkan oleh individu atau kelompok
dalam menyelesaikan amanah yang diembannya, dipahami sebagai
tingkat kepercayaan.
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa sebuah kepercayaan
merupakan elemen penting dalam membangun dan mengembangkan
modal sosial, karena dengan kepercayaan suatu kerja sama akan tercipta,
sehingga dapat berkembang dari kedua belah pihak. selanjutnya tingkat
kepercayaan menjadi lebih tinggi, bila penyimpangan antara harapan dan
realisasi tindakan sangat kecil. Sebaliknya, tingkat kepercayaan menjadi
sangat rendah apabila harapan yang diinginkan tidak dapat dipenuhi oleh
realisasi tindakan.
Sebagai lembaga pendidikan negeri SMKN 2 otomatis bergerak di
bawah naungan pemerintah namun dalam hal ini SMKN 2 berkewajiban
menciptakan hubungan yang sinergis dengan masyarakat maupun pihak
swasta. Sejak awal berdirinya SMKN 2, animo masyarakat maupun
industri sudah lumayan tinggi hal ini dikeranakan beberapa hal, yang
pertama mungkin adanya faktor keberuntungan. Dimana sekolah ini
merupakan proyek sekolah perintis dan secara langsung diresmikan oleh
presiden Soeharto yang pada saat itu di masa orde baru reputasi beliau
tidak diragukan lagi, dan banyak perusahaan perusahan yang segan
kepada beliau. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak AW sebagai
berikut:
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“Ya salah satunya kita mendapatkan keuntungan mas, soalnya
pada saat itu saat orde baru yang meresmikan sekolah ini adalah
presiden langsung yaitu Bapak Soeharto, dimana pada saat itu
reputasi beliau tidak diragukan dan banyak perusahaan-
perusahaan yang sungkan kepada beliau… sekolah kita dijadikan
proyek perintis, jadi hanya ada 8 STM Pembangunan yang
melaksanakan program pendidikan 4 tahun”(Kamis,5 Desember
2013).
Dari pemaparan tersebut terlihat perbedaan SMKN 2 dengan
SMK yang lain pada umumnya yakni memiliki program pendidikan 4
tahun. Ternyata perbedaan ini secara tidak langsung menjadi sebuah
pertimbangan tersendiri, karena praktek lapangan dan magang diterapkan
pada tahun ke 4 dengan durasi waktu yang lebih panjang dibandingkan
dengan sekolah lain. Maka pihak perusahan meyakini bahwa SMK
Negeri 2 memiliki nilai lebih.
Seperti yang diungkapkan Bapak AW dalam sesi wawancara
dengan peneliti sebagai berikut:
“…karena kita mejalankan jenjang 4 tahun alumni-alumni kita
pun memiliki nilai lebih dibandingkan dengan SMK 3 tahun, ya
mungkin karena lebih dewasa satu tahun, pengalaman praktek dan
magang yang lebih lama… nah mungkin dari hal-hal tersebut
yang kemudian image terbangun “daripada menggunakan lulusan
itu lebih baik menggunakan lulusan ini” kemudian tentu ini
menjadi bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan” (Kamis,5
Desember 2013).
Demikian halnya hubungan yang terjadi dengan pihak perusahaan
sampai saat ini. SMKN 2 memiliki hubungan yang sinergis dengan pihak
perusahaan, dengan tingkat kepercayaan yang sudah terbangun dan
terjaga sejak lama sehingga banyak sekali pihak perusahan yang percaya
dan kemudian menjalin kerjasama dengan SMK Negeri 2.
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Selain penjelasan di atas seiring berjalanya waktu SMK Negeri 2
membuktikan dengan peningkatan mutu dan citra sekolah melalui
kualitas output maupun prestasi-prestasi yang telah diraih. Dengan
kualitas output dan banyaknya prestasi yang telah diraih tersebut dapat
meningkatkan animo masyarakat menjadi lebih tinggi. Hal ini tentunya
akan menguatkan kepercayaan antara hubungan sekolah dengan
masyarakat. Sebagaimana seperti kutipan yang diambil dari sesi
wawancara dengan Bapak TW sebagai berikut:
”Iya saya rasa selama ini pandangan mereka selalu positif ya mas
terhadap sekolah kami, hal itu mungkin karena prestasi dan
keberhasilan sekolah kami trerutama pada skill yang dimiliki para
siswa kami, hal ini terbukti dengan banyaknya orang tua yang
mendukung anaknya untuk sekolah disini, jadi setiap tahunnya itu
banyak sekali yang mendaftar mas. Biasanya melebihi kuota yang
kita tentukan” (Sabtu, 5 Oktober 2013).
Selanjutnya pernyataan dari siswa SMKN 2, Yakni dari saudara
AWS sebagai berikut: “Lulus pengen langsung kerja Mas, kurang suka
teori, apalagi yang diberikan di SMA. Kenapa SMKN 2, karena
memiliki prestasi yang membagakan dan jurusan yang saya pilih adanya
di SMKN 2 ini Mas” (Sabtu, 5 Oktober 2013).
Menurut saudara BSAP, alasannya dia masuk di SMKN 2 yakni
sebagai berikut: “Agar mendapat pekerjaan mapan besok Mas, karena
SMKN 2 mutunya sudah bagus mas dari pada SMK lain di Sleman”
(Sabtu 5 Oktober 2013). selanjutnya menurut salah satu alumni SMKN 2
Depok yakni saudara BP sebagai berikut: “Karena 80% alumni stembayo
terserap di dunia kerja” (Rabu, 15 Januari 2014).
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Seperti penjelasan di awal bahwa kepercayaan membawa konotasi
aspek negosisai harapan dan kenyataan, dalam hal ini SMKN 2 telah
berusaha dan menjalankan perintah atau amanah yang diembannya
sebagai lembaga pendidikan yang memiliki mutu dan prestasi yang
gemilang. Dengan begitu masyarakat dan pihak perusahaan akan
semakin percaya karena harapan dan pandangan mereka selama ini
tentang SMK benar-benar dapat terwujud.
Berdasarkan dari penjelasan di atas maka dapat diperoleh bentuk
kepercayaan yang dimiki oleh SMKN 2 adalah sebagai berikut:
1) Hubungan yang sinergis antar warga sekolah, dengan masyarakat,
dan dengan dunia industi.
2) Sebagai proyek sekolah perintis.
3) Memiliki alumni yang berpengalaman
4) Prestasi dan penghargaan.
b. Jaringan Sosial
Jaringan sosial adalah sebuah elemen penting di dalam
membangun dan mengembangkan modal sosial. Dengan adanya  jaringan
sosial yang luas maka modal sosial yang dimiliki akan semakin kuat.
Seperti pernyataan Jausairi Hasbullah (2006:10) Salah satu kunci
keberhasilan membangun modal sosial terletak pula pada kemampuan
sekelompok orang dalam suatu asosiasi atau perkumpulan dalam
melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial.
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Sebagai sekolah kejuruan yang menekankan pada skill dan
keterampilan pastinya membutuhkan ruang praktek yang benar-benar
berkaitan dengan dunia kerja, dalam hal ini SMKN 2 tentu memerlukan
banyak jaringan industri maupun perusahaan-perusahaan sebagai wadah
dalam membantu keberhasilan untuk melaksanakan program PKL dan
magang. Selain itu dengan adanya jaringan sosial yang luas dapat
membantu lulusan dalam mendapatkan peluang pekerjaan. Selain faktor
keberuntungan di dalam mencari sebuah jaringan tentunya berawal dari
tekad dan keyakinan yang kuat, dengan modal awal yang dimiliki
tentunya membutuhkan tekat dalam meyakinkan pihak lain. Modal awal
bagi SMKN 2 tentunya memberikan informasi kepada pihak-pihak lain
dengan mencantumkan jurusan-jurusan yang dimiliki, dalam istilah
marketing mungkin dapat dibilang mempromosikan produk-produk yang
akan di luluskan. Sebagaimana yang dijelakan oleh Bapak TW sebagai
berikut :
“Ya sejarah awalnya itu kita dari pihak sekolah juga muter-muter
sampai jakarta pokoknya keluar jogja mas, selain itu juga melalui
email kita mengirimkan brosusr ke perusahaan-perusahaan,
dengan mencantumkan jurusan-jurusan yang ada disekolah kami,
melalui alumni juga yang telah bekerja di perusahaan tersebut”
(Sabtu, 5 Oktober 2013).
Selanjutnya setelah mempromosikan jurusan dan sudah terjalin
kedekatan tentu dibutuhkan trobosan-trobosan atau strategi dalam
jaringan sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak AMZ sebagai berikut:
“Jadi trobosan-trobosan itu harus selalu kita lakukan di samping
bidang industri yang juga makin berkembang dan mereka
membutuhkan informasi yang sangat luas, kita bisa
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menggunakan website maupun pencitraan sekolah kita terhadap
industri. Dengan adanya kedekatan dengan industri kita bisa
promosi tentang sekolah maupun alumni sehingga kita
mendapatkan timbal balik, dalam hal ini industri membutuhkan
SDM yang seperti apa kita juga harus tahu sehingga dapat
dijadikan acuan program kita selanjutnya” (Kamis, 5 Desember
2013).
Selain itu ternyata SMKN 2 juga masih menjalin kedekatan
dengan para alumni, hal ini juga tentu dapat meningkatkan jaringan bagi
SMKN 2 sendiri, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak AW
sebagai berikut: “keterkaitan dengan alumni yaitu untuk tetap saling
mengenal, jadi disini kita menerapkan hubungan kakak adik, sehingga
tercipta mata rantai yang jangan sampai terputus” (Kamis, 5 Desember
2013). Hubungan dan kedekatan pihak sekolah dengan para alumni
tersebut sesuai dengan pengakuan saudara BP salah satu alumni SMKN 2
Depok, sebagai berikut: “Cukup baik, kami mempunyai berbagai macam
kelompok alumni di berbagai daerah dan masih keep contact dengan
pihak sekolah dan bahkan terakhir kami mengadakan reuni akbar seluruh
angkatan di sekolah” (Rabu, 15 Januari 2014).
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diperoleh bentuk-
bentuk jaringan yang dimiliki SMKN 2 yakni sebagai berikut:
1) Memberikan informasi langsung kepada pihak perusahaan.
2) Mempromosikan produk-produk yang akan diluluskan.
3) Penggunaan website untuk menampilkan citra sekolah.
4) Menjaga keterikatan dengan alumni.
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c. Norma
Norma sosial diterapkan di masyarakat atau suatu kelompok
dengan tujuan agar dapat menjaga nilai-nilai sosial yang telah tumbuh di
lingkungan masyarakat atau kelompok sosial tersebut. Menurut Jausariri
Hasbullah (2006: 13) norma-norma sosial sangat berperan dalam
mengontrol bentuk-bentuk perilaku yang tumbuh dalam masyarakat.
Pengertian norma adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi
dan diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu.
Sebagai lembaga pendidikan SMK diharapkan mampu
menciptakan SDM yang cerdas dan memiliki prilaku yang sesuai dengan
harapan masyarakat maupun dunia kerja. Berdasrkan penelitian yang
dilakukan, SMKN 2 berusaha menciptakan SDM yang
jujur, disiplin, bertanggung jawab dan pekerja keras. Seperti yang di
jelaskan Bapak AMZ dalam kutipan wawancara sebagai berikut:
“Kalau nilai-nilai yang kami tanamkan berkaitan dengan
pembentukan karakter siswa Mas, ya seperti bersikap
jujur, disiplin, bertanggung jawab, pekerja keras, kecakapan sosial
dan toleran pada perbedaan. Hal itu kami terapkan bersamaan
dengan penerapan tata tertib sekolah Mas. Tapi pada pelaksanaan
tentu tidak cukup dilakukan sendiri oleh pihak sekolah tapi
dilakukan secara bersama dengan dukungan dari pihak keluarga
dan masyarakat di dalam kehidupan siswa sehari-hari” (Kamis, 5
Desember 2013).
Selanjutnya menurut pendapat siswa yaitu saudara AWS adalah
sebagai berikut:
”Kedisiplinan jelas dikembangkan sekolah, tapi real-nya belum
maksimal mas, contohnya saya sendiri sepatu coklat/biru, pake
sepatu item pas upacara aja mas,.. Nilai-nilai yang lain selain
disiplin, akhlaq/keagamaan Mas, misal jam istirahat keduanya
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yang dulu cuma 15 menit sekarang sudah 30 menit, memberikan
kesempatan buat siswa biar bisa ibadah (buat yang muslim)”
(Sabtu, 5 Oktober 2013).
Selanjutnya menurut pendapat siswa yang lain yakni saudara
BSAP yaitu sebagai berikut: “Kedisiplinan sangat ketat mas di sini,
kerapian berpakaian, tingakah laku, ucapan, dan lain-lain” (Sabtu, 5
Oktober 2013).
Pemaparan di atas menjelaskan bahwa norma dapat diterapkan
melalui tata tertib sekolah. Tata tertib memiliki esensi yang kuat dalam
bidang moral yakni untuk menumbuhkan nilai-nilai dalam diri siswa.
Adapun bentuk nilai-nilai yang ada di SMKN 2 adalah sebagai berikut:
1) Nilai kedisiplinan
2) Nilai kejujuran
3) Tanggung jawab
4) Toleransi terhadap perbedaan
5) Nilai keagamaan
6) Kecakapan sosial
7) Pekerja keras, dan
8) Nilai kesopanan yang meliputi tingkah laku, tutur kata, dan kerapian
dalam berpakaian.
4. Kemitraan
Berdasarkan penjelasan Crowley dan Karim (dalam Lendra, 2004: 2),
kemitraan secara mendasar dapat didefinisikan menurut dua cara. Pertama
melalui atribut yang melekat pada kemitraan seperti kepercayaan, saling
79
berbagi misi dan komitmen jangka panjang. Kedua melalui proses dimana
kemitraan dilihat sebagai suatu kata kerja, seperti membangun pernyataan
misi, kesepakatan terhadap sasaran dan tujuan bersama. Selanjutnya
menurut Taufik T. (2008), kemitraan merupakan suatu kesepakatan
hubungan antara dua atau lebih pihak untuk mencapai tujuan bersama
tertentu. Hubungan kemitraan antara dua pihak atau lebih dapat berupa
hubungan dalam tingkatan yang dinilai lebih longgar seperti koordinasi
(coordination) hingga tingkatan yang lebih mengikat seperti kerjasama
(cooperation) dan kolaborasi (collaboration).
Sedangkan kemitraan di dalam pendidikan meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Seperti yang dijelaskan oleh Pakpaham (dalam
Anwar, 1999; 6),  kemitraan sekolah dengan dunia usaha dan industri
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kemitraan dalam
perencanaan dapat berupa: (1) penyusunan standar kompetensi; (2)
pengembangan kurikulum dan bahan ajar sesuai dengan tuntutan
perkembangan teknologi yang paling mutakhir; dan (3) penyusunan sistem
pengujian dan sertifikasi. Kemitraan dalam pelaksanaan dapat berupa: (1)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan praktik kerja
industri/prakerin; (2) pemagangan guru; (3) pembiayaan pendidikan dan
pelatihan; (3) pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. Kemitraan dalam
evaluasi dapat berupa (1) pelaksanaan uji kompetensi; (2)
pemberian sertifikasi; dan (3) rekrutmen tamatan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, kemitraan yang terjalin di antara
SMKN 2 dan pihak perusahaan juga memiliki tujuan yang sama, yakni
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa di dalam dunia industri
sehinnga tercipta SDM yang siap kerja. Sebagaimana yang disebutkan oleh
Joko Sanyoto Marketing Director Toyota Astra Motor sebagai berkut:
“Gap antara kebutuhan dunia usaha dan industri yang tidak nyambung
harus dikurangi. Dunia industri berkepentingan karena mereka butuh
teknisi yang siap pakai dan terampil. Sekolah juga butuh kerjasama
dengan industri supaya lulusannya mampu beradaptasi dan diterima di
dunia kerja (dalam kompas.com Sabtu 23 Agustus 2008).
Pihak SMK dan pihak industri membangun hubungan kerjasama
untuk saling melengakapi kebutuhan satu sama lain. Sekolah menggunakan
pihak perusahaan sebagai wadah dalam pelaksanaan program PKL dan
magang, hal ini tentunya memberikan pengetahuan dan pengalaman
berharga bagi siswa karena di sebuah perusahaan tentu didukung dengan
peralatan yang lebih lengkap dan canggih. Begitu juga sebaliknya
perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang memiliki skill dan sikap yang
baik, hal ini tentu menjadi tugas sekolah untuk menyiapkan siswa dengan
skil dan sikap yang baik sesuai tuntutan industri. Seperti yang di jelaskan
oleh Bapak AMZ sebagai berikut:
“Alat-alat di sekolah kita mungkin bisa dibilang terpenuhi karena
bantuan sebagai sekolah invest, tapi kita lihat juga bahwa industri
lebih maju. Meskipun dalam hal ini industri juga tidak memandang
semata-mata skill tapi juga atitud dan karakter siswa juga, jadi di
industri juga dibentuk atitud anak dan karakter anak sesuai bidangnya
masing-masing. Nah makanya kita juga harus mengarah kesana, kita
juga harus mengembangkan karakter dan atitud anak sejak mereka
mulai masuk sekolah…”(Kamis, 5 Desember 2013).
Selanjutnya menurut bapak AW adalah sebagai berikut:
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“…apabila sekolah dengan industri atau perusahaan memiliki
kedekatan atau jalin kerja sama yang bagus, maksudnya disini sekolah
membutuhkan sarana dan prasarana sebagai lahan praktek hariannya,
ketika suatu sekolah belum memiliki alat praktek tentu perlu ada
kedekatan dengan perusahaan untuk kasarannya pinjem alat-alatnya
atau bisa juga agar diberi waktu pada sore hari untuk mengenal alat-
alat tersebut. perusahaan membutuhkan sekolah karena mereka
membutuhkan SDM untuk tenaga kerja. Bagaimana mereka akan
mendapatkan tenaga kerja yang bagus jika tidak mau peduli dengan
sekolah” (Kamis, 5 Desember 2013).
Mengenai jumlah perusahaan yang saat ini menjalin kemitraan
dengan SMKN 2, berdasarkan data yang diperoleh peneliti yakni sebanyak
28 perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Daftar perusahaan yang bermitra dengan SMKN 2
NO NAMA
PERUSAHAAN
BIDANG
1 PT. New Ratna
Motor
Berkosentrasi di bidang Otomotif ; show room,
bengkel dan penjualan suku cadang
2 PT. Propan Raya Produsen cat, bergerak di bidang manufaktur
dengan konsentrasi pasar di bidang finishing kayu
untuk kerajinan rotan dan mebel
3 PT. Mega Andalan
Kalasan
perusahaan yang bergerak dibidang enginering;
produsen peralatan rumah sakit
4 PT. AT Indonesia Bergerak di bidang Casting dan Machining
Component/Part Automotive dan Non-automotive.
5 PT. Toyota Astra
Motor
Berkosentrasi di bidang otomotif; Agen Tunggal
Pemegang Merk
Mobil Toyota dan Lexus di Indonesia
6 CV. Karya Hidup
Sentosa
Berkosentrasi di bidang permesinan; pabrik alat /
mesin pertanian
7 PT. Hartono Istana
Teknologi
Berkosentrasi di bidang elektronika; produsen
Audio, Video dan Home Aplliances serta
Handphone dengan merk dagang POLYTRON dan
DIGITEC.
8 Kripton Gama Jaya Manufaktur yang secara khusus melaksanakan
proses produksi benda cor berbahan baku
aluminium; memproduksi berbagai sparepart sepeda
motor maupun mobil
9 PT. Pama Persada
Nusantara
Berkosentrasi di bidang pertambangan dan
kontruksi; mengelola sejumlah besar pertambangan
batubara, emas, quarry dan sebagainya,
mengerjakan konstruksi bendungan dan pengerjaan
jalan serta berbagai proyek penggalian bumi dan
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transportasi yang beroperasi di seluruh Indonesia
10 PT. Attandi Mitra
Karya
bergerak di bidang Electric Supplies
11 PT. Unilever
IndonesiaTbk
bergerak dalam bidang manufaktur, memproduksi
sabun, deterjen, margarin, minyak sayur dan
makanan yang terbuat dari susu, es krim, makanan
dan minuman dari teh, produk-produk kosmetik, dan
produk rumah tangga
12 PT. Kencana
Gemilang
bergerak dalam bidang alat-alat elektronik rumah
tangga
13 PT. Indomico
Mandiri
Bergerak di bidang pertambangan batu bara
14 PT. Pupuk
Sriwidjaja
Dibidang petrokimia dan industri pertanian; sebagai
pelopor produsen pupuk urea di Indonesia
15 PT. Royal
Standard
Bergerak di bidang jasa komputerisasi; Katalog
Produk, keamanan mail, dan komersial percetakan,
IT solucion
16 Krakatau Steel Berkosentrasi di bidang manufaktur; memproduksi
baja lembaran panas, baja lembaran dingin, dan baja
batang kawat
17 Padang Anugerah
Group
bergerak dalam bidang pertambangan batu bara.
18 PT. Unicarm
Indonesia
Begerak dibidang manufaktur, memproduksi
perlengakpan dan bidang makanan; Penjualan
produk perawatan bayi dan perawatan anak.  produk
perawatan feminin, produk perawatan kesehatan,
produk kosmetik, produk rumah tangga, produk
perawatan hewan peliharaan, bahan industri dan
bahan makanan kemasan
19 PT. Cakra Jawara Bekosentrasi di bidang transportasi dan otomotif;
menawarkan "Solusi Transportasi Terpadu" kepada
pelanggan yang beroperasi di pertambangan,
kehutanan, konstruksi, minyak & gas, dan truk
container.
Merupakan dealer eksklusif berbagai truk dengan
merk Iveco dan Kenworth Didukung oleh teknisi
yang terlatih
20 Pika Net Berkosentrasi di bidang jaringan dan internet;
jasa Internet Service Provider
21 PT. Adhimix
Recast
bergerak di bidang manufaktur, produsen beton dan
kontruksi
22 PT. Astra
International Tbk
Nissan Diesel
Merupakan Agen Tunggal Pemegang Merk Nissan
Diesel dan bergerak dalam bidang import/export
serta perakitan truk merk Nissan Diesel
23 PT. Feron Par
Pharmaceuticals
Bergerak di bidang farmasi; obat-obatan
24 PT. Alkindo Mitra
Raya
Bergerak di bidang manufaktur, produsen cat
bertaraf international
25 PT. Indotruck perusahaan yang bergerak dalam bidang otomotif,
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Utama penjualan truk dan alat berat
26 PT. Indesso Aroma perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufaktur.
27 PT. Anugerah
Surya Pratama
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan nikel
28 PT. Bekaert perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur;
memproduksi steel cord/ kbel baja, wire/kwat
Sumber: Data Perusahan pengguna Tamatan SMKN 2 Depok Tahun 2013
a. Kriteria Perusahaan yang Bermitra dengan SMKN 2 Depok
Membangun kemitraan tentu dibutuhkan kepercayaan antar
kedua belah pihak, sehingga akan memberikan manfaat dan keuntungan
bagi keduanya. Begitu juga halnya yang dilakukan SMKN 2 terhadap
perusahan-perusahan di atas. SMKN 2 terlebih dahulu berusaha untuk
menggali informasi, terutama terkait tentang prospek dan bidang usaha
yang digerakan oleh perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak
AMZ sebagai berikut:
“Kita harus jeli juga terhadap sebuah perusahan karena
perusahan yang besar belum tentu bagus karena perusahan besar
terdapat persaingan yang ketat sehingga kualitas SDM sendiri
juga malah kadang terabaikan. Jadi kita membidik perusahaan
yang baru berkembang atau baru tumbuh tapi mempunyai
prospek yang jelas. Dengan hal ini tentu kita harus banyak
belajar tentang dunia industri itu sendiri” (Kamis, 5 Desember
2013).
Selanjutnya menurut Bapak AW:
“Di dalam membangun link and match atau bermitra tentu kita
juga memperhatiakan perusahaan yang akan kita ajak kerjasama,
antara lain kita harus melihat prospek perusahan tersebut, dan
tentunya juga kesesuaian bidang kerja yang ditawarkan dengan
keahlian siswa yang dipelajari di sekolah” (Kamis, 5 Desember
2013).
Kemudian diperjelas kembali oleh Bapak TW sebagai berikut:
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“Dalam bermitra tentu dibutuhkan sebuah kepercayaan, kita
butuh perusahaan yang dapat dipercaya baik dalam menangani
maupun memperhatikan siswa kita yang magang di sana” (Sabtu,
5 Oktober 2013).
Dalam kemitraan yang dimiliki SMKN 2  terdapat tiga unsur
kriteria yang harus dimiliki oleh  perusahan. Kriteria-kriteria tersebut
yakni, kepercayaan yang dapat dibangun melalui komitmen oleh pihak
perusahan dalam memberikan perhatiannya terhadap siswa selama
magang, perusahaan dengan prospek yang bagus dan menjanjikan,
perusahaan yang bergerak di bidang yang sejalan dengan jurusan yang
dimiliki SMKN 2.
b. Sasaran Bidang Usaha
SMKN 2 memiliki kerjasama dengan 28 perusahaan dengan
berbagai bidang usaha atau kosentrasi. Secara umum perusahan yang
berkosentrasi pada bidang industri manufaktur, otomotif, mesin,
elektronik, informatika, farmasi, dan pertambangan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 8. Bidang perusahan yang bermitra dengan SMKN 2
No Bidang Jumlah Persentasi (%)
1 Manufaktur 9 32
2 Otomotif 5 18
3 Enginering/Mesin 3 11
4 Elektronik 3 11
5 Pertambangan 4 14
6 Farmasi 1 3
7 Informatika 2 8
8 Petrokimia 1 3
Total 28 100 (%)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, SMKN 2
bermitra dengan perusahan yang memiliki bidang usaha yang sesuai
dengan jurusan yang ada di SMKN 2. Meskipun ada beberapa yang
tidak sesuai, namun pada penempatannya siswa maupun lulusan tetap
ditempatkan di bagian yang sesuai dengan jurusan yang ada di sekolah.
Misalnya ditempatkan di bagian teknisi, maupun bagian informatika,
karena sebuah perusahan yang bergerak di bidang farmasi maupun
pangan di dalam perusahan tersebut pasti membutuhkan tenaga teknisi
maupun tenaga kerja yang paham dalam bidang informatika.
c. Tahap-tahap Kemitraan SMKN 2 Depok
Adapun kemitraan yang terjalin dengan perusahan tersebut secara
umum terjadi melalui beberapa tahap, yakni tahap pertama pihak
perusahaan mengirim pemberitahuan jika mereka akan melakukan tes
magang di SMKN 2, pemberitahuan ini biasanya melalui email maupun
surat. Kemudian tahap berikutnya pihak perusahan melakukan tes di
sekolah. Setelah itu bagi siswa yang lolos tes magang diadakan
kesepakatan MOU atau kontrak, kesepakatan ini melibatkan pihak
perusahan, pihak sekolah, dan siswa tersebut. Di dalam kontrak tersebut
biasanya mengatur tentang durasi magang yaitu satu tahun tentang
peraturan-peraturan yang mengikat siswa terhadap perusahan tersebut,
selain itu juga mengatur mengenai fasilitas yang akan diperoleh siswa
selama magang, yakni tempat tinggal atau tempat tidur, uang makan, dan
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uang saku. Selanjutnya berdasrkan penjelasan dari Bapak AMZ sebagai
berikut:
“Pada dasarnya secara umum perusahaan tidak mau terikat
kontrak namun dengan komitmen tes seleksi kemudian anak-
anak keterima nah disitu baru terdapat kontrak atau ikatan yang
dibuat antara anak tersebut perusahaan dan pihak sekolah…
magang dilakukan melalui tes kemudian direkrut dengan
kesepakatan akan kontrak yang berkaitan juga nanti dengan
fasilitas, makan, tempat tidur/tempat tinggal, dan uang saku.”
(Kamis, 5 Desember 2013).
Dengan adanya kemitraan dapat memberikan kemudahan dalam
membatu siswa untuk mendapatkan pengetahuan lebih di bidang
industri. Selain itu tidak menutup kemungkian bagi perusahan untuk
kemudian memberikan kontrak kerja bagi siswa untuk menjadi
karyawan di perusahaan tersebut, karena ada sebagian perusahaan yang
menawarkan kontrak kerja kepada siswa setelah siswa lulus mengikuti
tes magang. Seperti penjelasan Bapak TW sebagai berikut:
“Ada mas perusahaan yang menerima siswa magang selama satu
tahun kemudian setelah selesai magang siswa diberikan kontrak
selama 3 tahun dan ketika siswa sudah masuk disitu siswa tidak
bisa keluar karena sudah terikat dengan kontrak dan nilai-nilai
peraturan dalam kontrak tersebut. Ada juga perusahan yang
mengadakan seleksi pada siswa kelas 2 dan ketika kelas tiga
siswa dibiayai oleh perusahaan dan sesudah tahun ketiga siswa
diajak magang di perusahaan tersebut. Setelah selesai magang
siswa bisa menjadi karyawan di perusahan tersebut” (Sabtu, 5
Oktober 2013).
Mengenai tahap-tahap kemitraan diantaranya adalah sebagai
berikut:
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Tabel 9: Tahap-tahap kemitraan
No Tahap Deskripsi
1 Tes seleksi
magang
Diawali dengan pemberitahuan oleh pihak
perusahaan, tes diselenggarakan oleh pihak
perusahan dan dilakukan di sekolah. Sebagiaan
pihak perusahaan ada yang melakukan ketika
siswa kelas XII ada juga perusahaan yang
melakukan ketika siswa kelas XI.
2 Pelaksanaa
n kontrak
magang
Dilakukan pada siswa yang lulus tes magang,
melibatkan siswa, pihak sekolah, dan perusahan.
3 Pelaksanaa
n magang
Dilakukan pada tahun keempat, selama satu tahun,
dengan fasilitas dan biaya hidup ditanggung
perusahaan, pengawasan dilakukan pihak sekolah
dengan mendatangi langsung ke perusahaan
maupun melalui jaringan komunikasi.
4 Kesempata
n menjadi
karyawan
Setelah siswa selesai magang satu tahun tidak
menutup kemungkinan siswa akan diangkat
menjadi karyawan,
a) Terdapat perusahaan yang sekaligus
memberikan kontrak kerja kepada siswa yang
lulus seleksi magang. Setelah selesai magang
siswa akan langsung diangkat menjadi
karyawan.
b) Kareana kompetensi siswa selama mengikuti
magang menarik perhatian pihak perusahaan,
sehingga pihak perusahaan memberikan
kesempatan kerja pada siswa.
Pada akhirnya, dengan menjalin kedekatan terhadap perusahaan.
SMKN 2 dapat membangun kemitraan dengan perusahaan-perusahan
yang dapat dijadikan sebagai wadah dalam pelaksanaan praktek PKL
dan magang. Hal ini tentu sangat membantu siswa dalam menggali
kemampuan dan keterampilanya di dalam dunia industri, selain itu
kemitraan juga dapat memberikan peluang bagi siswa dalam
memperoleh pekerjaan.
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B. Pembahasan
Penelitian ini mendeskripsikan tentang kebijakan SMK dan peran
modal sosial dalam membangun kemitraan dengan dunia usaha. Kebijakan
pemerintah tentang pendidikan kejuruan, yakni bertujuan untuk menyiapkan
siswa yang langsung siap bekerja sesuai dengan keahliannya dibidang tertentu.
Sehingga dengan adanya sekolah kejuruan diharapkan dapat mengurangi angka
pengangguran dan melahirkan SDM baru dengan skill dan potensi yang sesuai
dengan tuntutan pasar industri saat ini.
1. Kebijakan di SMKN 2 Depok
SMKN 2 Depok sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan
juga dituntut untuk meluluskan siswa yang siap kerja dengan keahlian dan
keterampilan sesuai dengan tuntutan pasar industri di negara kita. Sebagai
salah satu sekolah kejuruan yang bersetatus “negeri” tentu SMKN 2 juga
mengimplementasikan kebijakan pemerintah yang kemudian didukung
dengan kebijakan dan program yang mengacu kepada visis-misi sekolah.
Selain itu, dalam meningkatkan kualitas dan mutu siswa terutama pada skill
dan keterampilan di lapangan, SMKN 2 menerapkan dua program praktek
yang merupakan implikasi dari kebijakan pendidikan kejuruan yaitu
program PKL dan program magang.
SMKN 2 menerapkan jenjang pendidikan selama 4 tahun, sehingga
SMKN 2 dapat menerapkan program PKL dan magang dengan durasi yang
lebih lama dibanding dengan SMK lain pada umumnya. Adapun penjelasan
dari kedua program tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 10. Program PKL dan program magang
Program Keterangan
Praktek Kerja
Lapangan
1) Dilaksanakan pada tahun ke 4 atau setelah kelas XII.
2) Kegiatan dilakukan selama 4-6 bulan atau minimal selama
800jam.
3) Lokasi di perusahan yang sesuai dengan jurusan.
4) Tidak dilakukan tes ketika akan mengikuti PKL.
5) Tanpa terikat kontrak dengan perusahan sehingga beban
biaya yang berkaitan dengan uang saku, tempat tidur dan
lain lain ditanggung pihak siswa sendiri.
6) Pada umumnya diikuti oleh siswa yang akan lanjut kuliah ke
perguruan tinggi.
Magang 1) Dilaksanakan pada tahun ke 4 atau setelah kelas XII.
2) Kegitan dilakukan selama satu tahun.
3) Lokasi diperusahan yang sesuai dengan jurusan.
4) Dilakukan tes dari pihak perusahaan, disebut dengan tes
seleksi peserta magang.
5) Setelah lolos tes, akan ada MOU/kontrak magang antara
pihak sekolah, pihak perusahaan, dan siswa. Beban biaya
makan, tempat tidur, dan uang saku ditanggung oleh pihak
perusahaan.
6) Peserta magang di utamakan bagi siswa yang benar-benar
ingin langsung bekerja setelah selesai magang.
Tabel di atas menjelaskan bahwa program magang lebih dapat
diunggulkan di SMKN 2, karena program inilah yang kemudian dapat
memberikan pengetahuan yang lebih kepada siswa tentang dunia industri.
Dari pengalaman magang selama satu tahun dapat memberikan kemudahan
pada siswa dalam beradaptasi dengan dunia kerja, sehingga siswa lebih siap
ketika di terjunkan ke dunia kerja.
2. Modal Sosial yang Dimiliki SMKN 2 Depok
Dalam menjalankan kebijakan dan program-program tersebut tentu
diperlukan peran modal sosial. Modal sosial dalam hal ini akan berperan
dalam menjalin hubungan kedekatan dengan pihak perusahaan. Sehingga
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pada akhirnya terbangun sebuah hubungan yang saling melengkapi demi
tercapainya tujuan yang sama, atau yang disebut dengan hubungan
kemitraan. Adapun mengenai modal sosial yang dimiliki oleh SMKN 2
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Table 11. Modal sosial yang dimiliki SMKN 2 Depok
N0 Modal Sosial Deskripsi
1 Kepercayaan a) Hubungan yang sinergis antar warga sekolah,
dengan masyarakat, dan dengan perusahan atau
dunia industri.
b) Sebagai proyek sekolah perintis.
c) Memiliki alumni yang berpengalaman.
d) Prestasi dan penghargaan.
2 Jaringan a) Memberikan informasi langsung kepada pihak
perusahaan.
b) Mempromosikan produk-produk yang akan
diluluskan.
c) Penggunaan website untuk menampilkan citra
sekolah.
d) Menjaga keterikatan dengan alumni
3 Norma-norma Norma diterapkan melalui tata tertib sekolah untuk
menumbuhkan nilai-nilai dalam diri siswa. Bentuk
nilai-nilai yang ada di SMK Negeri 2 adalah sebagai
berikut:
a) Nilai kedisiplinan.
b) Nilai kejujuran.
c) Tanggung jawab.
d) Toleransi terhadap perbedaan.
e) Nilai keagamaan.
f) Kecakapan sosial.
g) Pekerja keras.
h) Nilai kesopanan yang meliputi tingkah laku, tutur
kata, dan kerapian dalam berpakaian.
SMKN 2 Depok memiliki 3 bentuk modal sosial, yaitu kepercayaan,
jaringan, dan norma.
a. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan elemen penting dalam membangun dan
mengembangkan modal sosial, karena dengan kepercayaan suatu kerja
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sama akan tercipta, sehingga dapat berkembang dari kedua belah pihak.
selanjutnya tingkat kepercayaan menjadi lebih tinggi, bila penyimpangan
antara harapan dan realisasi tindakan sangat kecil. Sebaliknya, tingkat
kepercayaan menjadi sangat rendah apabila harapan yang diinginkan
tidak dapat dipenuhi atau tidak terealisasi.
Kepercayaan membawa konotasi aspek negosisai harapan dan
kenyataan, dalam hal ini SMKN 2 telah berusaha dan menjalankan
perintah atau amanah yang diembannya sebagai lembaga pendidikan
yang memiliki mutu dan prestasi yang gemilang. Dengan begitu
masyarakat dan pihak perusahaan akan semakin percaya karena harapan
dan pandangan mereka selama ini tentang SMK benar-benar dapat
terwujud.
b. Jaringan Sosial
Sebagai sekolah kejuruan yang menekankan pada skill dan
keterampilan pastinya membutuhkan ruang praktek yang benar-benar
berkaitan dengan dunia kerja, dalam hal ini SMKN 2 tentu memerlukan
banyak jaringan industri maupun perusahaan-perusahaan sebagai wadah
dalam membantu keberhasilan untuk melaksanakan program PKL dan
magang. Selain itu dengan adanya jaringan sosial yang luas dapat
membantu lulusan dalam mendapatkan peluang pekerjaan. Selain faktor
keberuntungan di dalam mencari sebuah jaringan tentunya berawal dari
tekat dan keyakinan yang kuat, dengan modal awal yang dimiliki
tentunya membutuhkan tekat dalam meyakinkan pihak lain. Modal awal
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bagi SMKN 2 tentunya melalu pencitraan dengan memberikan informasi
kepada pihak-pihak lain berkaitan pada jurusan-jurusan yang dimiliki
serta prestasi-prestasi yang telah diraih.
Selain itu jaringan juga berkembang dari campur tangan para
alumni. Hubungan antara sekolah dengan alumni selalu terjaga baik
melalui kegiatan tahunan yang diselenggarakan para alumni maupun
melalui media komunikasi. Sehingga informasi mengenai SMKN 2 bisa
didapat oleh perusahaan dari para alumni yang telah bekerja di suatu
perusahan. Selain itu pihak sekolah mendapat informasi dari alumni
mengenai peluang pekerjaan dari perusahaan tempat mereka bekerja.
c. Norma
Norma dapat diterapkn melalui tata tertib sekolah. Tata tertib
memiliki esensi yang kuat dalam bidang moral yakni untuk
menumbuhkan nilai-nilai dalam diri siswa. Dalam hal ini SMKN 2
berusaha menciptakan SDM yang memiliki nilai kedisiplinan, kejujuran,
tanggung jawab, pekerja keras, kecakapan sosial, kesopanan, toleransi
dan keagamaan.
Berdasarkan penjelasan di atas, modal sosial yang dimiliki SMKN 2
dapat mempermudah pihak sekolah dalam menjalin hubungan kerjasama
atau membangun sebuah kemitraan dengan pihak perusahan atau industri.
Hal itu terbukti dengan adanya hubungan kemitraan yang dibangun oleh
SMKN 2 dengan 28 perusahan di Indonesia pada satu tahun terakhir ini.
Perusahaan-perusahan tersebut pada umumnya bergerak pada bidang
93
manufaktur, otomotif, engineering, pertambangan, elektronik, petrokimia,
dan informatika, hal ini disesuaikan dengan jurusan-jurusan yang ada di
SMKN 2. Melalui kemitraan akan terjalin hubungan yang saling
membutuhkan demi tercapinya tujuan bersama. Adapun tujuan bersama
tersebut tentu mengacu terhadap tujuan pemeritah, yaitu menyiapkan siswa
yang siap bekerja sesuai dengan harapan dan tuntunan pasar industri pada
saat ini.
3. Bentuk Kemitraan di SMKN 2 Depok
Kemitraan di bidang pendidikan dapat memberikan kemudahan bagi
lembaga pendidikan untuk menrancang pembelajaran sesuai dengan
kemajuan industri dan kebutuhan pasar. Dalam pelaksanaannya kemitraan
juga dapat membantu dalam operasional sekolah dalam bentuk dana maupun
sarana dan prasarana, serta kemudahan pada pelaksanaan kegiatan pelatihan
baik pada guru maupun siswa. Selain itu dengan adanya  kemitraan,
diharapkan dapat memberikan kemudahan pada lulusan dalam mencari
peluang pekerjaan salah satunya melalui rekrutmen tamatan oleh suatu
perusahaan. Kemitraan yang dimiliki SMKN 2 dengan pihak perusahaan
memiliki bentuk yang bermacam-macam namun secara umum akan
memberikan dampak positif bagi siswa dan lulusan, khususnya siswa yang
melakukan praktek magang selama satu tahun.
a. Kriteria Perusahaan yang Bermitra dengan SMKN 2 Depok
Dalam kemitraan yang dimiliki SMKN 2  terdapat tiga unsur
kriteria yang harus dimiliki oleh  perusahan yakni sebagai berikut:
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1) Perusahaan yang memiliki komitmen dalam memberikan
perhatianya terhadap siswa selama magang,
2) Perusahaan dengan prospek yang bagus,
3) Perusahaan yang bergerak di bidang yang sejalan dengan jurusan
yang dimiliki SMKN 2.
b. Sasaran Bidang Usaha
SMKN 2 bermitra dengan perusahan yang memiliki bidang usaha
yang sesuai dengan jurusan yang ada di SMKN 2 yakni, bidang
manufaktur, otomotif, mesin, elektronik, informatika, farmasi, dan
pertambangan. Meskipun ada beberapa  yang tidak sesuai, namun pada
penempatannya siswa maupun lulusan tetap ditempatkan di bagian yang
sesuai dengan jurusan yang ada di sekolah. Misalnya ditempatkan di
bagian teknisi, maupun bagian informatika,
c. Tahap-tahap Kemitraan SMKN 2 Depok
Pada umumnya proses kemitraan diawali dengan tes seleksi
magang yang dilakukan oleh pihak perusahan dan pelaksanaannya
dilakukan di sekolah. Waktu pelaksanaanya pun tergantung dari pihak
perusahaan, ada yang dilakukan ketika siswa masih kelas XI dan ada
juga yang dilakukan ketika siswa sudah kelas XII.
Selanjutnya akan dilakukan MOU atau kesepakatan kontrak bagi
siswa yang lolos tes magang, hal ini tentu melibatkan siswa, pihak
perusahaan, dan pihak sekolah. Dalam kontrak tersebut mejelaskan
mengenai fasilitas yang akan diterima oleh siswa dan tentunya
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peraturan-peraturan yang harus di taati oleh siswa selama magang.
Selaian itu, kemitraan juga dapat memberikan kesempatan bagi siswa
dalam mendapatkan pekerjaan setelah lulus magang. Karena dalam hal
ini terdapat perusahaan yang meberikan kontrak magang sekalian
kontrak kerja, siswa yang lolos tes akan diterima magang dan setelah
selesai magang diangkat mejadi karyawan di perusahaan tersebut. Ada
juga perusahaan yang melakukan tes magang pada kelas X1 dan bagi
siswa yang lolos akan dibiayai pendidikannya selama satu tahun di
kelas XII setelah itu siswa mengikuti magang di perusahaan tersebut
dan setelah magang kemudian siswa direkrut menjadi karyawan di
perusahaan tersebut.
4. Manfaat Kemitraan
Berdasarkan penjelasan mengenai bentuk kemitraan di atas maka
dapat memberikan manfaat bagi pihak sekolah, bagi siswa, dan bagi
perusahaan. Bagi pihak sekolah tentu mendapatkan kemudahan dalam
melaksanakan program magang, memberikan pengetahuan lebih bagi pihak
sekolah dalam memahami akan kebutuahan persahaan akan tenaga kerja.
Bagi siswa tentunya dapat memberikan kemudahan dalam kegiatan magang
dan mendapatkan pengetahuan lebih selama mengikuti magang di
perusahaan. Bagi perusahaan akan mendapatkan tenaga kerja sesuai
kebutuhan yang diharapkan. Secara lebih rinci mengenai manfaat kemitraan
dapat di jelaskan melalui tabel sebagai berikut:
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Tabel 12. Manfaat dari Kemitraan
No Pelaku Manfaat
1 Pihak sekolah 1) Memdapatkan kemudahaan dalam melaksanakan
program magang dan program PKL,
2) Penegtahuan dalam memahami keinginan suatu
perusahaan akan kriteria tenaga kerja yang
dibutuhkan,
3) Memberikan kemudahaan dalam membangun
program-program sekolah yang melibatkan pihak
perusahaan,
4) Memberikan kemudahaan dalam menambah
jaringan baru yang kemudaian dapat memperluas
jaringan kemitraannya
2 Siswa 1) Mendapatkan pengetahuan yang lebih mengenai
dunia industri, dan dunia kerja,
2) Kemudahaan dalam mendapatkan peluang kerja.
3 Pihak industri/
perusahaan
Mendapatkan kemudahan dalam mendapatkan
tenaga kerja sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan
5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Membangun
Kemitraan dengan Dunia Industri
Dalam membangun sebuah kemitraan dengan dunia industri tentu
ada faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat. Begitu halnya
yang dialami oleh SMKN 2 Depok dalam membangun sebuah kemitraan
dengan dunia industri.
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam hal ini tentunya sesuatu yang
memberikan kemudahan dalam mebangun sebuah kemitraan.
Berdasarkan penjelasan pada tabel di atas faktor pendukung tersebut
diantaranya yaitu, peran modal sosial yang dimiliki SMKN 2 yang
meliputi:
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1) Kepercayaan
Tingkat kepercayaan yang dibangun oleh SMKN 2 dapat berdapak
positif bagi perusahaan-perusahan, untuk tetap menjalin kedekatan
dan tetap menjalin kemitraan.
2) Jaringan
Jaringan yang dimilik SMKN 2 juga memberikan akses kemudahan
dalam mendapatkan informasi dari kedua belah pihak. Selain itu
jaringan juga dapat membantu dalam mengembangkan kemitraan
dengan perusahan-perusahan lain, sehingga peluang bagi siswa dan
alumni semakin besar dalam mendapatkan pekerjaan.
3) Norma
Norma yang dibangun di SMKN 2 juga akan menghasilkan siswa-
siswa yang memiliki nilai kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab,
pekerja keras, kecakapan sosial, kesopanan, toleransi dan keagamaan,
sesuai dengan tuntutan dunia industri.
Selain modal sosial di atas tentu juga di dukung oleh prestasi
yang telah diperoleh dan keberhasilan SMKN 2 dalam meningkatkan
kualitas out came-nya.
b. Faktor Penghambat
Sedangkan faktor penghambat dalam hal ini adalah kendala-
kendala yang dialamai SMKN 2 dalam membangun kemitraan. Faktor-
faktor penghambat tersebut adalah sebgai berikut:
1) Keadaan ekonomi yang tidak setabil
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Keadaan perekonomian yang terkadang naik dan terkadang
melemah  tentu mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan.
Ketika keaadaan ekonomi melemah tidak menutup kemungkinan
suatu perusahaan untuk mengurangi jumlah tenaga kerja. Dalam hal
ini tentu mempengaruhi kesempatan bagi siswa yang akan magang
dan kesempatan bagi siswa dalam memdapatkan peluang kerja di
perusahaan. Sebaliknya jika keadaan ekonomi berkembang tentu
keadaan suatu perusahaan juga akan mengalami perkembangan, dan
melakukan rekrutmen tenaga kerja lebih besar sehingga memberikan
peluang bagi siswa.
2) Peraturan daerah kawasan industri
Setiap daerah tentu memiliki peraturan yang mengatur
perusahan atau industri yang beroperasi di kawasannya, salah satunya
peraturan untuk mempekerjakan anggota masyarakat sekitar.
Peraturan tersebut tentu bertujuan untuk memberdayakan penduduk
sekitar, dan agar tidak menimbulkan sebuah kecemburuan sosial pada
warga masyarakat setempat. Hal ini yang kemudian mempengaruhi
jumlah kuota bagi siswa yang akan mengikuti magang atau siswa
yang akan mencari lapangan pekerjaan.
3) Sikap dan daya juang siswa
Perusahaan-perusahan yang bermitra dengan SMKN 2 bukan
hanya perusahaan yang ada di Yogyakarta saja, ada yang di luar
Yogyakarta bahkan di luar Pulau Jawa. Hal ini yang kemudian dapat
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menjadi sebuah kendala bagi siswa yang tidak memiliki tekad serta
daya juang yang  kuat. Siswa akan merasa tidak betah karena jauh
dari orang tua dan siswa juga akan mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan lingkungan yang baru, hal yang lebih sulit lagi
apabila di daerah perusahaan tersebut masih memiliki keterbatasan
jaringan komunikasi atau sinyal.
4) Siswa perempuan
Berkaitan dengan siswa perempuan sebenarnya tidak
merupakan kendala yang cukup berarti, namun hal ini juga perlu
sebuah solusi bagi pihak sekolah agar siswa perempuan dapat
mengikuti atau menyesuaikan dengan keadaan yang ada di lapangan.
Secara rinci mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
membangun kemitraan yang ada di SMKN 2 dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 13. Faktor penghambat dan faktor pendudukung
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Membangun
Kemitraan
No Faktor Pendukung Faktor Penghambat
1 Tingkat kepercayaan
memberikan dapak positif
dalam menjalin
kedekatan dengan dunia
usaha.
Keadaan ekonomi yang tidak stabil,
mempengaruhi perkembangan industri,
sehingga berpengaruh terhadap kuota
penerimaan tenaga kerja.
2 Jaringan yang dimiliki
memberikan akses
kemudahan dalam
mendapatkan informasi.
Peraturan daerah kawasan industri,
memberikan kesempatan lebih banyak pada
penduduk sekitar dalam  penerimaan tenaga
kerja.
3 Norma yang membentuk
siswa disiplin, jujur dan
dan bersemangat kerja
tinggi.
Sikap dan daya juang siswa yang rendah,
dan adaptasi yang lambat.
4 Prestasi dan mutu lulusan
yang di hasilkan.
Adanya diskriminasi dari sebagian pihak
perusahaan terhadap siswa perempuan.
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6. Strategi untuk Mengatasi Faktor Penghambat dalam Membangun
Sebuah Kemitraan
Dalam membangun sebuah hubungan yang melibatkan pihak lain
tentu ada suatu hal yang menjadi sebuah faktor pengahambat, yang
kemudian akan menjadi sebuah kendala dalam kelancaran hubungan
tersebut. Dengan demikian dibutuhkanlah sebuah setrategi dalam
meminimalisir dan mengatasi kendala tersebut. Setrategi yang dilakukan
SMKN 2 dalam mengatasi kendala yang menjadi faktor penghambat dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14. Setrategi dalam mengatasi faktor penghambat
No Faktor Penghambat Setrategi
1 Keadaan Ekonomi Berusaha mengenal perusahan terlebih dahulu
dengan melakukann penjajakan dan mencari
informasi tentang perkembangan perusahan
tersebut, berkaitan tentang kebutuhan tenaga
kerjanya dan prospek perusahan tersebut.
2 Peraturaan daerah
kawasan industry
Dampak dari peraturan daerah pada dasarnya
dirasakan oleh pihak industri, namun pihak
sekolah tentu harus tetap berusaha mendekati dan
menggali informasi terhadap perusahan tersebut,
3 Sikap dan daya juang
siswa
Selalu memberikan pembekalan pada siswa ketika
awal masuk sekolah, pembekelan ketika mau
mengikuti magang, serta support dan motivasi
ketika siswa melaksanakan magang yang
dilakukan bersamaan dengan kegiatan monitoring
oleh pihak sekolah. Selain itu juga selalu menjaga
komunikasi baik dengan siswa maupun dengan
pihak perusahaan.
4 Siswa perempuan Memberikan pembekalan dan motivasi kepada
siswa perempuan agar mampu menyesuaikan diri
dengan jurusan yang diambil di sekolah.
Meyakinkan pada pihak perusahaan bahwa siswa
perempuan juga mampu dalam menjalankan
pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Kebijakan yang Diterapkan SMKN2 Depok
Kebijakan pendidikan kejuruan bertujuan untuk menyiapkan
siswa yang siap bekerja sesuai dengan bidangnya, yakni berusaha
untuk memenuhi akan kebutuhan tenaga kerja di pasar usaha dan
industri saat ini. Sebagai sekolah kejuruan SMKN 2 melaksanakan
kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah dan mengacu pada visi-
misi sekolah. SMKN 2 menerapkan program praktek yang mendukung
pencapaian tujuan pendidikan kejuruan,  yakni program PKL dan
magang. PKL dilaksanakan selama 4-6 bulan atau dengan durasi
minimal selama 800 jam, sedangkan program magang dilakukan
selama 1 tahun. Kedua program tersebut tentu sesuai dengan implikasi
dari kebijakan pendidikan kejuruan agar siswa memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang lebih di lapangan secara langsung.
2. Peran Modal Sosial
Dalam melaksanakan program kebijakan pendidikan kejuruan
juga didukung  oeleh  peran modal sosial yang dimiliki sekolah.
Dalam hal ini SMKN 2 memiliki modal sosial yang kuat meliputi:
a. kepercayaan, yakni pandangan positif dari masyarakat luas,
pengakuan dari berbagai perusahaan. Penghargaan dan kebanggaan
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yang di rasakan oleh pemerintah daerah Sleman maupun propinsi
DIY terhadap mutu dan prestasi SMK Negeri 2.
b. Jaringan yang luas, jaringan yang dimiliki SMK Negeri 2
memberikan kemudahaan dalam berbagi informasi dengan dunia
industri maupun dengan para alumni, untuk kemudian mengetahui
akan kebutuhan dan keinginan satu sama lain, sehinnga tetap
menjaga hubungan kedekatan satu sama lain.
c. Norma, norma dan tata tertib sekolah yang diterapkan bertujuan
untuk menciptakan siswa yang berkarakter, disiplin, bertanggung
jawab dan berdaya juang tinggi, dan toleransi terhadap perbedaan.
Modal sosial yang dimiliki SMK Negeri 2 tersebut memberi
kemudahan dalam membangun sebuah hubungan kemitraan dengan
dunia usaha atau dunia industri. Sehingga menghasilkan lulusan
seperti yang diharapkan.
3. Bentuk Kemitraan dan Manfaatnya
SMK Negeri 2 telah menjalin kemitraan dengan 28
perusahaan di Indonesia. Perusahan-perusahan tersebut adalah
perusahan yang terpercaya dan memiliki prospek yang bagus
kedepannya, serta mampu memberikan perhatian kepada siswa yang
mengikuti magang. Secara umum perusahaan bergerak di bidang
manufaktur, otomotif, pertambangan, dan elektronik atau informatika.
Dengan adanya kemitraan tersebut tentu SMK akan memiliki
kemudahan dalam mencari wadah untuk pelaksanaan program
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magang, dan tidak menutup kemungkinan akan ada pengangkatan
karyawan bagi siswa yang selesai magang.
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Membangun
Kemitraan
Sebagai faktor pendukung tentu modal sosial yang dimiliki
SMK Negeri 2 sangat berperan dalam hal ini, yaitu:
a. Kepercayaan: mendapat pandangan positif dan pengakuan dari
masyarakat dan industri serta pemerintah daerah.
b. Jaringan: mendapatkan kemudahaan dalam mencari perusahaan
sebagai wadah untuk melaksanakan program PKL maupun
magang. Mendapatkan kemudahan dalam mendapatkan peluang
pekerjaan untuk para lulusannya.
c. Norma: Memiliki hubungan yang kondusif antar warga sekolah,
baik pendidik dengan peserta didik dan dengan tenaga
kependidikan. Memiliki hubungan yang kondusif dengan pihak
masyarakat sekitar. Memiliki siswa yang berkarakter, disiplin, dan
berdaya juang tinggi.
Sedangkan sebagai faktor penghambat yaitu:
a. Ekonomi yang tidak setabil akan mempengaruhi perkembangan
perusahaan dan berdampak pada penurunan kuota tenaga kerja.
b. Peraturan daerah kawasan industri yank mewajibkan perusahaan
memberi kesempatan penduduk setempat dalam perekrutan tenaga
kerja.
c. Daya juang siswa yang rendah dan lambat dalam beradaptasi .
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d. Adanya diskriminasi, sebagian perusahaan lebih mengutamakan
perekrutan pada siswa laki-laki
5. Setrategi untuk Mengatasi Faktor Penghambat dalam
Membangun Kemitraan
Dalam mengatasi faktor pengahambat tentu pihak sekolah
melakukan beberapa trobosan ataupun setrategi yakni, selalu berusaha
untuk melakukan penjajakan dan mencari informasi terhadap dunia
industri, mealakukan pembekalan pada siswa serta motivasi dan
monitoring kepada siswa yang melaksanakan PKL dan magang.
B. Saran
Berdasarkan dari beberapa permasalahan dan hasil penelitian yang
telah diperoleh, maka peneliti dapat menyarankan beberapa hal yang
dianggap perlu tentang kebijakan SMK dan peran modal sosial dalam
membangun kemitraan dengan dunia usaha, berikut beberapa saran yang
dapat peneliti ajukan, yaitu:
1. Bagi Pemerintah Sebagai Pembuat Kebijakan
a. Menjaga kesetabilan perkembangan ekonomi sehingga pasar usaha
dan industri tetap berkembang.
b. Mengeluarakan kebijakan yang tidak diskriminatif terutama
pemerintah daerah di kawasan industri, sehingga memberikan
peluang yang sama pada penerimaan tenaga kerja industri.
c. Selalu melakukan monitoring terhadap perkembangan dan mutu
SMK.
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d. Penyediaan alat praktek dan sarana prasarana yang memadai di
semua SMK.
e. Menyusun standar kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar
industri saat ini.
f. Mengkaji tentang masa tempuh jenjang pendidikan SMK, karena
dengan masa pendidikan 3 tahun SMK dirasa kurang dalam
memberikan praktek industri atau magang pada siswa yang rata-
rata hanya bisa berjalan dalam waktu 2,5-3 bulan saja, sehingga
mutu yang dihasilkan berbeda dengan SMK Negeri 2 yang
melaksanakan pendidikan 4 tahun dengan waktu PKL dan magang
yang lebih lama.
2. Bagi SMK Negeri 2 Depok
a. Mempertahankan modal sosial yang telah dimiliki, dan
memperluas jaringan dengan dunia industri.
b. Mempertahankan kemitraan yang telah terbangun dengan
perusahan-perusahaan saat ini.
c. Tetap meningkatkan prestasi dan mutu lulusan yang memiliki, nilai
disiplin tinggi dan pekerja keras serta dibekali dengan skill dan
keterampilan yang mumpuni sesuai dengan kebutuhan pasar
industri saat ini.
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3. Bagi Pihak Perusahaan dan Industri
a. Lebih peduli terhadap pendidikan terutama pendidikan SMK,
untuk mendapat pekerja yang diharapkan tentu pihak peruahaan
juga harus memberikan perhatian pada sekolah.
b. Tetap memberikan sosialisasi kepada sekolah mengenai etika
industri, dan berbagi pengalaman mengenai susah senangnya
bekerja di dalam dunia industri.
c. Memberikan pengawasan dan berbagi pengetahuan kepada siswa
dalam kegiatan magang.
d. Memberikan kesempatan yang sama baik kepada siswa laki-laki
maupun kepada siswa perempuan.
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Lampiran 1
CATATAN LAPANGAN
Observasi 1
Hari Sabtu,
Tanggal 28 Sebtember 2013
Sekitar pukul 10.00 WIB peneliti mendatangi SMK Negeri 2 Depok bersama
salah satu teman, dengan maksud untuk meminta izin melakukan penelitian dan
bertanya berkaitan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Setelah masuk
kekawasan SMK Negeri 2 peneliti bertanya dengan Satpan dan dipersilahkan
untuk menemui petugas resepsionis yang bertugas di lobi utama SMK Negeri 2,
setelah itu diarahkan oleh petugas resepsionis untuk masuk ke kantor Tata Usaha
(TU) yang ada di sisi selatan. Kemudian peneliti bertemu dengan petugas TU,
setelah mengutarakan tujuan akhirnya peneliti diizinkan untuk melakukan
penelitian dengan syarat harus ada surat pengantar untuk melakukan penelitian
dari Universitas, dari provinsi DIY, dan dari pemerintah kabupaten sleman. Dua
hari kemudian penelitipun mengurus surat-surat yang dibutuhkan tersebut.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 2
Hari Jum’at,
Tanggal 4 Oktober 2013
Sekitar pukul 8.00 WIB peneliti datang seorang diri dengan membawa surat
pengantar izin penelitian seperti yang diminta oleh pihak sekolah. Setelah bertemu
dengan petugas resepsionis penelitipun masuk dan menemui petugas TU dan
memberikan surat pengantar izin penelitian kepada petugas tersebut. Beberapa
menit kemudaian petugas TU tersebut memberikan arahan kepada peneliti untuk
datang kembali hari berikutnya yaitu hari Sabtu sekitar pukul 8.00 untuk menemui
wakil kepala sekolah (Wakasek) bagian kesiswaan, dengan alasan pada hari itu
Wakasek bagian kesiswaan sedang menghadiri rapat di Dinas Kabupaten Sleman.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 3
Hari Sabtu,
Tanggal 5 Oktober 2013
Pukul 8.00 WIB peneliti datang ke SMK Negeri 2 dengan maksud menemui
Bapak Wakasek bidang kesiswaan, setelah bertemu dengan petugas resepsionis
peneliti pun di antar menemui Wakasek bidang kesiswaan. Peneliti mengutarakan
maksud dan tujuan peneliti dan judul tentang penelitian yang akan peneliti
lakukan. Kemudian Bapak Wakasek kesiswaan memberikan arahan kepada siapa-
siapa yang dapat di mintai wawancara berkaitan dengan data yang peneliti
butuhkan. Pada hari itu juga peneliti meminta bantuan kepada petugas resepsionis
untuk menemui Bapak TW selaku Wakasek bagian humas. Setelah menunggu
sekitar 20 menit peneliti di kasih tahu petugas resepsionis untuk menemuai
langsung Bapak TW ke ruang praktek otomotif (bengkel), peneliti pun menuju ke
ruang bengkel.  Sekitar pukul 10.30 WIB peneliti bertemu dengan Bapak TW,
dalam sesi wawancara Bapak TW menjawab pertanyaan peneliti dengan antusias
terutama mengenai program praktek PKL maupun magang.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 4
Hari Sabtu,
Tanggal 5 Oktober 2013
Sekitar pukul 11.00 WIB, Setelah selesai sesi wawancara denagan Bapak TW
peneliti pun keluar dari bengkel dan ketemu dengan salah satus siswa geologi
pertambangan kelas XII A yaitu saudara AWS. Penelitipun melontarkan
pertanyaan yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan, namun kali ini
wawancara dengan saudara AWS bisa dibilang lebih santai sambil duduk di depan
kelas. Saudara AWS pun dengan senang hati menanggapi pertanyaan peneliti dan
mengutarakan hal-hal yang membuatnya tertarik untuk sekolah di SMK Negeri 2
Depok. Setelah itu sekitar pukul 11.15 WIB, peneliti juga melakukan wawancara
dengan saudara BSAP siswa geologi pertambangan kelas XI. Peneliti pun
melakukan sesi tanya jawab dengan saudara BSAP seperti halnya yang peneliti
lakukan sebelumnya kepada saudara AWS.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 5
Hari Kamis,
Tanggal 10 Oktober 2013
Sekitar pukul 9.00 pagi peneliti berkunjung kembali ke SMK Negeri 2 dengan
maksud menemui Bapak kepala sekolah (Kepsek) yang hari sabtu tidak bisa
ditemui karena ada urusan di Jakarta. Setelah bertemu dengan petugas resepsionis
ternyata kepala sekolah juga gak ada sudah pergi ke provinsi sejak pukul 7.30
WIB. Tapi sebelum peneliti pergi, peneliti ketemu dengan Bapak TW lagi dan
kami berdua berbincang sejenak dan akhirnya peneliti meminta file daftar
perusahaan yang bermitra dengan SMK Negeri 2. Tanpa rasa keberatan bapak TW
pun mengeprintkan file tersebut dan memberikan kepada peneliti.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 6
Hari Kamis,
Tanggal 5 Desember 2013
Setelah 2 kali kunjungan sebelumnya gagal yitu pada tanggal 30 Oktober dan 15
November 2013, akhirnya peneliti datang kembali ke SMK Negeri 2 pada tanggal
5 Desember 2013 sekitar pukul 8.30 WIB untuk bertemu dengan kepala sekolah.
Saat  bertanya dengan petugas resepsionis mengenai keberadaan Bapak kepala
sekolah, dengan senyum petugas resepsionis memberi tahu kalu Bapak kepala
sekolah ada di kursi lobi dekat dengan posisi meja resepsionis. Akhirnya peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak AMZ selaku kepala SMK Negeri 2.
Wawancara berlangsung sekitar 30 menit dan sebagai narasumber Bapak AMZ
bersikap santai dan mejawab pertanyaan peniliti dengan detail. Beliau
menjelaskan tentang program-program dan strategi yang dilakukan SMK Negeri 2
dalam memenuhi tuntutan pasar industri sat ini.
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CATATAN LAPANGAN
Observasi 7
Hari Kamis,
Tanggal 5 Desember 2013
Setelah melakukan wawancara dengan Bapak kepala sekolah, muncul Bapak AW
dan pada saat itu Bapak kepala sekolah mengenalkan Bapak AW ke peneliti dan
menyuruh peneliti untuk wawancara dengan Bapak AW karena beliua merupakan
guru senior di jurusan biologi pertambangan SMK Negeri 2 dan calon kepala
sekolah SMK Negeri 2. Setelah kepala sekolah meninggalkan peneliti, penelitipun
melakukan sesi wawancara dengan Bapak AW tepat nya pada pukul 9.00 WIB.
Selama sesi wawancara berlangsung Bapak AW menyambut baik pertanyaan
peneliti dan beliau juga menyambut baik tentang kebijakan pemerintah tentang
SMK saat ini. Selain itu Bapak AW juga menceritakan tentang hubungan
kedekatan terhadap para alumni yang beliau rasakan dampaknya sampai saat ini
baik bagi dirinya pribadi maupun bagi sekolah.
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepala Sekolah
1. Apa yang dimaksud dengan program kebijakan SMK?
2. Apakah kebijakan SMK sudah sesuai dengan tuntutan kebutuhan
masyarakat?
3. Apa saja kendala yang dihadapi pihak sekolah dalam melaksanakan
kebijakan tersebut?
4. Bagaimana dengan lulusan yang dihasilkan SMK Negeri 2?
5. Apa yang dimaksud dengan kemitraan?
6. Apakah SMK Negeri 2 telah menjalin kemitraan dengan dunia usaha?
7. Bagaimana bentuk kemitraan yang telah dijalin oleh SMK Negeri 2?
8. Dengan pihak mana saja SMK Negeri 2 menjalin kemitraan?
9. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat hubungan
kemitraan yang dijalin SMK Negeri 2 dengan dunia usaha?
10. Strategi apa yang digunakan dalam meminimalisir faaktor penghambat?
11. Apa manfaat dengan adanya kemitraan bagi SMK Negeri 2?
12. Apa yang dimaksud dengan modal sosial?
13. Modal sosial seperti apa yang telah dimiliki SMK Negeri 2?
14. Bagaimana pengaruh modal sosial yang dimiliki SMK Negeri 2 dalam
membangun kemitraan dengan dunia usaha?
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B. Guru:
1. Apa yang dimaksud dengan program kebijakan SMK?
2. Apakah kebijakan SMK sudah sesuai dengan tuntutan kebutuhan
masyarakat?
3. Bagaimana dengan lulusan yang dihasilkan SMK Negeri 2?
4. Apa yang dimaksud dengan kemitraan?
5. Apakah SMK Negeri 2 telah menjalin kemitraan dengan dunia usaha?
6. Bagaimana bentuk kemitraan yang telah dijalin oleh SMK Negeri 2?
7. Dengan pihak mana saja SMK Negeri 2 menjalin kemitraan?
8. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat hubungan
kemitraan yang dijalin SMK Negeri 2 dengan dunia usaha?
9. Strategi apa yang dibutuhkan dalam meminimalisir faktor penghambat?
10. Apa manfaat dengan adanya kemitraan bagi SMK Negeri 2?
11. Apa yang dimaksud dengan modal sosial?
12. Modal sosial seperti apa yang telah dimiliki SMK Negeri 2?
13. Bagaimana pengaruh modal sosial yang dimiliki SMK Negeri 2 dalam
membangun kemitraan dengan dunia usaha?
C. Siswa
1. Apa yang dimaksud dengan program kebijakan SMK?
2. Apa alasan Anda sekolah di SMK?
3. Bagaimana pendapat Anda tentang lulusan SMK?
4. Sejauh mana peran sekolah dalam mengupayakan supaya siswanya cepat
dalam mendapatkan pekerjaan setelah lulus?
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5. Bagaimana tentang kemitraan atau kerjasama yang dimiliki oleh SMK
Negeri 2?
6. Apa manfaat yang Anda dapatkan dari kemitraan tersebut?
D. Alumni
1. Apa yang dimaksud dengan program kebijakan SMK?
2. Apa alasan Anda sekolah di SMK?
3. Bagaimana pendapat Anda tentang lulusan SMK?
4. Sejauh mana peran sekolah dalam mengupayakan supaya siswanya cepat
dalam mendapatkan pekerjaan setelah lulus?
5. Bagaimana tentang kemitraan atau kerjasama yang dimiliki oleh SMK
Negeri 2?
6. Apa manfaat yang Anda dapatkan dari kemitraan tersebut?
7. Bagaimana hubungan alumni dengan pihak sekolah?
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara
TRANSKRIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Desember 2013
Pukul : 8.30 WIB
Tempat : Ruang tunggu tamu/lobi utama kantor  SMK N 2 Depok
Narasumber : Bapak AMZ
Pekerjaan : Kepala Sekolah
Tema : Kebijakan SMK dan peran modal sosial dalam membangun
kemitraan dengan dunia usaha
Peneliti : seperti yang kita tahu bahwasannya kebijakan SMK
secara umum kan untuk menciptakan manusia yang siap
kerja. Menurut Bpak apakah kebijakan itu sudah sesuai
dengan harapan masyarakat kita pak?
Narasumber: Ya kalau kebijakan SMK secara umum saya rasa sudah
sesuai dan akan sangat sesuai diterapkan jika melihat akan
tuntutan akan kebutuhan tenaga kerja saat ini.
Peneliti : Selanjutnya bagaimana dengan kebijakan atau program-
program yang diterapkan di SMK Negeri 2 Depok ini?
Narasumber: Ya kalau kebijakan untuk sekarang ini saya rasa kita
mengikuti ajalah kebijakan-kebijakan yang di tegaskan
oleh pemerintah,
Peneliti : Terus bagaimana dengan program-Program, apakah ada
program khusus yang diterapkan pak?
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Narasumber: Ya masalah program sekolah tentu mengacu pada visi
missi sekolah.  kita juga melakukan trobosan-trobosan
baru, ya terutama program yang menunjang tentang
peningkatan mutu, misalnya dengan program magang
yang tentu kita sesuaikan dengan kebutuhan pasar saat ini.
Peneliti : Bagaimana keterkaitannya dengan pihak industri itu
sendiri pak?
Narasumber: Ya tentu untuk mencari inovasi-inovasi baru kita juga
melakukan penjajakan mas, terakir kemaren kita
melakukan penjajakan industry di Kuala Lumpur,
sebenarnya ini merupakan undangan dari pihak KBRI kita
yang ada di Kuala Lumpur dalam kegiatan tersebut kita
membahas tentang praktek industry di Kuala Lumpur
yang dalam hal ini tentu harus diketahui pihak direktur
sekolah vokasi Malaysia (di sana disebut kementerian
pembelajaran) dan sepengetahuan dari pihak imigrasi
serta sepengatuhan pihak industry yang ada di Malaysia
yang akan merekrut siswa magang.
Bidang industri nya bermacam-macam terutama di bidang
manufaktur, pertanian, perhotelan, restoran dan lain-lain.
Namun kita disana untuk melakukan penjajakan di bidang
otomotif dan protelium.
Karena image masyarakat terhadap kita adalah supaya
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cepat mendapat pekerjaan, sehingga sekolah harus punya
program yang jelas agar siswa dapat tersalurkan  baik
yang magang maupun yang  kerja.
Untuk melaksanakan program-program tentunya kita juga
harus melihat peluang-peluang yang ada dan yang
sekiranya dapat kita masuki.
Selain itu sekolah ini harus mengatur sebuah strategi agar
mampu bersaing, soalnya kita tahu sekarang ini
peningkatan jumlah SMK semakin banyak dan tentu
semua juga berusaha untuk menampilkan kelebihan-
kelebihan yang mereka punya.
Jadi trobosan-trobosan itu harus selalu kita lakukan di
samping bidang industri juga makin berkembang dan
mereka membutuhkan informasi yang sangat luas.kita
bias menggunakan website maupun pencitraan sekolah
kita terhadap industri.
Dengan adanya kedekatan denga industri kita bisa
promosi tentang sekolah maupun alumni sehingga kita
mendapatkan timbal balik dalam hal ini. Industry
membutuhkan SDM yang seperti apa kita juga harus tahu
sehingga dapat dijadikan acuan program kita. Jadi kita
paham pemetaan tren jurusan sesuai dengan industri.
Peneliti : Terus dalam mmenjalankan program-program tersebut
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terdapat kendala-kendala yang dapat menghambat terus
kiat-kiat apa yang dilakukan sekolah sebagai solusi?
Narasumber: Dalam hal kendala pasti selalu adalah mas, namanya
program ya gak ada yang mulus lempeng (lurus) gitu aja.
Persoalan-persoalan yang menjadi tantangan itu,
1) Anak-anak sekarang itu kebanyakan pola pikirnya
sekesan instan mas sehingga kita harus memperbaiki ini
berkaitan dengan daya juangnya terutama. Meskipun
secara akademis mungkin bisa.
2) Alat-alat di sekolah kita mungkin bisa dibilang
terpenuhi karena bantuan sebagai sekolah invest, tapi kita
lihat juga bahwa industri lebih maju. Meskipun dalam hal
ini industri juga tidak memandang semata-mata skill tapi
juga atitud dan karakter siswa juga, jadi di industry juga
dibentuk atitud anak dan karakter anak sesuai bidangnya
masing-masing.
Nah makanya kita juga harus mengarah kesana, kita juga
harus mengembangkan karakter dan atitud anak sejak
mereka mulai masuk sekolah di SMK Negeri 2 ini tentu
hal ini akan mejadi pembeda kita dengan sekolah-sekolah
yang lain.
3) Kedekatan saya rasa  harus tetap dikembangkan,  siswa
kita mempunyai skill dan kemampuan lebih juga karena
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pengalaman di lapanngan. Nah meskipun program sudah
ada dan kita jalankan kita tetep harus melakukan inprof
dalam hal ini melihat perubahan-perubahan sehingga kita
adakan pengembangan mengenai perekrutan tenaga kerja
atau tentang kerjasama dengan perusahan lain.
4) Kita harus jeli juga terhadap sebuah perusahan karena
perusahan yang besar belum tentu bagus karena
perusahan besar terdapat persaingan yang ketat sehingga
kualitas SDM sendiri juga malah kadang terabaikan. Jadi
kita membidik perusahaan yang baru berkembang atau
baru tumbuh tapi mempunyai prospek yang jelas. Dengan
hal ini tentu kita haris banyak belajar tentang dunia
industri itu sendiri.
5) Rekrutmen wanita, karena industri kebanyakan
dibidang teknologi. Jadi kebanyakan  lebih
mengutamakan laki-laki, nah karena siswa kita ada yang
wanita juga tentu kita harus mencari sebuah solusi untuk
hal ini, tapi selama ini kita memberikan penguatan kepada
mereka dan mereka dapat menyesuaikan, hal itu menjadi
tidak masalah.
6) Perkembangan ekonomi dalam hal ini juga
mempengaruhi mas, ketika ekonomi naik perusahan-
perusahan mudah berkembang dan otomatis melakukan
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rekrutmen tenaga kerja dengang kuota lebih banyak, dan
sebaliknya.
Nah karena perkembangan ekonomi terkadang mengalami
pasang-surut jadi kita juga harus paham dengan keadaan
itu.
7) Nah ini mas biasanya yang bikin gerah pihak
perusahaan mas, tentang peraturan daerah baik dari
propinsi maupun kabupaten setempat, terutama
perusahaan yang tidak berada di pusat tapi berada di
daerah-daerah. Kebanyakan dari pemerintah daerah
setempat mengharuskan untuk pihak perusahaan merekrut
penduduk lokal. dalam hal ini bagi kita akan timbul
persaingan jumlah kuota dan bagi perusahaan terkadang
merasa kurang puas dengan kualitas SDM penduduk lokal
tersebut. Tentu hal seperti ini harus kita pahami bersama
secara bijak agar tidak terjadi kecemburuan terhadap
penduduk setempat.
Peneliti : Terus mengenai kerja sama atau kemitraan dengan
perusahan atau dengan pihak industri, dalam ikatannya
apakah ada kontrak, terus nilai-nilai apa yang ditanamkan
dalam kesepakatan kontak tersebut?
Narasumber: Kontrak pasti ada mas tapi pastinya berbeda-beda, beda
perusahaan pasti beda kontrak tow.
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Rata-rata semua perusahaan pinginnya merekrut siswa
yang bagus mas, dan yang kurang bagus itu dilepas. Tapi
hal ini bisa dilakukan dengan lebih adil yaitu dilakukan
dengan tes atau seleksi, contoh PT Astra Toyota pihak
industri melakukan tes misalnya dari 60 anak yang
mengikuti tes tapi nanti yang ketrima sekitar 40 anak nah
yang 20 anak sisanya ini tentu masih kita carikan
perusahan lain yang sejenis misalnya di Nissan Astra.
Tetep kita usahakan sampai habis lah untuk masalah
magang.
Pada dasarnya secara umum perusahaan tidak mau terikat
kontrak namun dengan komitmen tes seleksi kemudian
anak-anak ketrima nah disitu baru terdapat kontrak atau
ikatan yang dibuat antara anak tersebut perusahaan dan
pihak sekolah.
Dan kebijakan pihak industri melakukan tes di sekolah
kita ya tentu memiliki beberapa alasan kebanyakan dari
mereka menyatakan SMK Negeri 2 Depok memiliki
jurusan yang khusus, terutama geologi pertambangan
jurusn ini tentu jarang dimiliki SMK lain dan terbukti
jurusan ini yang paling laris mas.
Peneliti : Berkaitan dengan nilai-nilai sosial, seperti apa SMK
Negeri 2 dalam menanamkan nilai-nilai tersebut pak?
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Narasumber: Kalau nilai-nilai yang kami tanamkan berkaitan dengan
pembentukan karakter siswa Mas, ya  seperti bersikap
jujur, disiplin, bertanggung jawab, pekerja keras,
kecakapan sosial dan toleran pada perbedaan. Hal itu kami
terapkan bersamaan dengan penerapan tata tertib sekolah
Mas. Tapi pada pelaksanaan tentu tidak cukup dilakukan
sendiri oleh pihak sekolah tapi dilakukan secara bersama
dengan dukungan dari pihak keluarga dan masyarakat di
dalam kehidupan siswa sehari-hari.
Peneliti : Selanjutnya apakah nilai-nilai itu juga tertera dalam
kontrak kesepakatan dengan perusahaan?
Narasumber: Dalam hal ini perusahaan yang melakukan ketika
melakukan tes, mungkin dalam tes disertakan materi-
materi mengenai nilai-nilai tersebut mas, sehingga
perusahan dapat menilai hal tersebut pada saat melihat
hasil tes.
Peneliti : Kebijakan sekolah dalam menghadapi kendala yang
berkaitan dengan sikap kebiasaan siswa dan kedisiplinan
siswa seperti apa pak?
Narasumber: Ya sejak dini ketika penerimaan siswa baru kita sudah
menyampaikan mengenai nilai-nilai dan termasuk juga
ketahanan fisik, kesehatan dan tinggi badan juga, hal ini
tentu akan meminimalisir siswa untuk mertindak atau
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bersikap kurang baik, meskipun diperjalanan selama 3
tahun sekolah ternyata mengalami perubahan sikap ya
tentu pihak sekolah melakukan pembekalan kembali
menjelang magang ditahun ke 4.
Terkadang magang dengan jangka waktu 1 tahun itu dapat
merubah segalanya lho mas, makanya terkadang ada
siswa yang magang baru 2 bulan sudah tidak betah ingin
pindah keprogram PKL saja namun jika pihak industri
tidak memperbolehkan ya kita harus menguatkan melalui
dukungan dan masukan kepada siswa minimala agar tetap
bertahan.
Ada yang memang benar-benar gak sanggup dan
mengundurkan diri dalam hal ini sekolah juga harus
bertanggung jawab untuk tetap membuat anak itu magang
mungkin dengan alternativ pindah tempat magang, jadi
sekolah tidak mau anak tersebut nganggur karena praktek
lapangan atau magang ini sangat penting bagi siswa
SMK.
Peneliti : Terus dengan siswa yang akan kuliah gimana pihak
sekolah menanggapi itu?
Narasumber: Ya walupun kebijakannya tadi menuntut anak siap kerja,
tapi kita kan tidak bisa menghalangi hak seseorang untuk
kuliah, jadi di sini bagi yang ingin kuliah mereka tidak
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diikutkan magang dan haya wajib mengikuti PKL/PI
sebagai syarat untuk pengenalan di bidang industri.
Peneliti : Sebenarnya apa sih pak perbedaan yang signifikan antara
PKL/PI dengan magang?
Narasumber: PKL/PI dan magang itu sama-sama dilakukan pada tahun
ke 4 dan sama-sama praktek di lapangan diperusahan atau
di perindustrian.
Magang itu dilakukan melalui tes kemudian direkrut
dengan kesepakatan akan kontrak yang berkaitan juga
nanti dengan fasilitas, makan, tempat tidur/tempat tinggal,
dan uang saku.
Kalau PKL/PI itu tidak melalui tes, dan tanpa kontrak
yang penting menyesuaikan dengan peraturan perusahaan,
dan masalah fasilitas maupun tempat tinggal mereka cari
sendiri dan uang saku tentu dari orang tua masing-masing.
Peneliti : Yang terakir, mengenai out came SMK Negeri 2, menurut
penilaian Bapak seberapa besar  atau berapa persen yang
sudah berhasil bekerja?
Narasumber: Kalau masalah keberhasilan itu yang menilai tentu
masyarakat, tapi berdasarkan data yang kita himpun
secara umum lebih dari 50% kalu secara pasti ya kurang
tau. Tapi yang jelas dibawah 50% itu ada yang bekerja di
perusahaan dan ada juga yang berwira usaha sendiri,
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Untuk berwira usaha saya akui masih sedikit
persentasinya, ini mungkin dikarenakan pandangan
alumni kami setelah lulus ingin bekerja di perusahan.
Tapi yang sedikit tadi ada yang berpikiran bosen atau
jenuh dia merasa bekerja ikut perusahaan cm disuruh-
suruh terus makan mereka memilih untuk mencari modal
dan merintis pusaha sendiri. Tapi ada juga yang ikut
perusahaan sampai bertahan lama sampai15 tahun ada
mas.
Dan bagi yang melanjutkan kuliah rata-rata alumni kami
juga berhasil sering yang kami jumpai ternyata ada yang
jadi dosen atau jadi guru mas.
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Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Oktober 2013
Pukul : 10.30 WIB
Tempat : Ruang praktek otomotif/bengkel
Narasumber : Bapak TW
Pekerjaan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas
Tema : Kebijakan SMK dan peran modal sosial dalam membangun
kemitraan dengan dunia usaha
Peneliti : seperti yang kita tahu bahwasannya kebijakan SMK
secara umum kan untuk menciptakan manusia yang siap
kerja. Menurut Bpak apakah kebijakan itu sudah sesuai
dengan harapan masyarakat kita pak?
Nara sumber: Iya, saya rasa kebijakan tersebut benar, dan dalam
realitanya juga sudah sesuai dengan harapan masyarakat,
dan sangat membantu untuk bertahan hidup dalam hal ini
mencari uang. Contohnya saja mas, siswa jurusan
otomotif, kalau misalnya dia tidak mampu untuk menjadi
karyawan di perusahan, dengan modal mesin las dia bisa
buka tukang las dipinggir jalan, paling tidak dengan hasil
sedikit bisa mencukupi hidupnya, jadi semua akan lebih
mudah lagi kalau mereka mau lebih kreatif dan tidak
gengsian.
Peneliti : Dalam kebijakan pemerintah tentang SMK kan
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diharuskan melaksanakn prakerin. Bagaimana dengan
Kebijakan di SMK Negeri 2 sendiri?
Nara sumber: Kalau di sekolah kami ada dua, yang pertma yaitu
magang selam 1 tahun. Nah magang ini dilakukan pada
kelas ke 4 atau setelah siswa lulus UN, selama setahun itu
mereka pulang ketika melaksanakan tes kompetensi karya
kerja. Dan yang ke dua yaitu PKL atau PI selama 4-6
bulan atau harus memenuhi selama 800 jam.
Peneliti        : Selanjutnya apa perbedaan dari keduanya pak?
Nara sumber: Ya kalau perbedaannya pertama waktu pelaksanaanya
kalau PKL itu lebih cepat dan magang lebih lama.
Dan magang itu bisanya 75% dilanjut menjadi karyawan.
Peneliti        : Bagaimana prosesnya Pak, 75% siswa dapat lanjut
menjadi karyawan?
Nara sumber: Ada beberapa proses mas, tapi salah satunya yaitu, Pada
awalnya pihak perusahan yang mengadakan seleksi
peserta magang, setelah mereka lulus UN kelas tiga, bagi
yang lulus seleksi magang, tahun ke empat siswa
mengikuti magang di perusahan tersebut selama satu
tahun setelah magang oke ditahun berikutnya mereka
akan diangakt menjadi pegawai.
Peneliti        : Untuk pihak sekolah sendiri apakah ada menyeleksi
sebelumnya atau  memilah-milah siswa atau mungkin dari
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minat siswa sendiri untuk mengikuti sleksi magang dari
pihak perusahaan tersebut?
Nara sumber: Ya pada dasarnya keinginan siswa sendiri, pihak sekolah
hanya mensosialisasikan sejak awal kepada siswa dan
sekolah juga menanyakan kepada mereka karena yang
kami utamakan bagi mereka yang memang benar-benar
tidak akan melanjutkan kuliah.
Peneliti        : Apa alasannya pak?
Nara sumber: Karena agar yang kuliah itu bisa memberi peluang kepada
temannya yang benar-benar langsung ingin kerja, dan
kalau misalnya yang ingin kuliah ikut magang pasti waktu
mereka akan terpotong buat ngurus atau daftar masuk
universitas. Sehingga bagi mereka yang akan kuliah
disarankan untuk tidak mendaftar magang.
Peneliti        : Dari pengamatan bapak selama ini. Apakah dari siswa
yang benar-benar ingin kerja tadi, sekarang sudah dapat
dibilang berhasil?
Nara sumber: Ya hampir 90 % berhasil mas, dan sisanya ada yang baru
proses pencarian serta bangkit untuk meciptakan
pekerjaan sendiri. Hal itu sudah kembali kepada pribadi
masing-masing tow mas, yang jelas sekolahkan sudah
meberi link dan pandangan-pandangan tentang dunia kerja
pada saat magang. Kalau ditengah jalan mereka merasa
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tidak betah kan ya sekolah g bisa maksa lagi.
Peneliti        : Mengenai modal sosial pak menurut bapak selama ini
bagaimana tanggapan msyarakat dan perusahan terhadap
sekolah ini?
Nara sumber: Iya saya rasa selama ini pandangan mereka selalu positif
ya mas terhadap sekolah kami, hal itu mungkin karena
prestasi dan keberhasilan sekolah kami trerutama pada
skil yang dimiliki para siswa kami, hal ini terbukti dengan
banyaknya orang tua yang mendukung anaknya untuk
sekolah disini, jadi setiap tahunnya itu banyak sekali yang
mendaftar mas. Biasanya melebihi kuaota yang kita
tentukan.
Peneliti        : Dari modal sosial yang positif yang dimiliki sekolah ini
apa usaha sekolah untuk meningkatkan modal sosial ini?
Nara sumber: Yang paling utama tentu kita tidak boleh mengecewakan
mereka dalam hal ini kita selalu memilih siswa yang
benar-benar pinter dan mampu lulus tes seleksi masuk.
Meskipun SMK kita ini berprestasi dan tergolong favorit
namun untuk siswa kami sendiri malah kebanyakan dari
kalangan menengah kebawah terutama mereka-mereka
yng sekiranya tidak mampu untuk kuliah. Jadi bebas mas
bukan untuk golongan-golongan tertentu yang penting itu
tadi, siswanya mampu mengikuti tes. Malah ada yang
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lulus tapi masih menunggak SPP, tapi sekolah ini
memiliki kebijakan dari sekian persen APBS digunakan
untuk membantu yang kurang mampu.
Selanjutnya tentu menjaga dan meningkatkan prestasi
siswa-siswi kita mas.
Peneliti        : Selain dari golongan ekonomi orang tua apakah peminat
dari sekolah ini datang dari luar jogja pak?
Nara sumber: Wah kalau itu mungkin iya mas tapi kita dalam hal ini di
batasi mas, untuk jumlah kuota yang kami utamkan ber-
KTP Sleman. Itu sudah peraturan dari Dinas Sleman mas.
Peneliti : Dari modal sosial yang dimiliki SMK 2 ini tadikan
menurut bapak berdampak positif baik dari pandangan
masyarakat maupun perusahan. Apakah ada kemitraan
antara sekolah ini dengan perusahaan pak?
Nara sumber: Wah ya jelas ada mas, untuk tahun ini aja kami masih
mejalin kemitraan dengan 28 perusahan mas, baik
perusahan yang ada didalam Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) maupun luar DIY.
Peneliti        : Terus bagaimana bentuk kemitraan atau kerjasama
tersebut dan apakah itu berdampak pada lulusan sekolah
ini?
Nara sumber: Bentuk kerjasamanya macem-macem mas dan tentu
berdampak positif bagi lulusan. Biasanya proses
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kerjasama berawal dari perusahan itu sendiri yang
mengadakan seleksi di sekolah kita, setelah siswa lolos
seleksi magang, mereka akan ditarik untuk magang di
perusahan tersebut selama 1 tahun. Setelah melaksanakan
UN, ya seperti tadi mas yang diikuti terutama oleh siswa
yang benar-benar akan kerja.
Ada mas perusahaan yang menerima siswa magang
selama satu tahun kemudian setelah selesai magang siswa
diberikan kontrak selama 3 tahun dan ketika siswa sudah
masuk disitu siswa tidak bisa keluar karena sudah terikat
dengan kontrak dan nilai-nilai peraturan dalam kontrak
tersebut.
Ada juga perusahan yang mengadakan seleksi pada siswa
kelas 2 dan ketika kelas tiga siswa dibiayai oleh
perusahaan dan sesudah tahun ketiga siswa diajak magang
di perusahaan tersebut. Setelah selesai magang siswa bisa
menjadi karyawan diperusahan tersebut.
Peneliti        : Dalam modal sosialkan ada yang namanya networking
atau jaringan, dalam membentuk sebuah kemitraan
sekolah ini pada awalnya tentu membutuhkan suatu
jaringan Pak, bagaimana awal sekolah ini dalam
menciptakan sebuah jaringan sehingga mendapatkan
perusahan untuk dijadikan mitra?
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Nara sumber: Ya sejarah awalnya itu kita dari pihak sekolah juga muter-
muter sampai jakarta pokoknya keluar jogja mas, selain
itu juga melalui email kita mengirimkan brosusr ke
perusahaan-perusahaan, dengan mencantumkan jurusan-
jurusan yang ada disekolah kami, melalui alumni juga
yang telah bekerja diperusahaan tersebut. Setelah itu satu
persatu perusahaan tersebut tertarik dan datang kesekolah
ada juga yng mengirim surat pemberitahuan balik.  Untuk
saat ini dengan IT tentu lebih mudah mas kita
mengangkat citra sekolah bisa melalui website sekolah.
Meskipun begitu setiap tahunnya sekolah selalu
berkomunikasi dan mejaga silaturohmi dengan perusahan-
perusahan tersebut mas, bisa melalui telpon dan datang
langsung berkunjung ke perusahaan tersebut.
Peneliti        : Terus mengenai kepercayaan yang dibangun oleh pihak
sekolah sendiri bagaimana pak, untuk tetap menjaga
kelangsungan kemitraan dengan perusahaan?
Nara sumber: Dalam bermitra tentu dibutuhkan sebuah kepercayaan,
kita butuh perusahaan yang dapat dipercaya baik dalam
menangani maupun memperhatikan siswa kita yang
magang di sana.  Kalau kepercayaan yang dibangun pihak
sekolah salah satunya itu tadi mas bersilaturohmi
langsung ke perusahaan tersebut, terus memonitoring juga
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mas, selain itu kita juga selalu mengantar keberangkatan
siswa magang tersebut ya istilahnya menerjunkan
langsung ke perusahaan tersebut mas. Selain itu juga kita
membuka pos pengaduan dari piha perusahaan jadi bila
ada perusahan komplen bisa langsung memberitahukan
lewat telpon atau email. Ada juga kotak dsaran dan
kontak masukan pada website kita.
Peneliti        : Di dalam modal sosial kan ada nilai-nilai yang saling
ditaati agar mendapat manfaat atau keuntungan yang
sama, bagaimana dengan SMK 2 sendiri mengenai nilai-
nilai tersebet?
Nara sumber: Ya kalau di dalam hubungan kita dengan msyarakat kita
selalu berusaha dengan saling pengertian dan tidak saling
mengganggu dalam hal ini sekolah berusaha untuk
menegakan ketertiban sekolah ya misalnya siswa tidak
boleh keluar sekolah tanpa tujuan yang jelas pada jam
sekolah. Kalau kehidupan sehari-hari siswa dirumah
itukan sudah tergantung pada lingkungan mereka tinggal
mas. Itu nanti masuk dalam mata pelajaran agama dan
PKn.
Kalau dengan perusahaan tentunya sebagian besar tertera
pada kontrak atau kesepakatan kerjasama kita mas, ya
misalnya cara-cara seleksi magang tadi tentunya harus
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kesepakatan pihak perusahaan dan pihak sekolah untuk
memberikan keleluasaan pada pihak perusahaan,
memonitoring itu juga terdapat pada kesepakatan bersama
mas, dan misalnya juga perusahan yang langsung
merekrut menjadi pegawai setelah lulus magang, itu juga
kesepakatan kita dengan perusahan tersebut.
Peneliti        : Selanjutnya kalau misalnya ditengah magang siswa ada
yang melanggar peraturan tersebut?
Nara sumber: Nah itu salah satu kendala mas, pernah mas ada siswa
yang magang di Papu di salah satu perusahan nikel, di
sana siswa kita baik dan akrab dengan masyarakt sekitar,
suatu ketika siswa tersebut diajak kelaur pulau tersebut
untuk menyaksikan balapan klinting (tradisi masyarakt
setempat) dan mengikuti lomba voli, hal tersebut di
kietahui oleh pihak peusahaan. pihak perusahan langsung
mnghubungi sekolah dan berniat untuk mengembalikan
anak tersebut dengan alasan keluar pulau tanpa izin
kepada pihak perusahaan. Setelah pihak sekolah meminta
maaf dan memintakan maaf untuk anak itu dan dengan
bernegosiasi akhirnya siswa itu dimaafkan dan tidak jadi
dikemablikan.
Peneliti        : Menyangkut kendala pak, kendala apa saja yang sering
terjadi selain yang Bapak sebutkan tadi?
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Nara sumber: Sebenarnya kalau kendala kebanyakan dari sikap atau
prilaku anak tersebut, kalau secara skli atau kemapuan
tidak pernah mas. Cuma masalah sikap aja, namanya juga
bocah (anak) mas pasti ada yang menegluh tidak betah
karena lingkungannya, ada juga yang tidak betah karena
mbok-mboken (anak mami). Namanya anak kan dari
bermacam-macam latar belakang, jadi terkadang susah
untuk beradaptasi dengan lingkungan baru dan jauh dari
orang tua.
Peneliti : Untuk mengatasi kendala tersebut, apa yang biasanya
dilakukan pihak sekolah?
Narasumber: Kita selalu memberikan sosialisasi setiap awal semester
gasal, mengundang pihak industri, memberi pengarahan
tentang etika industri, tatakrama industri, selain itu
biasanya pihak industri bertukar pengalaman tentang pahit
getirnya hidup di wilayah industri atau pertambangan.
Misalnya suatu saat kita akan tinggal di daerah terpencil
yang tidak ada sinyal sama sekali, daerah yang jauh dari
keramaian, dan lain lain. Dengan hal itu siswa diharapkan
dapat lebih siap untuk menghadapinya.
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Hari/Tanggal : Kamis, 5 Desember 2013
Pukul : 9.00 WIB
Tempat : Ruang tunggu tamu/lobi utama kantor  SMK N 2 Depok
Narasumber : Bapak AW
Pekerjaan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas
Tema : Kebijakan SMK dan peran modal sosial dalam membangun
kemitraan dengan dunia usaha
Peneliti : Seperti yang kita ketahui kebijakan SMK secara umum
bertujuan untuk menciptakan siswa yang siap terjun ke
dunia kerja. Sejauh ini pandangan Bapak sendiri
mengenai kebijakan tersebut seperti apa Pak?
Narasumber: Ya jujur saya sudah lama jadi guru di SMK Negeri 2
Depok ini mas selam 26 tahun. Ketika pemerintah
mengeluarkan kebijakan untuk (maaf-) menambah jumlah
kuota SMK lebih besar dibandingkan SMA, Untuk zaman
sekarang memang pas mas kebijakan tersebut. Hal ini
dikareanakan tuntutan dunia kerja apapun bidangnya tetap
mengutamakan skill. Sementara kan SMA di arahkan
untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya.
Terutama ketika Bapak menteri Mendikbud Wardiman
Joyonegoro saat itu beliau memperkenalkan link and
match yaitu kerja sama sekolah dengan perusahaan.
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Peneliti : Mengenai link and match atau kerjasama, menurut bapak
bagaimana kerjasa yang dimiliki SMKN 2 ?
Narasumber: Bagi SMK itu merupakan program yang sangat bagus,
kita tidak menutup mata saat ini sudah berdiri banyak
SMK tapi kebanyakan tidak diikuti oleh sarana dan
prasarana yang menunjang suatu contoh peralatan yang
kurang memadai bahakan tidak mempunyai peralatan.
Jika SMK tidak memiliki peralatan praktek bagaimana
anak akan trampil, iya tow?
Seharusnya semua SMK baik negeri maupun swasta
memiliki kelengkapan sarana dan prasarana serta tujuan
yang jelas, jangan sampai istilahnya SMK tapi SMK
sastra, atau belajar teori saja.
Apabila sekolah dengan industri atau perusahaan memiliki
kedekatan atau jalin kerja sama yang bagus. Maksudnya
disini sekolah membutuhkan sarana dan prasarana sebagai
lahan praktek hariannya, ketika suatu sekolah belum
memilik alat praktek tentu perlu ada kedekatan dengan
perusahaan untuk kasarannya pinjem alat-alatnya atau bisa
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juga agar diberi waktu pada sore hari untuk mengenal alat-
alat tersebut.
Dalam hal ini kan perusahaan membutuhkan sekolah
karena mereka membutuhkan SDM untuk tenaga kerja.
Bagaimana mereka akan mendapatkan tenaga kerja yang
bagus jika tidak mau peduli dengan sekolah. Jadi disini
membuktikan kalau sebenarnya ada keterkaitan atau link
and match.
Di dalam membangun link and match atau bermitra tentu
kita juga memperhatiakan perusahaan yang akan kita ajak
kerjasama, antara lain kita harus melihat prospek
perusahan tersebut, dan tentunya juga kesesuaian bidang
kerja yang ditawarkan dengan keahlian siswa yang
dipelajari di sekolah.
Peneliti : Selanjutnya beralih ke modal sosial, terkait dengan unsur-
unsur dalam modal sosial, yaitu kepercayaan, jaringan
dan nila-nilai yang tertanam. Dari pihak sekolah sendiri
menurut bapak kiat-kiat apa yang dilakukan untuk
membangun unsur-unsur tersebut sehingga lebih optimal?
Narasumber: Kebetulan saya sebagai pelaku pada saat itu untuk
membangun image di SMK Negeri 2 yang dulu lebih
dikenal oleh masyarakat dengan sebutan Stembayo.
Membangun image yang pertama kami melakukan
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dengan membangun kedisiplinan pada anak-anak kami
skarena ini dibutuhkan di lapangan.
Yang kedua, keterkaitan dengan alumni untuk saling
mengenal, jadi disini kita menerapkan hubungan kakak
adik, sehingga tercipta mata rantai yang jangan sampai
terputus. Penelusuran alumni yang sudah bekerja, biasnya
kita lakukan dengan sistem pemberian kartu pos sehingga
pada alumni yang diterima kerja bisa mengirim surat
pemberitahuan melalui pos tentang mereka bkerja di
perusahaan apa dan alamatnya diman, itu wajib mas
kenapa melalui pos karena saat itu belum ada hp dan
jejaring sosial. Dari situ kita himpun alumni-alumni
tersebut. Selain itu manjaga komunikasi dengan alumni
meskipun cm say hello.
Intinya kita disini melakukan hal-hal yang menurut kita
kecil tapi menurut mereka luar biasa, dulu saya pernah
mendatangi rumah alumni di daerah kulon progo imogiri
prambanan dengan naik sepeda motor, hanya untuk
bersilaturomi dan memberikan info pekerjaan, nah dalam
benak mereka pasti luar biasa sekali “pak guru bela—
belain dating kerumah meluangkan waktu membuang
bensin Cuma untuk memberikan info kerja kepada saya”
ketika dia diterima kerja mereka langsung merasa
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bertrimakasih bahkan sampai sekarng mereka masih
menjalin komunikasi dengan saya.
Sederhan saja tapi dapat saling membantu ada istilah
“kamu harus mengenal adikmu siapa tahu peluang kerja
duluan adikmu maka suatu saat kamu akan dapat peluang
dari adikmu, tapi kalau adik hormat dan minta tolong
kakak itu hal wajar”
Alumni yang tersebar juga membuat forum sendiri hal itu
dapat kita lihat ketika mereka mudik hari raya dan
mengadakan kegiatan syawalan nah kesempatan ini
digunakan mereka untuk bertukar informasi, pengalaman.
Meskipun masih kalah dengan lulusan-lulusan SMA
favorit yang kebanyakan sampai jadi menteri atau pejabat,
soalnya sebagai pekerja lapangan atau teknisi kan pangkat
paling tinggi sekelas mandor gak bakal bisa jadi direktur
atau menteri, namun kan tetep jumlah pekerja atau teknisi
sama jumlah direktur dan mentri tetep banyak jumlah
teknisi tow. Jadi sebenarnya sudah ada tempatnya masing-
masing dan kedepannya pasti saling membutuhkan.
Dan yang ketiga untuk masyarakat sendiri kita memiliki
hubungan yang kondusif Mas, dan mereka menganggap
sekolah kami beda dengan sekolah-sekoalah lain.
Dan yang terakhir, kita medapatkan respon  positif dari
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pihak industri karena selama ini kita selalu adakan
pendekatan,
Selain itu saat sekolah ini berdiri, kita mendapatkan
keuntungan mas, soalnya pada saat itu saat orde baru yang
meresmikan sekolah ini adalah presiden langsung yaitu
Bapak Soeharto, dimana pada saat itu reputasi beliau
tidak diragukan dan banyak perusahaan-perusahaan yang
sungkan kepada beliau dan juga pada saat itu sekolah kita
dijadikan proyek perintis jadi hanya ada 8 STM
Pembangunan yang melaksanakan program pendidikan 4
tahun pada saat itu, ya itu mungkin salah satunya yang
dapat menarik animo masyarakat dan perusahaan-
perusahaan.
Selain itu karena kita mejalankan jenjang 4 tahun alumni-
alumni kita pun memiliki nilai lebih dibandingkan dengan
SMK 3 tahun ya mungkin karena lebih dewasa satu tahu,
pengalaman praktek dan magang yang lebih lama. Selain
itu sekolah kita juga memiliki perlengkapan yang
menunjang sehingga potensi siswa lebih siap untuk turun
ke lapangan kerja, nah mungkin dari hal-hal tersebut yang
kemudian image terbangun “daripada menggunakan
lulusan itu lebih baik menggunakan lulusan ini” kemudia
tentu ini menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
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perusahaan.
Hal –hal seperti ini yang kemudian kita pupuk dan kita
kembangkan terus.
Peneliti : Kembali ke unsur modal sosial tadi Pak, mengenai nilai-
nilai sosial yang diterapkan di SMK Negeri 2 ini?
Narasumber: Di awal tahun atau penerimaan siswa baru kita selalu
menekankan nilai-nilai tersebut mas, terutama disiplin
dan karakter. Untuk di masyarakat tentunya nilai-nilai
tersebut akan semakin berkembang di dalam diri anak
kita. Meskipun di dunia industry belum maksimal tapi
dalam hal ini kita juga akan mematangkan nilai-nilai
tersebut.
Pada dasarnya nilai-nilai sosial itu kita kaitkan dengan
tata tertib sekolah dmana setiap mereka telat atau bolos
kita kenakan poin untuk kemudian pada batas poin yg
ditentukan dilakukan pemanggilan orang tua, tentu hal ini
akan melatih anak untuk mengerti akan nilai-nilai
tersebut.
Peneliti : Terus bagaimana hubungan dengan masyarakt sekitar
pak, pernah terjadi masalah atau kesalah pahaman pak?
Narasumber: Oo kalu itu tidak pernah mas, soalnya kami pihak sekolah
dan masyarakat itu selalu terbuka, ketika masyarakat
mengetahui siswa kita bolos  masyarakat malah
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memberitahukan kepada pihak sekolah kalu tadi siswa
kami ada yang bolos. Terus kalau misalnya ada anak kita
naik motor ngebut atau ugal-ugalan masyarakat akan
memberikan masukan, makanya di depan sekolah kita
kasih polisi tidur, itu hasil kesepakatan sekolah dengan
warga mas.
Peneliti : Terus mengenai program sekolah baik PKL dan Magang,
apakah pernah mengalami kendala Pak terus
penyelesaianya dari pihak sekolah seperti apa?
Narasumber: Di sinikan kalau PKL tau PI atau Prakerin itukan
dilakukan selama 6 bulan nah ketika anak sudah selesai
PKL mereka akan ada lagi pembelajaran di sekolah.
Sedangkan untuk Magang inikan sebelum berangkat ada
MOU atau kesepakatan antara sekolah anak dan
perusahaan, dan waktunya lebih panjang yaitu 1 tahun,
ketika anak tidak betah mengikuti magang nah ini
sebenernya yang repot namanya anak muda pasti bingung
kalau gak ada sinyal, tapi kita tetap lakukan motivasi agar
anak itu sejalan dengan niat awalnya gmna dia harus bisa
mempertanggung jawabkan apa yang telah dia sepakati
bersama perusahaan. Dalam hal ini kita tidak memojokan
anak tersebut tapi mendorong dengan motivasi tentang
pentingnya magang ini bagi masa depannya. Motivasi ini
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pun kadang kita lakukan kepada siswa magang tidak
hanya melalui komunikasi tapi juga kita mendatangi
langsung perusahaan tersebut sekaligus bersilaturohmi.
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Oktober 2013
Pukul : 11.00 WIB
Tempat : Halaman ruang teori Geologi Pertambangan
Narasumber : AWS
Pekerjaan : Siswa kelas XII Geologi Pertambangan A
Tema : Kebijakan SMK dan peran modal sosial dalam membangun
kemitraan dengan dunia usaha
Peneliti : Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan SMK?
Narasumber: Sekolah Menengah Kejuruan, pendidikannya lebih
banyak teknik/prakteknya dari pada teorinya.
Peneliti : Terus apa yang membuat Anda tertarik untuk sekolah di
SMK Negeri 2?
Narasumber: Lulus pengen langsung kerja Mas, kurang suka teori,
apalagi yang diberikan di SMA. Kenapa SMK Negeri 2
karena memiliki prestasi yang membagakan dan jurusan
yang saya pilih adanya di SMK Negeri 2 ini Mas.
Peneliti : Menurut Anda lulusan SMK Negeri 2 seperti apa dalam
menghadapi dunia kerja?
Narasumber: Lulusanya berkompeten. Tetapi ada juga yang gak begitu
handal di bidangnya karena memang awalnya salah
jurusan karena hanya ngikut temen/orang tua/pacar, atau
karena memang dasarnya males.
Peneliti : Terus bagaimana pihak sekolah dalam memberikan
motivasi kepada siswa dalam menghadapi dunia kerja
setelah lulus nanti?
150
Narasumber: Motivasinya lewat cerita dari guru-guru mengenai
besarnya kesempatan kerja setelah menjadi alumni.
Peneliti : Bagaimana dengan hubungan kemitraan yang dimiliki
sekolah dengan perusahan?
Narasumber: Banyak perusahaan besar yang di indonesia memilih
SMK 2 untuk mencari tenaga kerja, gak tau kenapa saking
banyaknya sering banget dari sekolah lain yang rela jauh-
jauh ke SMK N 2 buat  tes kerja, yang sering tuh dari
wonosobo, temanggung, dll dateng serombongan ngebis.
Peneliti : Di SMK 2 kan ada magang dan PKL, apa manfaatnya
program tersebut bagi Anda?
Narasumber: Ya buat nambah wawasan, ngelatih kemandirian, nambah
pengalaman sebelum terjun langsung ke dunia kerja yang
sebenarnya.
Peneliti : Nilai-nilai yang dikembangkan di SMK Negeri 2 itu nilai
yang seperti apa?
Narasumber: Kedisiplinan jelas dikembangkan sekolah, tapi real nya
belum maksimal, contohnya saya sendiri sepatu
coklat/biru, pake sepatu item pas upacara aja mas, kaos
kaki dibawah mata kaki, poni panjang, sabuk pake tali
sepatu.
ya cuma contoh kecil saja,yang lain banyak yang lebih
parah .
Nilai-nilai yang lain selain disiplin, akhlaq/keagamaan
Mas,misal jam istirahat keduanya yang dulu cuma 15
menit sekarang sudah 30 menit, memberikan kesempatan
buat siswa biar bisa ibadah (buat yang muslim).
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Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Oktober 2013
Pukul : 11.15 WIB
Tempat : Halaman ruang teori Geologi Pertambangan
Narasumber : Saudara BSAP
Pekerjaan : Siswa kelas XI Geologi Pertambangan
Tema : Kebijakan SMK dan peran modal sosial dalam membangun
kemitraan dengan dunia usaha
Peneliti : Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan SMK?
Narasumber: Pendidikan yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa
untuk terjun di dunia kerja.
Peneliti : Terus apa yang membuat Anda tertarik untuk sekolah di
SMK Negeri 2?
Narasumber: Agar mendapat pekerjaan mapan besok, karena SMK
Negeri 2 mutunya sudah bagus mas dari pada SMK lain di
Sleman.
Peneliti : Menurut Anda lulusan SMK Negeri 2 seperti apa dalam
menghadapi dunia kerja?
Narasumber: Menurutku mereka sudah ada yang sudah siap kerja, tapi
ada juga yang belum tergantung anaknya sih Mas.
Peneliti : Terus bagaimana pihak sekolah dalam memberikan
motivasi kepada siswa dalam menghadapi dunia kerja
setelah lulus nanti?
Narasumber: sekolah sering mengadakan acara yg bertujuan untuk
meningkatkan motivasi, guru jurusan juga menyemangati,
sering menceritakan alumni-alumni yang sudah sukses.
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Peneliti : Bagaimana dengan hubungan kemitraan yang dimiliki
sekolah dengan perusahan?
Narasumber: Lumayan baik menurut ku. Tapi di pertambangan sudah
agak susah. Setauku gara-gara ada UU baru mas,
perusahaan hrs membatasi export, jadinya produksi
berkurang dan pekerja hrs dikurangi, otomatis susah nyari
pekerjaan. Kakak kelas yg baru lulus 2013 kesusahan
nyari tempat magang, tapi untungnya pada dapet.
Peneliti : Di SMK 2 kan ada magang dan PKL, apa manfaatnya
program tersebut bagi Anda?
Narasumber: Menambah pengalaman dan ilmu yg jelas, ketemu alumni,
dapat sangu.
Peneliti : Nilai-nilai yang dikembangkan di SMK Negeri 2 itu nilai
yang seperti apa?
Narasumber: kedisiplinan sangat ketat mas di sini, kerapian berpakaian,
tingakah laku, ucapan, dan lain-lain.
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Hari/Tanggal : Rabu, 15 Januari 2013
Pukul : 14.15 WIB
Tempat : Melalu Email
Narasumber : BP
Pekerjaan : Alumni 2004 Jurusan Audio Video SMK Negeri 2 Depok
Tema : Kebijakan SMK dan peran modal sosial dalam membangun
kemitraan dengan dunia usaha
Peneliti : Menurut Anda, apa yang dimaksud dengan SMK?
Narasumber: SMK adalah Sekolah setara dengan SMA namun lebih
fokus kepada bidang keterampilan tertentu untuk
menyiapkan siswa lulusannya untuk siap bekerja.
Peneliti : Apakah pendidikan SMK sudah sesuai dengan kebutuhan
pasar industri/pasar tenaga kerja saat ini?
Narasumber: Belum, dan baru terpenuhi 60%
Peneliti : Hal yang memotivasi Anda untuk memilih SMK Negeri 2
Depok?
Narasumber: Karena 80% alumni stembayo terserap di dunia kerja.
Peneliti : Seberapa besar peran pihak sekolah dalam keberhasilan
program magang/PKL Anda sampai Anda lulus dan
diterima di dunia kerja?
Narasumber: Sangat besar sekali karena tanpa bantuan pihak sekolah
kita susah untuk mendapatkan tempat magang yang
bonafit, karena umumnya SMK mempunyai Bursa Kerja
Khusus yang menjalin kerjasama dengan beberapa
perusahaan.
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Peneliti : Apa manfaat magang/PKL bagi Anda pribadi?
Narasumber: Sangat bermanfaat sekali, sebagaimana saya sampaikan di
pertanyaan no 2 bahwa pendidikan SMK baru memenuhi
60% dari kebutuhan pasar dan 40% itu bisa kita dapatkan
pada saat magang karena dengan magang kita terjun
langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya.
Peneliti : Menurut Anda, bagaimana kemitraan SMK Negeri 2
Depok dengan pihak perusahan atau industri?
Narasumber: Sepanjang yang saya tahu Stembayo menjalin hubungan
kerja sama yang baik dengan perusahaan –perusahaan.
Peneliti : Apa manfaat kemitraan bagi Anda saat itu?
Narasumber: Kemitraan tersebut sangan bermanfaat sekali karena
dengan adanya kemitraan tersebut saya dimudahkan
dalam mencari pekerjaan ataupun tempat magang tanpa
harus bersusah payah mencari perusahaan untuk melamar
untuk kerja maupun magang
Peneliti : Bagaimana hubungan pihak sekolah dengan para alumni
hingga saat ini?
Narasumber: Cukup baik, kami mempunyai berbagai macam kelompok
alumni di berbagai daerah dan masih keep contact dengan
pihak sekolah dan bahkan terakhir kami mengadakan
reuni akbar seluruh angkatan di sekolah.
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Lampiran 4. Surat-Surat Perijinan
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